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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Burung tekukur atau derkuku (Streptopelia chinensis) dan burung puter
(Streptopelia risoria) adalah dua dari antara jenis-jenis burung yang  memiliki
penggemar cukup luas dan merupakan salah satu komoditas yang berpotensi ekonomi
cukup baik. Sumber bibit untuk pemeliharaan, umumnya |ebih banyak mengandalkan
tangkapan dari alam, dan dari tahun ke tahun cenderung meningkat, sehingga ancaman
terhadap kelestariannya juga meningkat. Untuk menjamin kelestariannya di alam dan
keberlanjutan suplai bibit untuk memenuhi para penggemarnya diperlukan upaya
pelestariannya, antara lain melalui usaha penangkaran sebagai salah satu strategi
konservas ex-situ. Dalam ha ini penerapan teknologi dan mangemen reproduksi
maupun mangemen penangkaran umumnya yang tepat dan efektif akan menjadi kunci
keberhasilan usaha penangkarannya.

Untuk memenuhi meningkatnya permintaan penggemar akan burung tekukur atau
keturunannya (tekukur halus) yang bersuara bagus dengan harga jua cukup tinggi, salah
satu cara yang dilakukan adalah menyilangkan tekukur jantan (asli) dengan puter betina
(pelung), kemudian menyilangkan kembali tekukur jantan asli dengan hasil silangannya
(turunannya) secara berulang pack cross) sampai menghasilkan tekukur halus pada
generasi ketiga (F3) atau generasi keempat (F4) dan seterusnya (Soemarjoto & Raharjo,
2000a; Soejoesdono, 2001). Tingkat keberhasilan program penyilangan ini dilaporkan
masih rendah. Diduga ada beberapa faktor penyebab, bak yang bersifat internal burung
(fisiologis atau bioreproduks) maupun eksternal (manajemen reproduks). Diantara
faktor-faktor tersebut, adalah (1) sifat liar burung tekukur yang masih tinggi sehingga
cenderung mudah stress, akibatnya telur yang dihasilkan banyak yang dimakan; (2)
keturunan pertama (F1) dan kedua (F2) lebih banyak jantan sementara yang diperlukan
untuk kelanjutan program penyilangan adalah burung betina, (3) belum optimanya
penanganan unsur-unsur mangemen reproduksi penyilangan seperti faktor pakan,

perkandangan, sarang, cahaya, kesehatan, serta pemilihan dan pembentukan pasangan.



Mengingat luas dan banyaknya faktor yang diduga berpengaruh terhadap tingkat
keberhasilan penyilangan tersebut serta masih terbatasnya informas yang terkait dengan
sifat-sifat bioreproduksinya, maka langkah awa yang perlu dilakukan adalah
mempelgjari karakteristik bioreproduks (pola reproduksi), cara yang tepat dan praktis
dalam penentuan jenis kelamin untuk memastikan ketepatan memilih dan membentuk
pasangan persilangannya, serta penerapan sistem manaemen perkawinan yang efektif
agar dapat dijadikan sebagai acuan dalam manajemen reproduksi penyilangan burung
tekukur dan puter.

Disamping itu, dari aspek mangemen reproduksi ada beberapa faktor yang
diketahui terkait langsung dan sangat berpengaruh terhadap performans reproduksi dari
kebanyakan bangsa burung (unggas) di penangkaran, seperti faktor pakan khususnya
kadar protein dan faktor cahaya khususnya lama cahaya dalam kandang. Oleh karenaitu
perlu ditelaah berapa kadar protein maupun lama penambahan cahaya kandang yang
optimum untuk pasangan penyilangan burung tekukur dan puter agar dapat menghasilkan
performans reproduks yang terbaik. Selain itu, dalam mangemen reproduks burung di
penangkaran, sarang juga memainkan peranan yang penting karena berfungsi sebagai
tempat peletakan telur dan perkembangan embrio. Kegagalan reproduks seringkali
terjadi karena tidak optimalnya fungs sarang sebagai wadah perkembangan embrio
burung. Untuk itu perlu dikagi preferens burung terhadap model sarang buatan, karena
pada prinsipnya setiap jenis burung memiliki kekhasan dan preferensi tersendiri dalam
memilih dan memanfaatkan suatu model sarang untuk meletakkan telur.

Penyilangan burung tekukur dan puter dimaksudkan untuk mendapatkan
keturunan dengan performans yang lebih baik dibanding tetuanya, terutama ditinjau dari
segi suara (kicauan). Untuk itu perlu dilakukan analisis perbandingan performans antara
tetua dan turunannya, baik dilihat dari performans reproduksi, karakteristik genetik
maupun pola suara kicauan. Perbandingan performans reproduks dikai melaui
beberapa peubah reproduks seperti usia kawin atau bertelur pertama kali, produks telur,
berat telur pertama dan daya tetas telur. Perbandingan karakteristik genetik dikgi
melalui analisis ciri-ciri fenotipe yaitu ciri morfologi kualitatif dan kuantitatif, maupun
ciri-ciri genotipe melalui analisis polimorfisme protein darah menggunakan teknik

elektroforesis gel poliakrilamida. Sedangkan perbandingan pola suara kicauan dikgji



melalui  analisis sonogram atau spektogram dari suara burung yang direkam
menggunakan audio tape recorder kemudian dianalisis menggunakan software pada

komputer.

Kerangka Pemikiran

Burung tekukur dan puter tergolong sebagai burung monomorfik yang memiliki
ciri morfologi relatif sama antara jantan dan betina, sehingga ada kesulitan praktis dalam
penentuan jenis kelamin (sex determination). Akibatnya seringkali terjadi ketidaktepatan
pembentukan pasangan penyilangannya di penangkaran. Oleh karena itu langkah awal
yang penting adalah menemukan ciri-ciri morfologi tertentu yang dapat dijadikan acuan
praktis untuk membedakan jenis kelamin secara tepat dalam rangka membentuk
pasangannya untuk program pwenyilangannya. Disamping itu untuk memudahkan
pengaturan program penyilangannya diperlukan data dasar yang terkait dengan pola
reproduksi dari kedua jenis burung tersebut. Oleh karena itu penting dilakukan
penelaahan tentang pola bioreproduksi dari kedua jenis burung ini.

Berkaitan dengan mangjemen reproduks burung, banyak penelitian telah
membuktikan peranan penting protein pakan dan lama cahaya dalam kandang terhadap
performans reproduksi burung (Sturkie, 1967; Nalbandov, 1990; Idris & Robbins, 1994;
Grimmes, 1994). Protein pakan berfungs baik sebagai zat pembangun maupun zat
penyusun hormon. Kecukupan kebutuhan embrio burung sangat bergantung pada
ketersediaan zat-zat makanan dalam telur, dan kecukupan ketersediaan zat-zat makanan
dalam telur sangat berkaitan dengan kandungan zat makanan yang dimakan induk,
khususnya protein. Oleh karena itu perlu dikaji berapa kadar protein pakan yang
optimum untuk kebutuhan pasangan persilangan tekukur dan puter.

Cahaya kandang baik lama maupun intensitasnya pada kebanyakan bangsa
unggas diketahui memiliki korelas positif dengan ritme reproduksi burung. Secara
fisiologis, cahaya berperan dalam sintesis hormon melatonin yang biasa diproduksi pada
malam hari (gelap) yang memiliki sifat menghambat aktivitas kelenjar adenohipofisis
dalam menghasilkan FSH dan LH meaui penghambatan kerja hipotalamus untuk
mengeluarkan GnRH. Oleh karena itu melalui penambahan cahaya kandang pada malam



hari, hormon melatonin yang dihasilkan pada malam hari (gelap) tersebut dapat
dihambat, sehingga memberikan umpan balik positif (positive feedback) terhadap kerja
kelenjar hipotalamus dan adenohipofisis untuk menghasilkan GnRH maupun FSH dan
LH, akibatnya aktivitas reproduksi burung dapat berlangsung. Pertanyaan yang ingin
dijawab melalui penelitian ini adalah berapa lama penambahan cahaya buatan yang
optimum dalam menstimulasi performans reproduks pasangan persilangan tekukur dan
puter. Karena ada asumsi dasar bahwa setiap jenis burung memiliki tingkat respons yang
berbeda terhadap intensitas ataupun lama penyinaran (cahaya) (Toelihere, 1985; Adikara,
1986; Etches, 1996) .

Mengingat setiap burung memiliki kebiasaan dan preferensi tersendiri terhadap
suatu model sarang, maka dalam manajemen reproduks di penangkaran perlu diuji model
sarang buatan yang lebih cocok dan disukai, apakah sarang berbentuk persegi ataukah
sarang berbentuk bulat telur (oval) masing- masing terbuat dari papan dan anyaman rotan.
Hal ini penting dilakukan karena seringkali kegagalan reproduksi pada burung di
penangkaran disebabkan oleh ketidak cocokan sarang buatan yang disigpkan di dalam
kandang.

Program penyilangan burung tekukur dan puter dapat dinyatakan berhasil jika
performans hasil silangannya lebih baik dari rata-rata performans tetuanya, baik ditinjau
dari aspek reproduksi maupun dari karakteristik genetika dan pola suaranya. Analisis ciri
genotipe melaui telaahan polimorfisme protein darah memiliki makna penting baik untuk
melihat pewarisan sifat-sifat genetik dari tetua kepada turunannya, juga sekaligus
berfungsi sebagal informasi awal (basic data) tentang peta genetik kedua jenis burung ini
maupun turunannya. Sedangkan analisis pola suara dimaksudkan untuk mengetahui
perbandingan tipe suara antara tetua dan pewarisannya pada turunannya, sehingga dengan
kombinasi ciri genetiknya itu dapat dijadikan acuan dalam manajemen penyilangannya.
Daam makna yang lain kgian tentang perbandingan pola suara ini juga dapat digunakan
sebagal sadlah satu alat bantu (pendukung) dalam pengembangan kriteria yang lebih

obyektif untuk program-program perlombaan burung (konkurs).



Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas, dapat dirumuskan beberapa

hipotesis sebagai berikut :

1.

Makin tinggi kadar protein pakan makin baik pengaruhnya terhadap performans
reproduks pada penyilangan burung tekukur dan puter.

Makin lama penambahan cahaya kandang pada malam hari makin baik pengaruhnya
terhadap performans reproduks pada penyilangan burung tekukur dan puter.

Terdapat perbedaan preferensi pasangan persilangan burung tekukur dan puter
terhadap model sarang buatan.

Terdapat perbedaan performans reproduksi dan karakteristik genetik antar tetua dan
turunannya.

Terdapat perbedaan performans pola suara antara tetua dan turunannya.

Tujuan Penelitian

Secara umum, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah menemukan

strategi manajemen reproduksi penyilangan burung tekukur dan puter yang efektif untuk

menghasilkan keturunan yang berkualitas baik dengan suara yang bagus (merdu).

Ada beberapa tujuan khusus yang ingin diperoleh untuk mencapal tujuan umum

tersebut sebagai berikut:

1.

Mempelgjari karakteristik morfologi yang sdapat dijadikan acuan didalam penentuan
jenis kelamin secara tepat serta mengkaji pola reproduksi  burung tekukur dan puter
untuk kepentingan pemilihan pasangan dan pengaturan program penyilangannya.
Mengetahui  kadar protein pakan dan lama penambahan cahaya buatan dalam
kandang yang optimum terhadap performans reproduksi penyilangan burung tekukur
dan puter.

Mendapatkan model sarang buatan yang cocok dan disukai sebagai wadah bertelur
dalam program penyilangan burung tekukur dan puter di penangkaran.

Menganalisis perbandingan performans reproduksi, karakteristik genetik dan pola

suara kicauan antara tetua dan turunannya.



Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu aternatif strategi managjemen
penyilangan burung tekukur dan puter yang efektif sekaligus memberikan informas
tentang pola reproduksi, perbandingan performans reproduksi, karakteristik genetik dan

pola suara antara burung tekukur, puter dan hasil silangannya.

Ruang Lingkup dan Alur Pendlitian

Berdasarkan uraian di atas maka secara keseluruhan ada tiga lingkup dan
tahapan penelitian yang dilakukan, melipuiti:

Tahap Pertama, mengkaji karakteristik umum burung tekukur dan puter menurut jenis
kelaminnya sebagai acuan dalam penentuan jenis kelamin serta mengkaji pola
reproduksinya.

Tahap Kedua, mengkaji mangemen reproduks penyilangan burung tekukur dan puter
melalui pemberian pakan berkadar protein berbeda, penambahan cahaya kandang dan
model sarang buatan.

Tahap Ketiga, mengkaji perbandingan performans reproduksi, karakteristik genetik dan
pola suara antara tetua dan turunannya.

Masing-masing tahap penelitian dengan aspek-aspek kajiannya disgjikan cara
terpisah dalam bab-bab tersendiri. Uraian setiap aspek kajian ini meliputi pendahuluan,
materi dan metode, hasil dan pembahasan, serta ssmpulan. Pada akhir penulisan disertas
disgjikan bab terakhir tentang pembahasan umum dan simpulan umum sebagai satu
kesatuan dari keseluruhan rangkaian penelitian.

Untuk memberikan gambaran tentang rangkaian penelitian tersebut, pada Gambar
1 di bawah ini disgikan kerangka alur penelitian sesuai tahapan penelitian yang
dilaksanakan.
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Gambar 1. Tahapan dan alur penelitian yang dilaksanakan.



TINJAUAN PUSTAKA

Burung Tekukur (Streptopelia chinensis) dan
Burung Puter (Streptopeliarisoria)

Ciri Umum dan Daerah Penyebaran

Burung tekukur (Streptopelia chinensis) dan burung puter (Streptopelia risoria)
(Gambar 2) merupakan dua dari jenis-jenis burung berkicau yang termasuk ke dalam
bangsa Columbiformes atau merpati (dove, pigeon), famili Columbidae, anak suku
Columbinae, genus Streptopelia dan spesies Streptopelia chinensis (tekukur  atau
derkuku) dan Streptopelia risoria atau S bitorquata (puter) (MacKinnon & Phillips,
1993; Zaini et al. 1997; Soejodono, 2001; Sibley & Ahlquist, 1990).

Gambar 2. Burung tekukur (&) dan burung puter (b)

Anak suku Columbinae terdiri dari 31 marga dan tersebar hampir di seluruh
permukaan bumi, dari India sampai Asia Tenggara, Afrika, Australia dan Karibia. Dari
berbagai literatur diketahui tekukur atau derkuku yang ada di Indonesia merupakan
subspesies (anak-jenis) dari tekukur yang ada di daratan Cina dengan nama latin
Sreptopelia chinensis trigrina. Di Indonesia, tekukur (derkuku) tersebar di Kepulauan
Sunda Kecil, meliputi Pulau Bali dan Nusa Tenggara (MacKinnon & Phillips, 1993;
Zaini et al.,1997; Soejodono, 2001).



Coates dan Bishops (1997) mencatat daerah penyebaran derkuku atau tekukur
cukup luas mencakup seluruh wilayah Wallacea, mulai dari kepulauan Talaud, Sangihe,
Siau, Sulawesi, sampai Flores, Komodo, Sumbawa, Solor, Timor, Selayar, Tidore,
Seram, Ambon. Sering ditemukan di dataran rendah, daerah terbuka dan perkampungan.
Habitatnya adalah sekitar daerah persawahan, di pinggiran kota, ladang, tepi sungai,
taman dan sering makan di lantai (tanah), hidup berpasangan (Ehrlich, 2004a).

Burung tekukur (derkuku) dalam bahasa Inggris lebih dikenal dengan nama
spotted dove atau spotted chinese turtle dove atau Burmese spotted. Ada dua anak-jenis
tekukur yakni S chinensis chinensisdan S c. trigrina. Burung ini diberi nama tekukur
atau derkuku karena mengeluarkan suara kicauan yang merdu yang diulang-ulang dan
terdengar seperti ter-kuk-kur atau der-kuk-ku (MacKinnon & Phillips, 1993; Sarwono,
2000; Sogjoedono, 2001; Ehrlich, 20044).

Burung tekukur termasuk burung berukuran tubuh medium, panjang badan sekitar
30 cm atau sampai 33-35 cm dan berat badan sekitar 130 g. Burung jantan dapat dikenali
dengan tengkuknya berwarna hitam dan berbintik-bintik putih kecil. Bagian atas
tubuhnya berwarna coklat muda dengan bulu penutup sayap berwarna abu-abu. Bulu di
bagian bawah tubuhnya berwarna merah anggur. Iris mata berwarna merah, paruh coklat,
tungka dan kakinya berwarna merah. Burung betina berukuran tubuh lebih kecil dari
Jantan dan iris matanya berwarna kuning (MacKinnon & Phillips, 1993; Coates &
Bishops, 1997; Zaini et al., 1997; Dwicahyo, 2000; Soejodono, 2001; Ehrlich, 20043).

Burung puter, dalam bahasa Inggris dikenal dengan nama barbary dove, blond
ringdove, ringdove, domestic ringdove dan fawn dove atau Island Collar doveatau Javan
collar dove (MacKinnon dan Phillips, 1993; Coates & Bishops, 1997; Zaini et al. 1997;
Sogjodono, 2001; Ehrlich, 2004b). Puter termasuk burung berukuran medium dengan
panjang tubuh sekitar 29 cm atau 30 cm. Warna bulu coklat muda dan merah muda di
dadanya serta kalung hitam di belakang leher. Mata berwarna kuning, paruh jingga, kaki
merah muda. Burung jantan berwarna lebih pucat dari burung betina dengan variasi yang
berragam.

Menurut MacKinnon dan Phillips (1993) daerah penyebaran burung puter
meliputi Filipina, Jawa, Bali dan Sunda Kecil. Di Jawa dan Bali sering ditemukan di
dataran rendah, jarang ditemukan di atas 600 m dpl. Seperti halnya tekukur, puter juga



sering ditemukan di daerah terbuka, terutama di mangrov, beristirahat di pohonpohon
kecil dan mencari makan di daerah terbuka dalam sepasang atau kelompok kecil. Burung
tekukur dan puter juga digolongkan sebagai Ground dove karena secara regular

mengunjungi lantai tanah untuk makan.

Pola Umum Reproduksi

Kedua burung ini mencapai umur dewasa kelamin dan siap untuk
berkembangbiak sekitar enam bulan dengan usia maksimum produktif sekitar lima
tahun. Burung yang berusia di atas enam tahun sudah tidak produktif. Meskipun usia
enam bulan sudah siap berkembangbiak, namun dianjurkan untuk dikawinkan pada usia
di atas 10 bulan. Jumlah telur yang dihasilkan ratarata dua butir dengan lama
pengeraman telur sekitar 14 hari. Telur berwarna putih. Umur anak disapih sekitar satu
bulan, dan sekitar 14 hari sesudahnya, induk sudah dapat bertelur kembali, sehingga jarak
antar dua masa bertelur sekitar 45-50 hari bahkan bisa lebih cepat yakni 30-40 hari. Pada
induk yang anaknya disapih lebih dini, sekitar 10 hari setelah menetas, maka induk dapat
segera kembali bertelur (Zaini et al., 1997; Sogoedono, 2001). Ehrlich (2004a,b)
mengemukakan bahwa tekukur dan puter termasuk hewan monogami, dengan umur
dewasa kelamin sekitar lima sampai tujuh bulan. Reproduksi berlangsung sepanjang
tahun dengan jarak antar dua masa bertelur 45-50 hari. Dalam setahun burung tekukur
dan puter dapat berbiak enam sampai delapan kali dengan rata-rata jumlah telur per
sarang (setiap kali bertelur) adalah dua butir. Lama pengeraman telur sekitar 14 hari.
Setelah telur menetas, anak burung (piyik) pada umur tiga sampai empat minggu sudah
mulai meninggalkan sarang dan belgar makan sendiri. Selama umur dua minggu
pertama piyik menggantungkan pakan dari induknya berupa susu tembolok atau semacam

kolostrum dari induknya.

Organ Reproduks Burung

Secara umum telah diidentifikas organ reproduksi pada burung betina terdiri atas
satu ovarium dan satu saluran telur (oviduk) bagian kiri. Pada masa perkembangan
embrio (inkubasi) sebenarnya terdapat juga ovarium dan oviduk bagian kanan, namun
mengalami pengecilan (rudimenter) segera setelah menetas (Parker, 1969; Strurkie,



1976; Toelihere, 1985; Nalbandov, 1990; Etches, 1996; Sudaryani, 2000; Sastrodihardjo
& Resnawati, 20003).

Ovarium merupakan satu kelompok folikel dengan diameter bervarias pada
setiap jenis burung. Pada ayam diameter folikel rata-rata 1-35 mm. Jumlah folikel pada
ovarium ayam berkisar antara 1000-3000, umumnya pada saat sedang bertelur jumlah
folikel yang pecah sekitar satu sampai lima folikel. Berat ovarium pada ayam dewasa
yang sedang bertelur adalah 40-60 gram dan pada kalkun 125-200 gram (Parker, 1969;
Toelihere, 1985; Etches, 1996; Sudaryani, 2000).

Saluran telur burung (oviduk) merupakan suatu corong panjang berkelok-kelok dan
menempati sebagian besar rongga perut sebelah kiri. Umumnya saluran telur terdiri
atas infundibulum, magnum, isthmus, uterus (kerabang telur) dan vagina Masing
masing bagian mempunyai ciri dan fungsi khusus. Selama masa siklus reproduks,
oviduk mengalami perkembangan yang cepat, terutama karena erat kaitannya dengan
produksi hormon reproduksi seperti estrogen, progesteron dan produksi telur (Sturkie,
1976; Etches, 1996). Pada ayam yang sedang bertelur, panjang saluran telur
mencapal 70-80 cm dan diameter satu sampai lima sentimeter, sedangkan pada ayam
yang tidak bertelur panjang saluran telur mencapai 10-15 cm dan diameter satu
sampa tujuh milimeter. Pada kalkun yang sedang bertelur, panjang saluran telur
mencapa 90-115 cm (Parker, 1969; Toelihere, 1985; Bahr & Bakst, 1987). Pada
puyuh, panjang saluran reproduks berkisar 33-38 cm (Nur, 2001). Nur (2001) dalam
percobaannya dengan pemberian vitamin E dan selenium menunjukkan bahwa
panjang saluran telur tidak dipengaruhi oleh pakan yang diberikan tetapi lebih
didominasi oleh faktor hormonal. Toelihere (1985) mengemukakan bahwa

pertumbuhan saluran telur dipengaruhi oleh hormon estrogen dari ovarium.

Sistem reproduksi unggas jantan terdiri atas sepasang testes dengan epidydimis,
dua vassa deferentia atau saluran sperma dan alat kopulasi yang sama sekali berbeda
dengan penis mamalia. Testes berbentuk kacang, umumnya berwarna putih krem
meskipun dalam beberapa hal berwarna hitam sebagian atau seluruhnya. Pada unggas
bangsa berat dan peantan yang aktif, sebuah testes mencapai berat 15 gram sampai 20
gram, sedangkan pada tipe petelur, berat testes berkisar delapan gam sampai 12 gram.
Testes pada satu pegjantan tidak selalu sama besar, tetapi baik yang kiri maupun kanan



tidak konsisten lebih besar daripada yang lain (Parker, 1969; Sturkie, 1976; Toelihere,
1985; Nalbandov, 1990; Etches, 1996). Berat testes pada ayam sekitar 1 % dari berat
badannya atau sekitar sembilan gram sampai 50 gram per satu testes pada saat dewasa
kelamin, tergantung pada breed, kondisi pakan dan faktor-faktor lain. Pada ayam dewasa,
berat testes mencapai 40 - 60 gram. Sedangkan pada burung-burung liar, berat testes
lebih kecil dibanding dengan burung-burung piaraan tetapi lebih besar terhadap total
bobot badannya (Parker, 1969; Sturkie, 1976).

Telur Burung

Pembentukan, Struktur dan Komposisi Telur

Untuk pembentukan satu telur sampa dikeluarkan ke luar tubuh (oviposis)
dibutuhkan waktu sekitar 25-26 jam, dan ovulasi berikutnya pada clutch yang sama
terjadi 30-60 menit setelah oviposis telur sebelumnya (Bahr dan Bakst, 1987,
Nalbandov, 1990). Rekapitulas proses oviposisi dan pembentukan bagian-bagian telur
reproduks seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Telur burung pada dasarnya terdiri dari tiga komponen, yakni (1) massa kuning
telur (yolk) yang terletak di tengah, (2) putih telur @bumin) yang mengelilingi kuning
telur, dan (3) kulit telur (shell).  Massa kuning telur terdiri dari oosit sekunder dalam
tdur infertil atau zigote fertil. Massa kuning telur dibatasi (dilapisi) oleh periviteline.
Kuning telur berfungs menyediakan makanan untuk embriogenesis. Secara kimiawi,
kuning telur merupakan massa heterogen yang mengandung protein, lipid, pigmen dan
sgiumlah kecil unsur-unsur organik dan anorganik. Sedangkan putih telur (albumin)
adalah bagian telur yang mengelilingi kuning telur dan merupakan duapertiga dari berat
telur. Sebagal suatu selaput, albumin memiliki paling sedikit tujuh region yang mungkin
dihasilkan oleh rotasi telur di dalam oviduct. Selama mengelilingi perkembangan
embrio, albumin membentuk suatu lapisan (mantel) encer (cair) yang melindungi
embrio. Albumin juga diketahui memberikan kontribuss material (makanan) kepada
embrio selama perkembangan terakhir. Sementaraitu, kulit telur (shell) terdiri dari tiga
struktur, yakni membran, bagian mineral dan kulit ari (selaput) (Bahr & Bakst, 1987,
O’ Connor, 1984, Etches, 1996; Bellairs, 1996).



Tabel 1. Proses oviposis telur dalam saluran reproduks burung dan
penambahan/pembentukan bagian-bagian telur

Bagian Saluran Lama Penambahan material/pembentukan
Reproduksi (Waktu) bagian-bagian telur
1. Ovidak 15 menit Maturas sel telur; pembentukan selaput

perivitelin dan chalazae; tempat fertilisas

2. Magnum 2-25jam Deposis abumin, dan membran sel yang
mengelilingi ovum

3. Ishmus 12—-15jan | Kerabang lunak; selaput tipis, membran+
membran secara bebas dilepas ke telur,
yaitu sekitar 50 % massa telur terakhir

dibentuk/ditambahkan
4. Uterus/ 20— 21 jam 6 jam pertama suatu larutan air dihasilkan
Keenjar masuk ke dalam telur menambah massa

putih telur; terakhir proses kalsifikas atau
pembentukan kerabang kapur (selaput kapur
: + 300 mg Caljam); tugas terakhir uterus
adalah pembentukan kulit telur dan
pigmentas.

5. Vagina Beberapa detik | Mendorong pengeluaran telur.
Sumber: Direkap dari Bahr dan Bakst, 1987 dan Nabandov, 1990.

Kosin (1969) mengemukakan beberapa faktor yang diketahui berpengaruh
terhadap produks telur burung, yakni pakan, cahaya harian, suhu, luas kandang dan

tekanan sosial, serta umur burung.

Bentuk, Ukuran dan Warna Telur

Menurut O’ XConnor (1984), mayoritas telur burung berbentuk oval dan tidak
memiliki bentuk khusus. Warna telur burung tidak hanya diwakili oleh warna kuning
terang. Satu butir telur bisa berwarna seragam atau bisa juga dilapisi dengan pola spot
(bintik/titik), streak (coretan) atau blotch (“bisul”) dari satu atau lebih warna. Tanda
tanda tersebut dihasilkan oleh kelenjar-kelenjar pigmen pada dinding uterus dan polanya
ditentukan oleh pergerakan telur dalam proses penelurannya. Pola ini bisa terjadi pada
satu atau lebih telur pada sarang yang sama (Clutch) dimana ciri utamanya hampir
dipastikan dipengaruhi oleh faktor genetik.



Telur burung tekukur dan puter, dilaporkan berbentuk oval dengan ukuran 2,5 cm
x 1,5 cm, berwarna kecoklat-coklatan (Sumarjoto dan Raharjo, 2000), atau berwarna
putih (Sogjoedono, 2001).

Hasil andlisis statistik terhadap lebih dari 800 jenis burung diperoleh gambaran
berat telur berhubungan dengan berat badan burung dengan fungsi persamaannya E = a
We, dimanaE = berat telur (gram), W = berat badan burung, o =0.67, dan a = konstanta
untuk setiap jenis burung atau famili (O’ Connor, 1984).

Fertilitas dan Daya Tetas Telur

Sebuah telur dinyatakan fertil apabila telur tersebut telah dibuahi oleh sperma.
Jadi fertilitas telur adalah bersatunya sel telur (gamet betinad) dengan sperma (gamet
Jantan) untuk menghasilkan individu baru. Ada banyak faktor yang mempengaruhi
fertilitas telur, diantaranya kualitas sperma, kualitas ransum, dan umur (Morrison, 1957;
North dan Bell, 1990). Kosin (1969) mencatat beberapa faktor yang berkaitan dengan
fertilitas telur menyusul perkawinan secara aami, yakni perbedaan jenis burung,
kecocokan perilaku, suhu, cahaya, pakan, umur burung, bobot badan, pergantian bulu,
ukuran unit perkawinan (sex rasio), komposisi diantara pgantan dan pengaruh obat-
obatan.

Daya tetas adalah prosentase telur yang menetas. North dan Bell (1990)
mengemukakan bahwa ada dua pengertian daya tetas. Pertama, daya tetas adalah
prosentase telur yang menetas dari sejumlah telur yang ditetaskan. Kedua, daya tetas
adalah prosentase telur yang menetas dari telur yang fertil.

Nur (2001) dari berbagai sumber mengemukakan ada beberapa faktor yang dapat
diidentifikas mempengaruhi daya tetas telur, diantaranya umur telur atau lama
penyimpanan telur, ukuran telur, seksrasio dan kualitas pejantan. Fasenko et al. (1992)
Juga mengemukakan adanya hubungan signifikan antara umur dan berat ayam dengan
fertilitas dan daya tetas telur. Sekitar 10 % fertilitas menurun pada usia ayam dari 31
minggu ke 54 minggu.

Karakteristik Spermatozoa Burung



Ada beberapa parameter yang biasa digunakan untuk melihat karakteristik semen
dari berbagal jenis hewan termasuk burung, bak parameter makroskopis maupun
mikroskopis. Diantara parameter tersebut adalah volume, pH, warna, bentuk normal atau
abnormalitas, konsentrasi, jJumlah sperma, dan motilitas.

Gee dan Temple (1978) dari berbagai sumber mencatat bahwa volume semen

bervarias diantara berbagai jenis burung baik domestik maupun non-domestik (Tabel 2).

Tabel 2. Volume semen yang dikoleksi dari berbagai jenis burung

JenisBurung Volume
A. Burung yang sudah didomestikas (piaraan)
1 Kanari 10 pl
2. Ayam 0.5-0.8 ml
3. Bebek 0.3 ml
4. Angsa 10- 600 pl
5. Javanese quail (Puyuh) 10 pl
6. Merpati 10-20 pl
7. Ring-necked Pheasant 50-100 pl
8. Kakun 0.2-0.3 ml
B. Burung Non-Domestik
1. American kestrel 14 pl
2. Brewer’s blackbird woul
3. Electus parrot 50-100 pl
4. Goshawk 20-30 pl
5. Housefinch 10 pl
6. Prairiefacon 50-100 ml
7. Red-tailed hawk 0.1l
8. Swamp sparrow 10 pl
9. Sandhill Crane 10-200 pl
10. Wooping crane 10-200 pl
11. Wood thrush woul
12. Wattled cassowary 1-5ml

Sumber : Gee & Temple, 1978, dari berbagai sumber.

Gee dan Temple (1978) mengidentifikas paling tidak ada enam bentuk atau tipe
sel sperma (Gambar 3). Bird et al. (1976 dalam Gee dan Temple, 1978) juga melaporkan
bahwa peningkatan jumlah abnormalitas spermatozoa ditemukan pada burung-burung
kestrel yang semennya dikoleksi pada awal musim kawin dan pada burung-burung muda.
Todihere (1985) juga melaporkan hasil penelitian Parker et al. (1942) tentang banyak
bentuk abnormalitas sperma pada ayam dan kalkun. Bentuk abnormalitas yang paling



umum ditemukan adalah sperma dengan ekor yang melingkar, patah atau menghilang
mencapal 80-90 % dari semua gakulat. Sedangkan persentase abnormalitas sperma
pada kebanyakan gakulat berkisar antara lima sampai 20 %.

Gambar 3. Tipe spermatozoa pada burung bangau (crane) yang menunjukkan

abnormalitas sperma. N = normal, B = bent (bengkok); S = swollen
(bengkak); G= giant (besar, raksasa); DL = droplet, dan D = dead (mati)
(Sumber: Gee dan Temple, 1978).

Ada banyak faktor yang mempengaruhi varias volume semen burung, antara lain
bobot badan dan teknik koleksi yang digunakan. Selain itu jugatelah

diidentifikas beberapa faktor yang berpengaruh terhadap konsentrasi dan
motilitas sperma, yakni teknik/metode dan frekuensi penampungan, umur, bobot badan
dan periode musm kawin. Dari banyak studi pada burung-burung non-domestik
membuktikan adanya korelasi positip yang konsisten antara konsentrasi spermatozoa dan
proporsi spermatozoa Yyang menunjukkan moatilititas progresif. Contoh pada burung-
burung raptor, motilitas spermatozoa rendah pada awal dan akhir musim kawin dan
tinggi selama pertengahan musim kawin (Parker, 1969; Gee & Temple, 1978). Gee dan
Temple (1978) juga mengutip laporan Smyth (1968) bahwa konsentrasi spermatozoa
pada semen burung bangau (crane) yang berkualitas baik adalah 200-300 juta sperma per



mililiter semen dengan volume 0.02-0.15 ml, sedangkan pada ayam rata-rata berjumlah
3500 juta/lml  dengan volume 0.5-0.8 ml.

Beberapa sifat semen pada ayam dan kalkun, masing- masing pada ayam volume
0,88 ml (0.3-1.5 ml), konsentras 3,4 juta sel /ml (0,03-11 juta) dan jumlah sperma per
gakulat 3,3 milyar (0.01-15 milyar), dan pada kakun volume 0,33 ml (0.2-0.5 ml),
konsentrasi 8,4 juta sel/ml (3,6-13 juta/ml) dan jumlah sperma per gakulat 2,8 milyar
(1,3-5,4 milyar) (Toelihere, 1985).

Sistem Persilangan Burung Tekukur dan Burung Puter

Salah satu usaha yang dilakukan untuk memperbaiki dan/atau meningkatkan mutu
genetik hewan termasuk burung adalah dengan cara persilangan, yaitu mengawinkan
individwindividu yang tidak sekerabat (Warwick et al., 1990). Usaha persilangan ini
Juga sudah dilakukan antara burung tekukur dan puter untuk mendapatkan keturunan
yang memiliki suara bagus (merdu).

Di kalangan penggemar (hobies) burung, persilangan tekukur dan puter
dilakukan antara pejantan tekukur asli (dari alam) dan betina puter pelung. Persilangan
ini menghasilkan keturunan F1 yang lazim disebut Cuhu. Cuhu betina selanjutnya
dikawinkan lagi dengan pegantan tekukur adli dan akan dihasilkan Snom (F2). Sinom
betina disilangkan kembali dengan pegjantan tekukur adli (alam) dan dihasilkan tekukur
halus jantan sebagai keturunan ketiga (F3). Keturunan ketiga (F3) ini sebenarnya sudah
mempunya kualitas suara yang bagus dan dapat dipersigpkan untuk lomba. Dengan
sistem persilangan ini, tekukur jantan yang suaranya berkualitas bagus atau lazim disebut
tekukur sinom jantan, baru diperoleh pada keturunan ketiga (F3) dan keempat (F4)
(Soemarjoto & Raharjo, 2000a; Soejoedono, 2001).

Untuk mendapatkan keturunan dengan kualitas suara bagus seperti yang
diharapkan berdasarkan sistem persilangan tersebut diperlukan waktu sekitar tiga tahun
sampal empat tahun. Pengalaman menunjukkan bahwa peluang untuk memperoleh
tekukur snom yang baik sekitar 50 %. Persilangan juga dilakukan antara tekukur jantan
adli (alam) dengan dekukur atau tekukur Bangkok dan Kelantan (Malaysia) (Zaini et al.,
1997, Soemarjoto & Raharjo, 2000a; Sogoedono, 2001). Burung-burung hasil



persilangan tersebut mempunyai harga jual yang tinggi, mencapa jutaan rupiah. Secara
skematis gambaran sistem persilangan burung tekukur dan burung puter seperti di atas,
dapat dilihat pada Gambar 4.

Tekukur adli Puter pelung
jantan ‘ betina
Cuhu jantan | F1 Cuhu betina Tekukur adli
‘ jantan
Tekukur adli Snom F2 Sinom jantan
jantan ‘ betina
Tekukur F3 Tekukur halus Tekukur adli
halus jantan betina ‘ jantan
Tekukur adli Tekukur F4 Tekukur halus
jantan halus betina jantan
Seterusnya

Gambar 4. Skema sistem persilangan pada tekukur dan puter
(Sumber : Soemarjoto & Raharjo, 2000a; Sogjoedono, 2001).

Dari sistem persilangan ini jelas diketahui bahwa untuk mendapatkan keturunan
dengan kualitas suara yang bagus diperlukan proses perkawinan silang balik (backcross).
Melalui proses persilangan tersebut diharapkan dapat diwariskan beberapa sifat genetik
dari tetua kepada keturunannya, baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif, dimana

performa turunannya diharapkan melebihi rata-rata performa tetuanya atau adanya
heterosis.



Warwick et al. (1990) menyatakan bahwa heterosis adalah perbedaan rata-rata
hasil keturunan dari suatu persilangan dengan hasil rata-rata tetuanya. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa heterosis dapat terjadi oleh tiga kemungkinan, yakni : (1)
berkurangnya proporsi individu homosigot resesif pada populasi ternak hasil persilangan,
(2) adanya over dominan yaitu genctipe heterosigot lebih dominan dari tetua, dan (3)
adanya epistasis dari pasangan gen yang tidak sealel. Noor (1996) juga mengemukakan
bahwa heterosis disebut ada jika rataan performaternak hasil persilangan melebihi rataan
tetua purebred, dimana heterosis maksimal akan tercapai melalui sistem perkawinan yang
melibatkan tiga bangsa. Yatim (1986) menyatakan bahwa heterosis itu terjadi karena
bertemunya alel-alel dominan dari kedua belah pihak yang menaikkan vigor hibrid.
Dalam makna itulah dari persilangan tekukur dan puter diharapkan terjadi heteross,

terutama keturunan dengan kualitas suara yang bagus.

K ebutuhan Protein

Setiap organisme termasuk burung untuk dapat hidup dan berkembanghbiak
memerlukan pakan sebagal sumber energi. Tinggi rendahnya kualitas pakan akan
mempengaruhi tingkat produktivitas dan/atau prestasi reproduksinya. Produksi, ukuran
dan kualitas telur burung (unggas) dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk sifat genetik,
tingkatan dewasa kelamin, umur, obat-obatan dan makanan sehari-hari. Unsur pakan
terpenting yang diketahui mempengaruhi besar telur adalah protein dan asam amino yang
cukup dalam ransum dan asam linoleat. Karena kurang lebih 50 % dari bahan kering
telur adalah protein, sehingga penyediaan asamasam amino untuk sintesis protein
bersifat kritis terhadap produksi telur. Jika terjadi defisensi asam amino atau protein
dalam makanan, akan berpengaruh terhadap besarnya ukuan telur atau berhentinya
produks telur (Parker, 1969; Anggorodi, 1979; Grimes, 1994; Soemadi & Mutholib,
1995; Wilson, 1997). Menurut Robbins (1983) protein adalah unsur utama yang penting
dalam pembentukan dinding sel hewan (apakah di dalam jaringan lunak atau di dalam
bulu, rambut, dan tulang) dan aktif sebagai enzim, hormon dan lipoprotein didalam
trangpor lemak; sebagai antibodi dan faktor pembekuan dalam darah, serta sebagai
pengangkut dalam sistem transpor aktif.



Standar pemberian protein yang dilakukan di National Research Council untuk
anak ayam sampai berumur delapan minggu tidak kurang dari 20 %, umur delapan
sampai 18 minggu diberikan protein 16 %. Untuk ayam petelur termasuk breeder
direkomendasikan protein 15 % (Morrison, 1957).

Summers (1993) membuktikan bahwa ayam White Leghorn yang berumur 22-24
minggu, yang diberikan pakan dengan kadar protein rendah (13% vs 17 % protein)
ternyata menghasilkan produks telur yang sama, meskipun berat dan massa telur
cenderung berkurang pada ayam yang diberikan pakan dengan kadar protein lebih
rendah.

Menurut North dan Bell (1990) kebutuhan protein untuk burung-burung yang
bertelur dihubungkan dengan tingkat produksi telur. Kadar protein pakan ayam untuk
produksi telur itu lebih rendah yakni 18 — 20 % dari jumlah yang dibutuhkan selama
masa pertumbuhan awal. Pada masa produksi telur awal, protein yang diberikan hanya
13 %, tetapi ketika produks telur mencapai puncaknya maka kebutuhan protein bisa
mencapal 17-19 %. Pada akhir siklus produksi, kandungan protein bisa diturunkan
menjadi 14 %.

Untuk burung tekukur dan puter, suatu formula ransum universal yang disusun
dari beberapa bahan penyusun dengan kadar protein 11,20 % sudah cukup untuk semua
kelompok umur dan kondisi. Bahan penyusun tersebut terdiri dari ketan hitam, beras
merah, milet putih, milet merah, juwawut, canary seed, gabah lampung dan kacang hijau.
Bahan pakan tersebut juga diperkirakan mengandung karbohidrat 66,49%, lemak 3,99 %
dan minera 2,52 % (Soejodono, 2001).

Peranan Cahaya dalam Reproduksi Unggas

Faktor Lingkungan yang mempengaruhi Proses Reproduksi Unggas
Secara umum telah diidentifikas faktor-faktor yang berperan dalam mengatur saat
dimulai dan pemeliharaan musim kawin, yakni faktor lingkungan, fisiologi dan sosial.
Ada tiga faktor lingkungan, yang bertindak sebagai isyarat untuk meningkatkan ritme
endogenus ataupun sebagai pemicu (triger) yang secara langsung menyebabkan
perubahan-perubahan fisiologis musim kawin, yakni pola photoperiod (cahaya), curah
hujan dan suhu. Dari ketiga faktor lingkungan tersebut, cahaya merupakan faktor



lingkungan utama yang berperan penting dalam mengatur aktivitas reproduksi, yang
bekerja melalui rangsangan penglihatan {isual stimuli). Informas periode cahaya
yang diterima mata selanjutnya diintegrasikan melalui suatu jaringan kompleks yang
meliputi sistem syaraf dan hormona (Parker, 1969; Murton, 1978; Lincoln, 1992;
Kuenzel, 1993; Etches, 1996).

Menurut Toelihere (1985), semua jenis unggas memberi respons terhadap cahaya, baik
cahaya aamiah maupun buatan. Ayam yang dibiarkan di dalam gelap akan
menghasilkan telurnya yang pertama enam sampal delgpan minggu lebih lambat
daripada kontrol. Sebaliknya apabila jumlah cahaya yang diberikan secara berlebihan
kepada ayam yang sedang tumbuh akan menyebabkannya terlalu cepat bertelur
sebelum mencapal ukuran dewasa. Hal ini mengurangi berat telur dan dapat
mengakibatkan gangguan reproduksi. Cahaya berpengarun melalui  kompleks
hipotalamus- hipofisis, yang menghasilkan FSH dan LH. FSH mempengaruhi aktivitas
ovarium dengan hasil akhir ovulasi dan oviposisi. Ovulas terutama disebabkan oleh

pengaruh LH.

Pada dasarnya setiap jenis hewan memiliki respon yang berbeda terhadap panjang
pendeknya periode cahaya. Dikena ada dua kelompok hewan berdasarkan periode
cahaya, yakni (1) hewan pekawin hari-panjang — longday breeder (16 jam cahaya dan 8
Jam gelap) dan (2) hewan pekawin hari-pendek —shortday breeder (16 jam gelap dan 8
Jam terang) (Murton, 1978; Nabandov, 1990; Sharp, 1993).

Menuru North dan Bell (1990) intensitas cahaya, panjang periode cahaya harian dan
pola perubahan cahaya harian akan menghasilkan respon biologis yang berhubungan
dengan produks telur. Respon tersebut merupakan hasil dari peningkatan aktivitas
kelenjar hipofisa anterior. Stimulas cahaya itu mengakibatkan pelepasan FSH dari
hipofisa yang berpengaruh terhadap peningkatan permukaan folikel-folikel ovarium.
Setelah matang ovum dilepaskan oleh kerja sekress LH dari hipofisa. Dalam hal ini
tanpa pengaruh sinkronisasi cahaya, ritme reproduksi tetap dapat terjadi namun
mungkin akan sangat berpengaruh terhadap efisiensi reproduksi.

North dan Bell (1990) juga menyatakan, cahaya berpengaruh terhadap kedua jenis

kelamin burung dengan cara yang seragam. Sebagai contoh, ayamayam jantan yang



dipelihara dalam kegelapan total menunjukkan pertumbuhan testis dan jengger yang
secara rata-rata lebih rendah daripada ayamayam yang dipelihara pada kondis sinar
siang normal. Meskipun demikian ternyata ayamayam yang dipelihara dalam
kegelapan total tersebut masih mampu melakukan spermatogenesis meskipun secara
nyata lebih lambat dibandingkan dengan ayamayam yang dipelihara pada kondisi
sinar siang normal. Pada Tabel 3 di bawah ini disgikan pengaruh pengaturan cahaya
harian selama periode bertelur dengan produks telur ayam selama 47 minggu masa
produksi.

Parker (1969) menyatakan bahwa semua jenis burung respon terhadap cahaya baik

alami maupun buatan (artifisial).

Menurut Sturkie (1976), biasanya 12-14 jam cahaya dibutuhkan oleh anak ayam
dan kebanyakan burung liar untuk pertumbuhan dan perkembangan testis secara
maksimum.

Tabel 3. Hubungan produksi telur dengan pengaturan lama cahaya harian selama
periode bertelur

Pengaturan Cahaya selama Periode Produksi telur selama
Bertelur 47 minggu (butir)
1. Dinaikkan secara gradual:
a. Dari 6 jam ke 22 jam 225
b. dari 9jam ke 22 jam 220
c. dari 9jamke 16 jam 220
2. Dinaikkan secaratiba-tiba dari 9 jam 230
ke 16 jam 224

3. Konstan 16 jam

Sumber: North dan Bell (1990).

Hasil penelitian Boulakoud dan Goldsmith (1995) tentang pengaturan pemberian
cahaya dari jadwal 18 jam terang : 6 jam gelap (18T/6G) ke kondisi 6 T/18G gelap pada
burung jantan (Sturnus vulgaris) kemudian distimulasi dengan pemberian cahaya 18T/6G
menunjukkan volume testes meningkat secara nyata pada burung yang dipelihara di
bawah kondis 18T/6G sesudah 20 hari. Sementara itu volume testes mulai menurun



sesudah hari ke 45, hari ke 65 dan hari ke 75 pada burung-burung yang dipelihara di
bawah cahaya 8T/16G selama empat minggu, enam minggu dan 16 minggu.

Idris dan Robbins (1994) dalam penelitiannya tentang pengaturan cahaya dan
pakan pada anak-anak ayam pedaging yang dipelihara di bawah cahaya hari pendek
(delgpan jam terang — 8T) dan kondisi aami (panjang harian alami) selama periode
pembesaran, pengembangan dan periode bertelur menunjukkan anak-anak ayam yang
dibesarkan di bawah kondis hari pendek ternyata lebih awa mencapai usia dan bobot
badan bertelur daripada anak ayam yang dipelihara pada kondis alami. Hasil penelitian
ini juga menunjukkan bahwa jika anak ayam dibesarkan pada kondis hari pendek
(delapan jam terang-8T) dan diberi stimulasi cahaya dan pakan lebih awal ternyata akan
memasuki usia bertelur lebih cepat daripada yang dipelihara pada kondisi alami.

Menurut Sharp (1993) panjang hari minimum dan maksimum yang diperlukan
untuk menstimulasi fungsi reproduksi pada burung (ayam) hari-pendek (short-day),
dihitung dari kurve respon photoperiodik (Photoperiodic response curve — PRC) untuk
melepaskan hormon luteinising (LH) adalah sekitar 10 jam dan 13 jam, tergantung
genotipenya. Menurut Smith dan Noles (1963) dalam Natawihardja (1985) dan Sturkie
(1965), ayam petelur yang mendapat cahaya sampa 15 jam per hari, menghasilkan
produks telur per tahunnya berbeda nyata lebih banyak dibandingkan ayam yang
menerima cahaya siang sga. Selain dapat meningkatkan produksi telur juga dapat
meningkatkan konversi makanan dan penundaan masak kelamin. Sementara itu menurut
Coligado (1976) dalam Natamihardja (1985) juga dilaporkan bahwa untuk daerah tropis,
ayam petelur sebaiknya memperoleh cahaya antara 14 — 16 jam per hari dan penambahan
cahaya dilakukan pada sore hari atau malam hari.

Menurut Noles et al. (1962) dalam Natawihardja (1985), ayam yang dipelihara
sampal umur delapan minggu yang mendapat cahaya siang sgja dan pada umur delapan
minggu sampai 20 minggu yang mendapat cahaya tambahan selama enam jam per hari
ternyata dapat meningkatkan produksi telur dibandingkan dengan ayam yang tidak diberi
tambahan cahaya. Adikara (1986) juga melaporkan bahwa lama penyinaran memberikan
pengaruh nyata terhadap perbedaan berat telur, awal produksi, berat dan panjang saluran
reproduksi, tebal lapisan mukosa dan otot uterus serta kadar hormon melatonin dalam
darah.



Mekanisme Kerja Cahaya

Adaduakonsep penting yang timbul dari berbagai studi tentang model respons

photoperiodik pada burung (Sharp, 1993; WEtxchwes, 1996).(Gambar 5).
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Gambar 5. Skema respons fotoperiodik pada burung (Sumber: Sharp,
1993; Etches, 1996).

Kedua konsep tersebut adalah: (1) hari-hari pendek (short days) adalah photoperiodik
netral dantidak secara aktif menghambat aktivitas syaraf-syaraf GnRH-1; dan (2) hari-
hari panjang (long days) adalah photoperiodik aktif dan merangsang (transduce) input-
input stimulator maupun inhibitor terhadap syaraf-syaraf GnRH-1. Kedua konsep ini



dapat digunakan untuk membangun suatu model respons photoperiodik pada burung
selama suatu siklus breeding induksi cahaya..

Cahaya dapat mempengaruhi aktivitas reproduksi melalui paling tidak tigajalan,
yakni (1) melalui mata, (2) melalui kelenjar hipofisa, dan (3) melaui pengaruh
langsungnya pada kelenjar hipotalamus (Bahr dan Bakst, 1987). Menurut Sharp (1993)
dari berbagal hasil penelitian diketahui, jalur untuk transduks informasi photoperiodik
pada burung berbeda dengan mamalia pada dua ha penting. Pertama, mata sebagal
photoreseptor yang sangat nyata pada mamalia, ternyata tidak esensial pada burung,
karena burung yang buta dan tidak buta sama sgja respon photoperiodiknya. Kedua,
kelenjar pineal tidak ditemukan memainkan salah satu peranan esensial.

Gambaran mekanisme neuroendokrin yang mengontrol reproduks pada unggas
(Etches, 1996), sebaga berikut: Cahaya yang diterima oleh photoreseptor hipotalamus
kemudian merubah signal elektromagnetik ke dalam suatu pesan humoral melalui
pengaruhnya pada syaraf-syaraf hipotalamus yang mensekreskan GnRH. GnRH
disekresikan ke dalam sistem portal hipotalamus dan dibawa ke kelenjar hipofisa
anterior. Hipofisa yang dirangsang oleh kerja GnRH selanjutnya menghasilkan LH dan
FSH serta mensekresikannya ke dalam sistem sirkulasi lalu merangsang kerja sel-sel teka
(theca) dan granulosa dari folikel-folikel ovarium, merangsang dihasilkannya androgen
dan estrogen dari folikel-folikel kecil, dan menghasilkan progesteron dari folikel yang
lebih besar. Pada burung jantan, gonadotrophin menstimulasi produksi spermatozoa dan

beberapa androgen, termasuk hormon testosteron (Gambar 6).



Fotoreseptor L f'-
- k. = R .I )
Hipotalamus =, i s J.I; %
L] _"‘ =l 4 i -I
Syaraf-syuraf _ 52 A
hipotalamms 2= 2y

Granubosa) GaRH |/ F

e VP
Hipofisa Lh = X

COnadoropin

| [ 1]
[ 1] e o B
PROGESTERON ANDROGEN ESTROGEN
F1 Folikel Folikel
preovalast Owanum Kecil

Gambar 6. Mekanisme neuroendokrin yang mengontrol aktivitas reproduksi pada burung
(Sumber: Sharp, 1993; Etches, 1996).

Menurut Dollah (1982) dan Sheperde (1983) dalam Adikara (1986), cahayadari
luar yang diterima oleh retina, akan menjadi suatu rangsangan cahaya menuju traktus
retino-hipotalamus. Selanjutnya rangsangan cahaya tersebut diteruskan menuju badan
badan syaraf yang banyak berkelompok di daerah dorsal chiasma optikum yang disebut
nukleus suprachiasmatik. Rangsangan cahaya diteruskan oleh serabut syaraf yang
terdapat di daerah otak depan sebelah medial, menuju Ganglion cervical superior,
kemudian melalui sistem serabut syaraf ssimpatis dilanjutkan menuju Glandula pinealis.

Menurut King dan McLelland (1975) dalam Adikara (1986) juga menyatakan
bahwa mata merupakan reseptor cahaya yang menerima sinar dari luar dan
menyampaikannya ke dalam otak melalui sistem syaraf. Suatu percobaan membuktikan
bahwa dengan membuat buta kedua belah mata ayam ternyata sangat menghambat
pertumbuhan fisik dan alat reproduksinya. Sedangkan menurut Hartwig (1980) dalam



Adikara (1986) bahkan juga menjelaskan bahwa sel pinealosit yang terdapat di dalam
badan pineal merupakan sel fotosensor yang amat peka terhadap rangsangan cahaya dari
luar yang diterima retina mata.

Salah satu peranan penambahan cahaya yang penting dari mekanisme kontrol
reproduksi adalah dalam hal menghambat sintesis hormon melatonin, padahal melatonin
diketahui mempunyai pengarun menghambat aktivitas kelenjar hipofisa anterior dalam
menghasilkan LH dan FSH ataupun menghambat kerja hipotalamus dalam
mensekresikan GnRH. Binkley (1975) dalam Adikara(1986) menyatakan bahwa cahaya
dapat menurunkan aktivitas enzim N-asetil transferase, sedangkan penurunan aktivitas
enzim ini dapat menurunkan aktivitas sintesis hormon melatonin. Dengan penurunan
hormon melatonin tersebut justru memberikan umpanbalik positif terhadap sintesis dan
diaktifkannya hormon-hormon reproduksi, dan sebagai akibatnya perkembangan alat
reproduksi lebih cepat terjadi.

Melatonin adalah suatu sekresi (hormon) yang hanya dihasilkan pada malam hari
(gelap) dengan lama sekress berbeda antara panjang dan pendeknya hari (cahaya).
LLama sekresi ini kemudian diproses untuk mengatur aktivitas hipotalamus-hipofisa dan
axis gonad. Mekanisme sekresinya berkaitan dengan hubungan antara periode cahaya
(photoperiod) dengan kelenjar pineal-hipotalamus (Lincoln, 1992). Dijelaskan bahwa
informasi periode cahaya diintegrasikan melalui suatu jaringan kompleks yang melipuiti
tahap syaraf dan humoral. Informas cahaya tersebut pertama kali diterima oleh retina
mata, kemudian ditransmisikan via jaringan syaraf multistep (meliputi suprachiasmatic
nuclel — SCN dan superior cervical gland — SCG) ke kelenjar pinea (pineal gland) yang
mengatur ritme sekress melatonin. Selgjutnya melatonin berperan mengatur aktivitas
hipotalamus-pituitari-axis gonad. Dalam mekanisme tersebut, SCN berfungs sebagai
suatu jam biologi internal yang mengatur ritme circadian endogenus, sedangkan kelenjar
pineal berfungsi sebagai suatu tranduser yang merubah informasi syaraf yang berkaitan
dengan siklus terang-gelap (TG) ke dalam signal humora dengan beragamnya waktu
sekres melatonin (Bahr & Bakst, 1987; Lincoln, 1992; Karsch et al., 1984 daam
Malpaux et al., 1996).



Sarang Buatan
Bentuk dan Ukuran

Berlainan dengan mamalia, burung untuk kepentingan reproduksinya memerlukan
sarang, yakni tempat untuk meletakkan telur dan perkembangan baka anak atau menjadi
tempat bertelur dan menetaskan telur. Jadi sarang mempunyai fungsi dan peranan sangat
penting bagi proses reproduksi burung. O'Connor (1984) mengemukakan bahwa
membangun sarang pada burung merupakan suatu aktivitas reproduks yang bisa
mengurangi bentuk-bentuk lain dari investas reproduks tetapi yang sudah berkembang,
sebab produks terbesar dari anak burung dihasilkan dengan sarang tersebut. Short
(1993) menyatakan bahwa tipe sarang untuk suatu jenis burung tertentu ditentukan oleh
beberapa faktor yakni genetik, bahan material yang tersedia pada waktu sarang dibuat,
tempat sarang, pengalaman dan kemampuan pembuatnya dan kemungkinan dengan
meniru burung yang lebih tua

Secara alami, burung tekukur maupun puter membuat sarangnya dari bahan
bahan ranting kayu, jerami ataupun dedaunan yang diletakkan di dahan pohon. Sarang
alami yang dibuat burung tekukur maupun puter berbentuk seperti suatu cawan dengan

ukuran sekitar 20 x 10 cm dengan tinggi lima sampai tujuh sentimeter (Soegjodono, 2001).

Dalam prkatek penangkaran burung tekukur dan puter, sarang buatan yang
disiapkan dapat berbentuk persegi yang terbuat dari papan atau tripleks. Selain
berbentuk persegi, sarang buatan juga dapat berbentuk setengah lingkaran atau seperti
mangkok yang terbuat dari anyaman rotan atau bambu. Ukuran sarang buatan yang
berbentuk persegi dari bahan papan (tripleks) adalah sekitar 20 x 10 x 5 cm. Sedangkan
untuk sarang berbentuk setengah lingkaran atau mangkok, ukurannya adalah diameter 15
cm, keliling 40-45 cm dan tinggi sekitar 5-6 cm (Nurcahyo, 1998; Soemarjoto & Raharjo,
2000a; Soejodono, 2001). Kedua bentuk sarang ini dapat dipilih sebagai tempat bertelur,
namun belum ada laporan yang terinci tentang tingkat preferensi kedua sarang tersebut

pada tekukur ataupun puter.

Bahan Alas Sarang
Jika di alam burung akan mencari bahan untuk membuat sarang sendiri berupa

ranting, jerami, rerumputan, atau daun-daun kering, maka di kandang penangkaran



sarang harus disiapkan berupa sarang buatan, begitu pula halnya dengan bahan-bahan
penyusun aas sarangnya. Bahan alas sarang berupa jerami, ranting kecil, dedaunan,
selain harus sudah disusun dalam wadah sarang buatan, sebagian juga diletakkan di lantai
kandang. Biasanya burung jantan maupun betina, menjelang masa reproduksinya akan
memilih baharntbahan tersebut untuk menyusun sarangnya (Nurcahyo, 1998; Soejodono,
2001). Perilaku ini menunjukkan bahwa burung siap kawin dan akan bertelur. Bahan
sarang ini perlu diperhatikan karena berfungs sebagai “kasur” sekaligus mendukung
terciptanya kesesuaian dengan suhu dan kelembaban sarang optimum agar proses

pengeraman telur dapat berhasil menetas dengan sempurna

Perbandingan Karakteristik Genetik

Polimorfisme Protein

Diantara teknik yang dapat digunakan dalam mempelajari perbedaan karakteristik
genetik adalah melalui studi polimorfisme protein darah.  Polimorfisme protein adalah
suatu keadaan dimana terdapat beberapa bentuk ganda fenotipe dari alel yang sama
(Suzuki dan Grffiths, 1976 dalam Thohari et al. 1991).

Protein diketahui sebagai makro molekul yang merupakan produk langsung gen
yang relatif tidak terpengaruh oleh perubahan lingkungan, sehingga struktur berbagai
protein yang dibedakan oleh runutan asam amino akan menggambarkan runutan basa
basa dalam DNA. Perbedaan basa dalam DNA ini dianggap sebagal sifat biokimia yang
paling beralasan untuk membedakan suatu jenis organisme. Oleh karena itu, melalui
struktur protein atau enzim inilah polimorfisme suatu organisme atau individu dapat
dipelgari. Enzim atau protein terdiri dari satu atau lebih rangkaian polipeptida yamg
dibawa oleh gen pada lokus yang sama atau lokus yang berbeda. Sehingga adanya pola
pita polimorfisme protein dan enzim itu dapat dianggap sebagai ciri genotipe dari suatu
individu. Dari pita-pita yang terbentuk dapat diduga protein atau enzim yang dibawa
oleh alel gen dalam lokus yang sama atau lokus yang berbeda (non alel gen) (Nicholas,
1987). Untuk beberapa jenis burung, polimorfisme proteinnya dapat dipelajari dalam
darah, seperti pada burung puyuh (Maeda et al., 1972; Kimura et al., 1980; Kimura et
al., 1982; Kimura et al. 1984); burung jalak Bali (Thohari et al., 1991; Masy’ud, 1992),
beo nias (Siregar, 1997), burung gelatik jawa (Tehupuring, 1999).



Martin (1983) mengemukakan bahwa darah adalah jaringan yang beredar dalam
sstem pembuluh darah yang tertutup. Darah terdiri dari unsur-unsur sel darah
merah/putih serta plasma (trombosit) yang terdapat dalam medium cair. Plasma terdiri
dari air, elektrolit, metabolit, zat makanan, protein dan hormon. Protein plasma
merupakan bagian utama zat pada plasma dan merupakan campuran yang sangat
kompleks yang terdiri dari campuran protein sederhana dan protein campuran
(conjugated protein) seperti glikoprotein dan berbagai jenis lipoprotein. Protein plasma
dibagi ke dalam tiga golongan yakni fibrinogen, abumin dan globulin. Albumin
merupakan bahan yang paling tinggi konsentrasinya dan mempunyai berat molekul yang
paling besar dibanding molekul protein utama plasma.

Warwick et al. (1990) menyatakan bahwa sejumlah besar perbedaan yang diatur
secara genetis telah ditemukan dalam globulin (transferin), albumin, enzim-enzim darah
dan hemoglobin. Perbedaanperbedaan tersebut ditentukan dengan prosedur biokimia,
antara lain dengan teknik elektroforesis. Dikemukakan pula bahwa polimorfisme
biokimia yang diatur secara genetis sangat berguna untuk membantu penentuan asal- usul,
menyusun hubungan filogenetis antara spesies-spesies dan bangsa-bangsa atau
kelompok-kelompok dalam spesies. Oleh karena polimorfisme mungkin merupakan hasil
utama dari aksi gen, maka hal ini bermanfaat untuk penelitian biologi dasar.

Hasil penelitian pada beberapa jenis burung diperoleh gambaran adanya varias
genetik yang ditunjukkan oleh polimorfisme protein darah yang dianalisis. Kimura et al.
(1982) dalam studi mereka pada puyuh liar (Coturnix pectoralis) dan puyuh domestik
(Coturnis coturnis) menunjukkan bahwa variasi genetik yang tinggi pada puyuh
domestik. Sedangkan untuk puyuh liar Indonesia (Turnix suscicator), Sumantri et al.
(1991) melaporkan adanya polimorfisme pada abumin dengan ditemukan tiga tipe
fenotipe albumin baru yang mempunya daerah migras berbeda dengan pola migrasi
abumin yang didapat pada puyuh domestik (Alb* dan AIb® ), sehingga untuk
memudahkan pembacaan pola abumin yang didapat, maka pada puyuh liar diberi nama
urut AIb, AlbP dan AlbE. Thohari et al. (1991) menemukan tidak ada variasi pola pita
protein pada burung jalak bali (Leucopsar rotschildii) hasil penangkaran untuk lima
protein darah yang dianalisis yakni Rost-Transferin-1 (Ptf-1), Post-Transferin-2 (Ptf-2),
Transferin (Tf), Post-Albumin (PAlb) dan Albumin (Alb). Untuk hemoglobin (Hb),



burung jalak bali Masyud (1992) melaporkan ditemukan dua tipe pita protein yakni pita
minor (kecil) dan pita mayor (besar). Tehupuring (1999) dari penelitiannya pada burung
gelatik jawa menunjukkan bahwa dari 11 lokus protein yang menyandikan sembilan
jenis protein ternyata didapatkan tujuh lokus yang bersifat polimorf yakni Cellesterasel,
Cellesterase 11, Cholinesterase |, Cholinesterase I, Post-Albumin, Transferin dan
Esterase-D, sedangkan empat lokus lainnya monomorf yakni Carbonic anhidrase-l,

Albumin, Thyroxin Binding Pre-Albumin dan Pre-Albumin.

Teknik Elektroforesis

Elektroforesis adalah salah satu teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi
enzim atau protein, melalui cara memisahkan berbagai molekul kimia dengan
menggunakan arus listrik. Pemisahan dilakukan berdasarkan perbedaan ukuran, berat
molekul dan muatan listrik yang dikandung oleh makromolekul tersebut (Stenesh, 1984,
Lehninger, 1995).

Nur dan Adijuwana (1989) mengemukakan bahwa banyak molekul biologis yang
bermuatan listrik yang besarnya tergantung pada jenis molekul, pH dan komponen
medium pelarutnya. Molekul-molekul ini dalam larutan akan bergerak ke arah elektroda
yang polaritasnya berlawanan dengan muatan molekul. Prinsip inilah yang digunakan
dalam elektroforesis untuk memisahkan molekul- molekul dengan muatan yang berbeda.
Sehingga elektroforesis berarti perpindahan partikel-partikel bermuatan karena pengaruh
medan listrik. Contoh partikel bermuatan adalah asamasam amino, protein, asam
nukleat dan ionion. Lebih lanjut dikemukakannya bahwa ada beberapa kegunaan dari
elektroforesis, yakni: (1) menentukan berat molekul (estimasi), (2) mendeteks pemalsuan
bahan, (3) dapat mendeteks terjadinya kerusakan bahan seperti protein dalam
pengolahan dan penyimpanan, (4) untuk memisahkan spesies molekul yang berbeda
secara kualitatif maupun kuantitatif, dan (5) menetapkan titik isoelektrik protein.

Secara umum diketahui bahwa ada beberapa macam teknik atau metode
elektroforesis yang dapat digunakan untuk menganalisis polimorfisme protein. Tiap-tiap
metode kemungkinan akan mengekspresikan pola yang berbeda (Nur dan Adijuwana,
1989). Stenesh (1984) juga mengemukakan bahwa diantara metode yang dapat digunakan
adalah dengan menggunakan media yang berbeda yakni gel pati atau gel akrilamida. Pola
atau pita yang terbentuk dari proses elektroforesis untuk masing-masing media tersebut



mempunyai karakteristik tertentu yang menunjukkan sifat atau jenis protein atau jenis
enzim yang terdapat dalam bahan kimia yang dianalisis.

Stenesh (1984) juga menjelaskan bahwa elektroforesis dapat dibedakan menjadi
dua tipe, yakni (1) elektroforesis larutan (noving boundary electrophoresis) dan (2)
elektroforesiss daerah (zone elctrophoresis). Elektroforesis larutan adalah tipe
elektroforesis dimana larutan penyangga yang mengandung makromolekul ditempatkan
didalam suatu sel tertutup dan dialiri listrik. Kecepatan pergerakan makromolekulnya
diukur berdasarkan hasil pemisahan molekul yang dilihat dari cahaya yang lewat melalui
larutan dengan foto dari hasil contoh berupa pita yang terbentuk. Sedangkan
elektroforesis daerah adalah tipe elektroforesis yang menggunakan media (bahan padat)
sebagal media penunjang dan berisi larutan penyangga (buffer). Pada elektroforesisi ini
contoh yang dianalisis diletakkan pada media penyangga. Perpindahan molekul
dipengaruhi oleh medan listrik dan kepadatan media penunjang. Media penunjang yang
biasa digunakan antara lain berupa kertas selulosa asetat dan gel (gel pati, gel agarose dan
gel poliakrilamida). Pada media gel akrilamida, protein darah akan dipisahpisahkan
sehingga menjadi pita-pita yang memiliki resolus tinggi. Dari pola pita inilah dapat
dianaliss untuk menentukan ciri genetik dari individu yang bersangkutan dan
hubungannya dengan individu lainnya.

Suara Burung

Menurut Catchpole dan Slater (1995) dalam Fitri (2002), suara (kicau) atau vokal
burung dapat dibagi menjadi dua kategori umum, yaitu kicau sederhana (call) dan kicau
kompleks yang lebih sering disebut sebagai nyanyian (song). Kicau sederhana biasanya
diproduksi oleh burung jantan dan betina yang berfungsi untuk berbagai tujuan, antara
lain sebagai sarana komunikasi berkenaan dengan adanya tanda bahaya @larm call),
komunikasi untuk memelihara kontak antar anggota kelompok atau antara induk dengan
anak, dan memberi informas mengenai keberadaan pakan pada kelompok. Sedangkan
istilah nyanyian kompleks (song) biasanya lebih rumit dan berfungs dalam proses

percumbuan (courtship) dan kawin (mating). Dalam konteks yang lebih luas, nyanyian



burung berfungs pula untuk mempertahankan daerah edar atau kekuasaan burung
(teritory defence) dan menarik perhatian betina (mate attraction). Wunderle (1979) dari
berbagai sumber juga mengemukakan bahwa suara (nyanyian) pada burung-burung
paserina jantan secara umum dipercaya untuk menandai fungsi informasi dalam atraksi
kawin, mempertahankan teritori, unjuk diri individu, spesies, dan populasi serta pesan

tentang keinginan (motivasi).

Lebih lanjut Fitri (2002) mengemukakan bahwa Charles Darwin sebagai pencetus
teori evolus yang mengembangkan teori seleksi seksual menyatakan bahwa kicauan atau
nyanyian burung jantan berperan penting dalam proses evolusi suara kompleks karena
untuk memproduksi suara yang indah dan rumit dibutuhkan energi dan kondisi prima dari
individu yang mengemisikan suara tersebut. Suara atau nyanyian burung jantan
menunjukkan pula status kekuatan atau kesehatan individu karena untuk memikat
pasangannya, individu jantan harus berkompetis terlebih dahulu dengan jantan lain
sebagai pesaingnya. Nilai kekuatan {igour) atau kesehatan menjadi indikator penting
bagi individu betina untuk memilih burung jantan sebagai pasangannya. Jika burung
betina telah tertarik dengan pasangannya maka individu betina tersebut akan terstimulasi

untuk memasuki masa kawin dan bereproduks.

Berdasarkan hal di atas maka bunyi kicauan burung, berfungs sebagai sarana
komunikasi, yakni: (a) menegaskan wilayah kekuasaan pejantan dan bermaksud mengusir
pgantan lain sebagai pesaingnya yang ingin memasuki teitorinya; (b) memamerkan
kejantannya untuk rrenarik lawan jenisnya, sekaligus sebagai faktor perangsang seksual
(sexual stimulating factor) untuk terjadinya perkawinan; dan (c) sebagai aat penentu
status sosial  atau keberadaannya menurut hirarki sosia dalam kelompok sgenisnya
(Hinde, 1970; Wunderle, 1979; Short, 1993).

Alcock (1989) mengemukakan bahwa satu keuntungan dari mempelgjari genetik
perilaku pada satwa adalah kemungkinan menguji secara jelas elemen-elemen tertentu
dari perilaku tersebut seperti halnya suara (call). Dikemukakannya bahwa suara (call)
pada kodok di alam berbeda secara khusus dari spesies ke spesies. Signal-signal suara
tersebut secara umum berfungs untuk mencegah terjadinya hibridisasi (alami), sebab

kodok betina hanya pergi ke jantan yang menghasilkan suara khas dari jenisnya sendiri.



Sementara itu pada proses hibridisasi di |aboratorium antara kodok pohon (tree frog)
dengan jenis pinewood tree frog, ternyata menghasilkan keturunan yang jika dewasa
mengeluarkan suara nyanyian intermediet antara suara yang dihasilkan oleh tetuanya. ten
Cate (1995) menyatakan bahwa pengalaman pertama kali (awal hidup) akan berpengaruh
terhadap perilaku burung di kemudian hari termasuk bersuara (berkicau, atau bernyanyi).
Lingkungan pemeliharaan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
perilaku berkicau pada burung.

Mekanisme Burung Berkicau (Bersuara)

Suara pada burung terjadi karena adanya selaput suara (Syrinx) pada bagian
belakang tenggorokan sebelum bercabang menjadi dua bronchus. Udara dari paruparu
Jika melewati membran (membran tympaniformes internus dan membran tympanica
externa) yang berhubungan dengan dinding lateral bronkus akan bergetar yang diatur
oleh dua otot leher yakni musculus sternatrachealis dan musculus psilatrachealis. Tinggi
rendahnya suara yang timbul dibantu oleh hembusan udara dan dua buah kantung udara
yakni saccus clavicularis dan saccus cervicalis (Sarwono, 2000). Pada burung perkutut
misalnya, selapur syrinx hanya berkembang pada burung jantan, dan perkembangannya
berhubungan dengan sifat keantanan (tanda seksual sekunder) akibat pengaruh dari
hormon testosteron.

Menurut Alcock (1989), pada banyak burung berkicau hanya peantan yang
menyanyikan suatu nyanyian (kicauan) kompleks. Sgumlah ahli psikologi dan biologi
perkembangan sudah melakukan eksplorasi terhadap perkembangan dan perilaku ini pada
burung-burung jantan, dan mereka menemukan bahwa perkembangan perilaku berkicau
ini tergantung pada suatu interaksi kompleks antara komponen genetik dan lingkungan.
Sebagal contoh dikemukakan, burung kenari zebra mewakili burung berkicau dimana
Jantan mencumbui betina dengan suara panggilan (vokal) spesifik-jenis (species specific)
yang berbeda dengan kicauan dari semua jenis kenari lain. Betina dewasa tidak pernah
mengeluarkan vokal cumbuan di alam, meskipun betina dewasa tersebut diberi
testosteron implant. Hal ini menunjukkan bahwa dalam perjalanan waktu mencapai usia
dewasa, otak burung itu sudah berdiferensiasi secara seksual dengan kemampuan yang
berbeda untuk jantan dan betina. Otak dari kenari jantan dan betina menunjukkan

perbedaan struktural yang berkaitan dengan produksi kicauan.



Alcock (1989) juga menjelaskan bahwa sistem kicau (song system) pada burung
terdiri dari suatu rangkaian dari elemen-elemen syaraf khusus, mulai dari bagian depan
otak sampai menyatu dengan urat saraf tulang belakang, dimana ia bergabung dengan
syaraf halus ke syrinx (selaput suara) yang merupakan organ yang menghasilkan suara
(vokal). Dalam hal ini komponen-komponen sistem kicau (song system) burung jantan
lebih besar dari burung betina. Basis perkembangan dari perbedaan otak ini  sebenarnya
dapat ditelusuri kembali pada perbedaan kromosom sexnya (kromosom burung betina
adalah Y sedangkan jantan XX)

Menurut Brooke dan Birkhead (1991) dalam Fitri (2002), burung berkicau
termasuk ke dalam subordo Oscine yang berbeda dengan kelompok subordo Sub-Oscine.
Kelompok burung sub-Oscine sebagai bagian paling tinggi dari ordo Passeriformes
memiliki sistem organ suara yang kompleks yaitu syrinx berikut perangkat otot-ototnya.
Brackenbury (1989) dalam Fitri (2002) juga menyatakan, bahwa ada perbedaan bentuk
pada ossikel, tulang kecil pada bagian telinga-tengah yang berfungsi meneruskan
gelombang suara yang berasal dari gendang telinga ke bagian telinga dalam.

Meskipun kedua kelompok burung di atas dapat bersuara namun menurut
Brenowitz dan Kroodsma (1996) dalam Fitri (2002), bahwa secara kudlitatif terdapat
perbedaan yang mendasar terutama pada tingkat perkembangan suara (vokal) pada sistem
saraf yang menjembatani dua proses penting, yaitu proses pembelgjaran olah vokal (vocal
learning) dan proses produks vokal itu sendiri. Dengan membandingkan mekanisme
yang menjembatani kedua proses tersebut, maka proses perkembangan adaptas fisiologis
untuk proses pembelgaran vokal dan proses produksi vokal yang kompleks dapat
diketahui. Lohman dan Gahr (2000) dalam Fitri (2002) menunjukkan dua jalur atau
sirkuit dari sistem otak burung yang menggambarkan proses produksi suara dan proses
pembelgjaran vokal (Gambar 7).



Gambar 7. Bagan otak burung berkicau (irisan sagital) yang berperan dalam proses
pembelgjaran dan proses produks vokal (suara). Garis terputus menunjukkan
jalur proses produks suara (Sirkuit 1) dan garis hitam menunjukkan jalur
proses pembelgjaran vokal (Sirkuit 11). (Sumber : Fitri, 2002 dari Lohman &
Gahr, 2000)

Lebih lanjut Lohman dan Gahr menjelaskan bahwa Sirkuit | adalah jalur yang
mengontrol proses produksi vokal yang terdiri dari nucleus hiperstriatalis ventrale pars
caudal (HVc), robust nucleus archistriatum (RA). Nucleus retroambigualis (nRAmM),
rostro ventral respiratory group (r'VRG), dan nucleus hypoglossus pars
tracheosyringealis (nXlIts) yang menginervas syrinx dan otot pernapasan. Sedangkan
Sirkuit 11 yang berperan dan mengontrol proses pembelgaran vokal adalah otak bagian
depan yang merupakan auditory loop yang terdiri dari HVc, area-X dari lobus
parolfactory (X), dorsolateral nucleus dari medial thalamus DL M), bagian lateral/medial
magnocellular nucleus anterior neostriatum (I/mMAN) dan RA. Bagian Sirkuit Il ini

Juga meliputi nucleusinterfacialis (Nif) dan nucleus uvaeformis (Uva).
Perekaman dan Analisis Suara Burung

Untuk dapat menganalisis suara burung dalam proses pengkajian karakteristik

burung baik yang terkait dengan jenis burung , perilaku dan situasi dimana suara burung



Itu terjadi, maka suara burung tersebut harus terlebih dahulu direkam dengan aat
perekam suara (audio-tape recorders) (MacKinnon dan Phillips, 1990; Fitri, 2002).

Menurut Wickstrom (1982) dan Lehner (1996) dalam Fitri (2002), untuk
perekaman suara burung diperlukan beberapa peralatan yang berbeda. Alat perekaman
tersebut harus memiliki beberapa karakteristik, yakni :

(1) Frequency respons yaitu kisaran perubahan (skala) amplitudo yang berhubungan
dengan frekuensi (tertinggi hingga terendah) dalam hertz yang turut mempengaruhi
jumlah desible (dB).

(2) Sgnal-to-noise ratio adalah rasio antara latar belakang suara (noise) yang terekam
dengan sinyal yang masuk ke dalam aat perekam. Rasio yang baik berkisar antara
55-60 dB.

(3) Dynamic range adalah kisaran varias amplitudo yang dimiliki setiap alat perekam.

(4) Tape-speed yang menunjukkan representas kondis yang paling optimum antara
kualitas dan keluaran perekaman (high speed vs low speed).

(5) Total harmonic distortion memberikan spesifikasi tinggi- rendahnya suara harmonik

pada hasil perekaman yang diemisikan oleh alat perekam.

Lebih lanjut Fitri (2002) mengemukakan bahwa analisa suara burung
memungkinkan ditampilkannya grafik sinyal akustik sebagai media pembantu yang
memudahkan pemahaman dan penghitungan struktur suara burung yang berkaitan erat
dengan jenis, perilaku dan situas yang diamati. Struktur suara burung yang telah
terekam ke dalam kaset tersebut dapat dianalisis secara detail melalui sonagraph
(spectograph). Sonagraph merupakan analisa spektrum frekuensi yang dapat memecah
(membagi) suara menjadi  unsur-unsur pokok frekuensi. Keluaran utama dari sebuah
sona/spectograph adalah oscillogram yang merupakan plot (alur) frekuensi suara dalam
kilohertz (kHz) versus waktu (dalam detik). Sonagraph merupakan metode standar yang
digunakan untuk menganalisis berbagai macam suara dan akhirnya dapat diaplikas
melalui komputer secara luas, sehingga dikenal sebagai sonagram/spectogram.
Spectogram adalah metode analisa suara pada komputer menjadi spektrum frekuens

melalui algoritma transformasi Fourrier (Fast Fourrier Transform atau FFT). Alam



sonagram hal pokok yang patut diingat adalah bahwa suara dengan volume tinggi akan
muncul dengan kisaran frekuensi tinggi yang tampak pada sumbu y.

Fitri (2002) juga mengemukakan bahwa dalam analisis suara burung dengan
spectrograph, ada beberapa terminologi macam suara burung yang dapat dikenal
(Gambar 8), yakni:

(1) Elemen, merupakan unit (satuan) suaraterkeci, terdiri dari enam macam, yani (a)
suara sederhana, (b) suara siulan, (¢) suara vibrato rendah, (d) suara
helaan/hentakan, (e) suara kompleks, dan (f) harmonics.

(2) Syllable, yaitu kumpulan dari beberapa elemen yang membentuk satu kesatuan
suara. Pada spectogram syllable tiap elemen &an muncul sebagai alur (trace
yang terpisah satu samalain.

(3) Phrase, yaitu kumpulan dari beberapa syllable, merupakan pengulangan dari
beberapa syllable yang sama dan memiliki duras tertentu. Phrase dapat
dikatakan sebagai satu tipe suara/nyanyian.

(4) Repertoire, yaitu kumpulan dari phrase, sehingga reportoire dari suatu jenis
burung dapat terdiri dari sgjumlah tipe suara/nyanyian.

(5) Kisaran frekuens (frequency range) merupakan kisaran frekeunsi dari batas
awal hingga batas akhir suatu elemen, syllable atauphrase.

(6) Tempo merupakan pengulangan beberapa syllable yang sama per detik

(7) Durasi suara/nyanyian (song duration), dibagi menjadi (a) durasi dari satu
repertoire, dan (b) durasi dari seluruh repertoire.
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contoh salah satu repertoire (tipe suara) pada burung kenarl jantan dewasa
(Serinus canaria) (b) (Sumber: Fitri, 2002).

Gambar |

Standar Suara pada Tekukur

Menurut Dwicahyo (2000) suara tekukur kurang lebih  berbunyi
degku....kuuur...kuk. Bunyi seperti ini dikeluarkan oleh burung jantan dan betina
Burung jantan mengeluarkan suara dalam bentuk rangkaian panjang, sedangkan betina
hanya beberapa kali lau berhenti. Suara yang diulang berkali-kali dalam rangkaian
panjang oleh tekukur jantan inilah yang dinamakan suara manggung aau suara
anggung. Dari suara manggung inilah jenis kelamin tekukur bisa dipastikan dengan tepat.

Selain suara manggung, burung tekukur jantan dan betina juga sering mengeluarkan suara



degku...truuu berulang-ulang dengan jarak antar-bunyi yang sangat pendek. Suara ini

biasanya berhubungan dengan keinginan untuk kawin dan sering diperdengarkan oleh

tekukur jantan. Suara ini dikeluarkan oleh tekukur jantan sambil menggerak-gerakkan

ujung sayap. Selain itu, ada lagi suara yang diperdengarkan tekukur yakni ku....kuuur

berulang-ulang. Suara ini biasa diperdengarkan tekukur jantan beberapa saat menjelang

kawin, dan biasanya diperdengarkan sambil mengangguk-anggukkan kepala ke arah

betina, kadang ke arah jantan lain yang berada di dekatnya. Kadang-kadang betina yang

dominan juga bersuara seperti ini jika berdekatan dengan jantan yang penakut.
Persyaratan pokok yang harus dipenuhi agar seekor burung tekukur (derkuku)

disebut mempunyai suara (anggung) berkualitas baik apabila burung itu mempunyai

suara tebal, mengayun, lelah atau ujungnya semeleh (perlahanlahan) dan bersih. Sesuai

tata cara penilaian lomba seni suara alam tekukur, maka ada lima pokok penilaian suara,

yakni suara depan, suara tengah, suara ujung, irama dan dasar/latar suara. Tekukur yang

berkualitas baik adalah tekukur yang mempunyai suara (Soemarjoto dan Raharjo, 2000b),

sebagai berikut :

(a) Suaradepan harus lengkap, jelas, bersih.

(b) Suaratengah harus panjang, membat/mengayun, bersih.

(c) Suara ujung harus bulat panjang, bersih, mengalun.

(d) Irama harus senggang/lelah, lenggang, indah.

(e) Dasar suara harus tebal (kandel, kempel), kering (kuwung), tembus.

Menurut Dwicahyo (2000) dan Zaini et al. (1997), umumnya tekukur
manggung dengan bunyi degku.....kuuur....kuk. Namun ada juga tekukur yang memiliki
suara sedikit lain, dimana ujung suaranya yakni suara kuk diulang dua kali atau bahkan
tiga kali. Untuk kuk dua bunyi suara adalah degku...kuur...kuk...kuk, sedangkan untuk
kuk tiga adalah degku....kuuur....kuk....kuk.....kuk. Tekukur yang suara ujungnya satu
kali (satu kuk) umumnya akan tetap seperti itu, tidak akan berubah menjadi dua atau tiga
kuk, begitu pula sebaliknya. Namun seringkali didapatkan tekukur muda yang
mempunyai suara ujung kuk dua setelah tua berubah menjadi kuk satu. Dwicahyo
(2000) juga menyatakan bahwa burung tekukur yang bersuara bagus (merdu) adalah
tekukur yang menampilkan suara depan, suara tengah dan suara ujung yang indah. Suara

depan yang bagus jika terdengar lengkap, jelas dan bersih (degku ...). Suaratengah yang



indah terdengar panjang, mengalun dan bersih (kuuuur.....). Suara ujung yang bagus
Jika terdengar panjang, mengalun dan bersih. Suara disebut bersih jika suara tidak
mengandung konsonan huruf r., sehingga secara keseluruhan terdengar seperti
degku....kuuu.....kuuu. Suara yang tergolong bagus jika antara suara depan, suara tengah
dan suara ujung berspas senggang (tidak tergesa-gesa) sehingga masing- masing suara
bisa jelas didengar, dengan dasar suara harus tebal, kering dan bening. Tidak semua

burung tekukur dapat memenuhi kriteria suara seperti ini.
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ANALISISMORFOMETRIK DAN POLA REPRODUKSI
BURUNG TEKUKUR DAN PUTER

(Morphometrics and Reproductive Pattern Analysis of Spotted Dove —
Sreptopelia chinensis and Ringdove — Streptopelia risoria)

ABSTRACT

This study was carried out to analyse morphological characteristics for sex
determintation and to identify reproductive pattern of spotted dove (Streptopelia
chinensis) and ringdove (Streptopelia risoria). Thirty spotted dove and thirty six ringdove
were used to sex determination according morphological characteristics. Fifteen pairs of
spotted dove and seventeen pairs of ringdove were used to identify reproductive pattern.
Result of this research showed that some morphological characteristics i.e form of head,
length and width of head, color of forehead and width of os sternum could be used for
sex determination. Head size of male birds were biggest than females. Color of forehead
in male birds were more bright than females (more dark). Result of birds reproductive
pattern anaysis showed that spotted dove and ringdove had the same pattern of
reproduction, i.e. age of puberty (first mating) or onset of first egg production was 6.5 to
7 months, avargae clutch size was two eggs, hatching period was 14 days, egg production
period was 27-50 days and hatching rate was 30% to 68%. The length of sperm head was
13.00 + 0.62 pm to 14.73 + 0.46 pm and width of sperm head was 1.00 um, and the
length of sperm tail was 87.00 + 9.59 um to 104.00 + 6.22 um. Sperm motility and
concentration were relatively same i.e. 50-60% and 270x 10° to 710 x 10° respectively.
The birds were identified as temporal monogamous mating type.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis ciri-ciri morfologi
untuk penentuan jenis kelamin dan mengkaji pola reproduksi burung tekukur
(Streptopelia chinensis) dan puter (Streptopelia risoria) di penangkaran. Analisis
morfometrik dilakukan dengan menggunakan 30 ekor burung tekukur dan 36 ekor
burung puter. Sedangkan penelitian pola reproduksi menggunakan 15 pasang burung
tekukur dan 17 pasang burung puter, masing-masing pasang dipelihara dalam kandang
berukuran 1.5 x 0.75 x 2.0 m, berlantai campuran pasir dan sekam padi dan diberi pakan
campuran jagung kuning, gabah, beras merah, ketan hitam, kacang hijau, millet merah
dan millet putih dengan kandungan protein sekitar 12 %. Air minum diberikan ad libitum.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peubah bentuk dan ukuran kepala, warna bulu dahi
serta lebar tulang supit (os sternum) dapat dijadikan acuan didalam penentuan jenis
kelamin kedua burung ini. Hasil analisis peubah-peubah tersebut menunjukkan berbeda
antara burung jantan dan burung betina. Bentuk kepala burung tekukur dan puter jantan
tampak bulat pendek, lebih kuat dengan warna bulu dahi lebih terang, sedangkan burung



betina memiliki kepala berbentuk pipih-panjang, tampak lebih halus dengan bulu dahi
berwarna agak gelap. Hasil pengukuran menunjukkan burung tekukur jantan memiliki
ukuran panjang kepala (45.29 + 2.14 mm) dan lebar kepala (16.6 + 1.14 mm) lebih kecil
daripada burung betina dengan panjang kepala (47.70 + 4.67 mm) dan lebar kepaa
(17.02 £ 1.01 mm). Sedangkan panjang kepala burung puter betina relatif lebih panjang
yakni 47.23 + 2.76 mm dibanding panjang kepala burung jantan yakni  45.14 + 1.78
mm, namun lebar kepala burung jantan relatif lebih besar yakni 17.67 = 1.50 mm
dibanding burung betina dengan lebar kepala 16.6 + 1.35 m. Hasil pengukuran |ebar
tulang supit menunjukkan burung tekukur jantan memiliki lebar tulang supit relatif lebih
kecil ((8.29 £ 1.93 mm) dibanding burung betina (10.67 + 1.40 mm), begitu pula burung
puter jantan memiliki lebar tulang supit Iebih kecil (12.89 + 2.40 mm) dibanding burung
puter betina (14.71 + 4.39 mm). Hasll penelitian pola reproduksi, menunjukkan adanya
kesamaan pola reproduks antara burung tekukur dan burung puter, yakni umur pertama
kali kawin/bertelur sekitar 6.5-7 bulan, jumlah telur rata-rata dua butir, lama masa
pengeraman telur 14 hari dan daya tetas bervariasi dari 30-68%, dan jarak waktu antar
dua masa bertelur sekitar 27 hari sampai 50 hari. Telur berbentuk oval, berwarna putih
terang sampai putih kekuning-kuningan; berat telur lima sampai tujuh gram. Spermatozoa
burung tekukur dan puter relatif sama, baik bentuk maupun ukurannya. Sperma
berbentuk pipih panjang; panjang kepala sperma 13.00 + 0.62 pm sampai 14.73 + 0.46
um, lebar kepalaratarata 1.0 um, panjang ekor sperma 87.00 + 9.59 um sampai 104.00
+ 6.22 um. Rasio panjang kepala dan ekor sperma sekitar 1:6 sampai 1: 7; konsentrasi
sperma 270x 10° sperma/ml sampai 710 x 10° sperma/ml dan motilitas spermatozoa
berkisar 50-60 %. Kedua burung termasuk dalam tipe pwekawin monogamus temporalis.

KataKunci: Sreptopelia chinensis, Streptopeliarisoria, pola reproduksi, determinasi sex.

PENDAHULUAN

Burung tekukur &reptopelia chinensis) dan burung puter (Streptopelia risoria)
merupakan dua diantara aneka jenis burung bernyanyi yang banyak digemari. Dewasa ini
usaha untuk menyilangkan kedua jenis burung ini terus dikembangkan terutama untuk
mendapatkan keturunan dengan kualitas suara yang bagus.

Keberhasilan reproduksi dan/atau penyilangan kedua burung ini di penangkaran
sangat berkaitan erat dengan ketepatan didalam menentukan pilihan jenis kelaminnya.
Pengalaman membuktikan bahwa salah satu faktor penyebab kegagalan reproduks Iebih
disebabkan ketidaktepatan dalam memilih dan membentuk pasangannya. Hal ini terjadi,
karena kedua jenis burung ini termasuk ke dalam jenis-jenis monomorfik yang memiliki
ciri morfologi relatif sama antara jantan dan betina, sehingga seringkali ditemukan

kesulitan didalam memilih dan membentuk pasangannya secara tepat. Untuk itu



diperlukan suatu pendekatan praktis didalam penentuan jenis kelamin (determinasi seks)
yang tepat melalui penelaahan ciri-ciri morfologinya.

Selain itu, dari khasanah kepustakaan yang ada sampai saat ini masih banyak
aspek bioreproduksi kedua jenis burung ini juga belum diketahui, padahal informasi ini
penting sebagai acuan dalam pengaturan program reproduksi dan penyilangannya
maupun kepentingan ilmu pengetahun dan teknologi umumnya.  Untuk itu pada tahap
awal perlu dikaji informasi yang terkait dengan pola reproduksi kedua jenis burung ini.

Berdasakan hal tersebut di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan, untuk
mempelgari: (1) ciri-ciri morfologi sebagai acuan dalam penentuan jenis kelamin (sex
determination) burung untuk memilih dan membentuk pasangan penyilangannya, dan

(2) polareproduksi burung tekukur dan burung puter di penangkaran.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Penangkaran Satwaliar, Departemen
Konservasi Sumberdaya Hutan, Fakultas Kehutanan IPB. Selain itu juga dilakukan
pengamatan dan wawancara dengan penangkar burung tekukur dan puter di Bogor, serta
pengkajian terhadap beberapa pustaka yang ada. Penelitian berlangsung selama kurang
lebih sepuluh bulan, mulai April 2002 sampai Februari 2003.

Materi Penelitian

Penelitian menggunakan burung tekukur atau derkuku &reptopelia chinensis)
sebanyak 30 ekor dan burung puter (Sreptopelia risoria) sebanyak 36 ekor. Burung
diperoleh dari beberapa penangkar dan penjual burung di Bogor dan sekitarnya. Setiap
dua ekor (pasang) burung ditempatkan di dalam kandang berukuran 1,5 x 0,75 x 2,0 m
dengan lantai terdiri dari campuran pasir dan sekam padi, dilengkapi dengan tempat
makan dan minum, sarang dan tempat bertengger. Hewan percobaan diberi pakan yang
diramu sendiri terdiri atas gabah padi, jagung kuning (giling), beras merah, ketan hitam,
kacang hijau, millet merah, millet putih, dengan kadar protein sekitar 12 %. Air minum



diberikan ad libitum. Selain itu juga digunakan NaCL fisiologis sebagai bahan pengencer

semen untuk penganalisaan sperma.

M etode Pendlitian

Penelitian 1. Penentuan Jenis Kelamin Burung Tekukur dan Puter berdasarkan
Ciri Morfologi

Ciri morfologi burung yang dikaji meiputi sifat-sifat kualitatif dan kuantitatif,
baik ciri umum maupun ciri khusus sebagal acuan utama didalam penentuan jenis
kelamin. Pengumpulan data sifat-sifat kualitatif  burung dilakukan dengan cara
mengamati ciri-ciri yang merupakan pertanda khusus seperti warna dan pola warna bulu
leher, bulu sayap, paruh, kaki dan kuku, iris mata, dada, bulu dahi, bentuk kepala,
bentuk badan. Data kuantitatif (morfometrik) diambil dengan cara mengukur bagian
bagian tubuh burung seperti bobot badan, panjang badan, panjang dada, lebar dada,
panjang kepala, lebar kepala, tinggi kepala, panjang paruh, lebar pangkal paruh, tinggi
paruh, panjang rentang sayap, panjang ekor, panjang tarsus, panjang metatarsus, panjang
jari ketiga, lebar tulang supit (os sternum). Pengukuran masing-masing peubah
morfometrik dilakukan, sebagai berikut:

1. Bobot badan (g), diukur dengan menggunakan timbangan digital.

2. Panjang badan total (mm), diukur dari ujung paruh sampai ujung ekor menggunakan
pita ukur.

3. Panjang paruh (mm) adalah panjang paruh atas (maxilla), diukur menggunakan
jangka sorong.

4. Lebar parun (mm) adalah lebar pangkal paruh atas, diukur melintang pada pangkal
paruh atas menggunakan jangka sorong.

5. Tinggi paruh (mm) adalah tinggi pangkal paruh atau bagian paruh tertinggi, diukur
menggunakan jangka sorong.

6. Panjang kepala (mm), diukur dari pangkal paruh hingga pangka leher (tulang
ocipitale) menggunakan jangka sorong.

7. Lebar kepala (mm), diukur pada bagian tengah kepala terlebar, menggunakan jangka

sorong.



8. Panjang dada (mm), diukur dari tonjolan tulang sternum bagian depan sampai ujung
tulang sternum bagian belakang, menggunakan jangka sorong.

9. Lebar dada (mm), diukur dari atas pada bagian pangka sayap tegak lurus
menggunakan jangka sorong.

10. Panjang ekor (mm), diukur mulai dari tulang ekor sampai ujung sayap terpanjang.

11. Panjang sayap (mm), diukur dengan merentangkan sayap dari pangka tulang
humerus sampai tulang phalanges, menggunakan jangka sorong.

12. Panjang tarsus (mm), diukur dari femur sampa sendi tulang metatarsus,
menggunakan jangka sorong.

13. Panjang metatarsus (mm), diukur dari ujung tarsus (sendi) sampai tempat jari kaki
melekat, menggunakan jangka sorong.

14. Panjang jari ketiga (mm), diukur dari pangkal sampai ujung jari ketiga menggunakan
jangka sorong.

15. Jarak (lebar) tulang supit (mm), diukur antara ujung dua tulang sternum bagian
belakang, menggunakan jangka sorong.

16. Diameter tulang supit (mm), diukur menggunakan jangka sorong.

Semua data kuantitatif yang diukur dari hewan contoh ditabulasi lalu dihitung
nilai rataan dan smpangan baku. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan diuji
dengan uji t student (Steel & Torrie, 1993).

Sedangkan ciri kualitatif untuk penentuan jenis kelamin dianalisis dengan
menandai ciri-ciri  spefisk kemudian dideskripsikan ciri-ciri  yang menunjukkan

perbedaan antara burung jantan dan burung betina.

Penelitian 2. Pola Reproduksi Burung Tekukur dan Puter

Penelitian menggunakan masing-masing 15 pasang burung tekukur dan 17
pasang burung puter, yang dipilih dengan mengacu pada ciri morfologi yang telah
ditetapkan pada Penelitian 1 di atas. Semua hewan percobaan dipelihara dalam sangkar
dan kandang penangkaran dengan kondis cahaya adami (12 T/12G). Pakan dan air
minum diberikan ad libitum. Umur burung puter bervarias, mula berumur  satu

minggu (sgjak menetas) sampai berumur sekitar tiga sampai empat bulan (remaja).



Sedangkan burung tekukur berumur sekitar satu sampai dua bulan, dan umumnya
merupakan burung-burung hasil tangkapan langsung dari alam.
Peubah yang ditelaah untuk menggambarkan pola reproduksi burung, meliputi :
(1) umur pertama kali kawin dan/atau bertelur, (2) saluran anatomi reproduks burung,
termasuk testes dan ovarium, (3) spermatozoa burung, (4) telur burung, (5) clutch size,
masa inkubasi dan daya tetas telur, (6) jarak waktu antar dua periode bertelur, dan (7)
perilaku seksual. Prosedur dan cara kerja dalam penelaahan masing-masing peubah,
sebagai berikut:
(1) Umur Pertama Kali Kawin dan Bertelur
Umur mulai pertama kali kawin dihitung saat hari pertama kali terlihat pasangan
burung mulai memperlihatkan tanda-tanda kawin yang dimulai dengan perilaku
seksual sampai terjadi penunggangan dan kopulasi. Sedangkan umur pertama kali
bertelur dihitung saat hari pertama kali burung bertelur. Umur mulai kawin dan
bertelur ini dijadikan sebagai indikator dewasa kelamin.
(2) Anatomi Reproduksi Burung
Saluran reproduksi burung yang diamati meliputi saluran reproduksi burung jantan
dan betina. Peubah yang ditelaah meliputi (a) panjang saluran reproduksi burung
jantan (vas deferens) dan betina (uterus atau kelenjar kerabang), (b) testes (bentuk,
warna, berat, panjang dan lebar testes kiri dan kanan), (c) ovarium dan folikel
(bentuk, jumlah dan ukuran folikel). Pengamatan dan pengukuran dilakukan setelah
burung dimatikan, dibedah dan anatomi serta saluran reproduksi dikeluarkan. Data
pengukuran yang terkumpul ditabulasi kemudian dihitung nilai rataan dan simpangan
baku untuk masing- masing jenis burung tekukur dan puter.
(3) Spermatozoa Burung
Spermatozoa burung tekukur dan puter diamati melalui pengambilan contoh semen
dari saluran reproduksi (epididimis dan vas deferens) segera setelah burung-burung
contoh dimatikan. Epididimis dan vas deferens dipisahkan dari testes, kemudian
bagian saluran reproduksi ini digerus dan dicampur dengan pengencer NaCl fisiologis
sebanyak 1 ml. Selanjutnya dibuatkan preparat ulas dan diamati morfometrik serta
diambil gambarnya. Peubah morfologi spermatozoa yang dtelaah meliputi bentuk
dan ukuran spermatozoa (panjang kepala, lebar kepala, panjang ekor dan



perbandingan panjang kepala dan panjang ekor). Selain itu juga dihitung persentase
motilitas dan konsentrasi sperma. Perhitungan konsentrasi sperma dilakukan dengan
metode standar menggunakan hemositometer menurut Neubauer (Toelihere, 1987).
Jumlah hewan contoh yang digunakan masing-masing tujuh ekor burung tekukur dan
tujuh ekor burung puter.

(4) Telur Burung

Telur burung tekukur dan puter yang ditelaah meliputi bentuk, warna dan ukuran telur
(bobot, panjang dan lebar telur, berat/persentase dari bagianbagian telur yakni
kerabang telur, kuning telur dan putih telur). Dihitung pula Indeks Bentuk Telur dan
Komposis Fisik Telur. Indeks Bentuk Telur didapat dari menghitung rasio antara
lebar telur dan panjang telur dikalikan 100 %. Sedangkan Komposisi Fisik Telur

didapat dari menimbang kerabang telur, albumin dan kuning telur, kemudian dihitung
persentasenya terhadap bobot telur. Jumlah telur yang digunakan masing-masing
telur burung tekukur sebanyak 15 butir dan telur burung puter sebanyak 30 butir.

(5) Clutch Size, Masa Inkubas dan Daya Tetas Telur

(6)

(7)

Clutch size atau jumlah telur per sarang adalah banyaknya telur (butir) yang
dihasilkan secara berturutan dalam satu masa bertelur (reproduks). Masa inkubas
atau lama pengeraman telur adalah lamanya waktu mulai telur dierami sampai
menetas. Sedangkan daya tetas telur adalah banyaknya telur yang menetas dari
jumlah telur yang dierami dikalikan 100 %.

Jarak Waktu Bertelur

Jarak waktu bertelur adalah banyaknya hari antara dua periode bertelur atau antara
dua clutch. Jarak waktu ini diukur dengan menghitung banyaknya hari dimulai saat
telur pertama dihasilkan secara berurutan pada satu clutch (sarang) sampai dengan
hari dimana telur pertama yang dihasilkan pada clutch (sarang) berikutnya. Jarak ini
ditelaah pada dua keadaan, yakni: (@) keadaan normal yaitu mulai telur dierami,
menetas sampai anak disapih, dan (b) keadaan tidak normal, yaitu keadaan dimana
telur tidak menetas lalu diambil (karenainfertil) atau pecah.

Perilaku Seksual (sexual behaviour)

Perilaku seksual yang diamati meliputi perilaku kawin, perilaku bersarang dan

perilaku mengerami telur. Perilaku ini diamati secara kasuistik pada pasangan



burung yang memperlihatkan tanda-tanda kawin, bersarang dan mengerami telur,
baik pada burung tekukur maupun burung puter. Metode pengambilan data yang
digunakan terdiri dari dua metode, yakni : (1) Metode Time Sampling, yaitu
mencatat perilaku state (perilaku yang berlangsung cukup lama yakni perilaku
bersarang dan mengerami telur) yang terjadi pada setiap interval dua menit setiap
jam; (2) Metode Continous Sampling yaitu mencatat frekuens terjadinya perilaku
event (event behaviour), yaitu perilaku yang kejadiannya singkat (perilaku kawin),
pada selang waktu satu jam, selama 6 jam setigp hari, mulai pukul 06.00-07.00,
07.00-08.00 dan seterusnya sampai pukul 16.00-17.00, kemudian dilanjutkan pada
hari berikutnya mulai pukul 07.00-08.00, 08.00-09.00 dan seterusnya sampai pukul
17.00-18.00. Pengamatan dilakukan selama 14 hari. Data yang terkumpul dianalisis
dan disgikan secara deskriptif untuk menggambarkan pola perilaku seksua dari
kedua burung tersebut.

Semua data dan informasi yang terkumpul, dianalisis dan dideskripsikan untuk
menggambarkan pendekatan dalam penentuan jenis kelamin dan pola reproduksi burung
tekukur dan puter, untuk selanjutnya dijadikan acuan dalam pengaturan perkawinan pada

program penelitian penyilangan burung tekukur dan puter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ciri Morfologi Burung Jantan dan Betina

Hasil pengukuran terhadap beberapa peubah kuantitatif morfologi burung tekukur
dan puter menunjukkan adanya variasi antara burung jantan dan burung betina. Burung
Jantan relatif lebih besar dibanding burung betina (Gambar 9). Hasll uji statistik terhadap
peubah ukuran tubuh menunjukkan bahwa peubah panjang kepala, |ebar kepala dan |ebar
tulang supit berbeda nyata (P < 0.05) antara burung jantan dan burung betina, sehingga
dapat dijadikan sebagali acuan didalam membedakan jenis kelamin burung tekukur dan
burung puter.



Gambar 9. Burung tekukur (a) dan puter (b) menurut jenis kelamin

Gambaran ukuran tubuh secara umum relatif sama dengan laporan beberapa penulis
(MacKinnon & , 1993; Zaini et al., 1997; Soejodono, 2001; Ehrlich, 2004a, 2004b).
Secara lengkap hasil pengukuran ukuran tubuh kedua jenis burung ini dapat dilihat pada
Lampiran 1a, 1b, 2adan 2b. .

K epala dan Tulang Supit

Hasil analisis terhadap peubahpeubah morfologi menunjukkan bahwa peubah
panjang dan lebar kepala, bentuk kepala dan lebar tulang supit serta warna bulu dahi
ternyata berbeda antara burung jantan dan betina (Tabel 4).



Tabel 4. Rataan ukuran kepala, bentuk kepala, |ebar antar tulang supit dan warna bulu
dahi burung tekukur dan puter menurut jenis kelaminnya

Burung Tekukur Burung Puter
No. Parameter Jantan Betina Jantan Betina
(N=21) (N=15) (N=20) (N=18)
1 Panjangkepda 4529+214  47./70+467 4514+1.78 47.23+2.76
(mm)
2. Lebar kepala 166+ 114 1720+£101 1767+150 1660+ 1.35
(mm)

3 L ebar antar 829+ 193 1067+ 140 12.89+2.40 14.71 + 4.39
tulang  supit

(mm)
4. Diameter 2.74 +0.68 233+062 365+ 09 333%+0.75
tulang  supit
(mm)
3 Bentuk kepala Bulat-pendek, Pipih- Bulat Fipih-
tampak kuat panjang, pendek, panjang,
tampak halus tampak kuat  tampak haus
4.  Warnabulu Putih  merah Merah Coklat muda Coklat muda
kepaa keunguan, keunguan, keputihan,

lebih terang lebih gelap lebih terang

Panjang kepala burung tekukur jantan (45.29 + 2.14 mm) lebih pendek daripada
betina (47.70 £ 4.67 mm), begitu pula lebar kepala tekukur jantan (16.6 + 1.14 mm) lebih
kecil dibanding tekukur betina (17.20 + 1.01 mm). Hal yang sama juga ditunjukkan pada
burung puter, yakni panjang kepala puter jantan (45.14 = 1.78 mm) lebih pendek daripada
puter betina (47.23 + 2.76 mm), namun lebar kepala puter jantan (17.67 £ 1.50 mm)
ternyata lebih lebar daripada puter betina (16.60 = 1.35 mm).

Hasil pengamatan terhadap bentuk kepala juga menunjukkan adanya perbedaan
bentuk kepala antara burung jantan dan burung betina. Bentuk kepala burung jantan
terlihat bulat-pendek dan tampak kuat, sedangkan burung betina terlihat lebih panjang-
pipih dan tampak halus. Warna bulu dahi juga berbeda antara burung jantan dan burung
betina. Sedangkan hasil pengukuran lebar dan diameter tulang supit ~ menunjukkan
burung tekukur jantan memiliki lebar tulang supit (8.29 £ 1.93 mm) lebih sempit dengan
diameter tulang lebih besar/kuat (2.74 = 0.68 mm) daripada burung tekukur betina
dengan lebar tulang supit lebih lebar (10.67 £ 1.40 mm) dan diameter lebih halugkecil
(2.33 £ 0.62 mm).



Hal yang sama juga terlihat pada burung puter, yakni burung jantan memiliki
lebar tulang supit (12.89 +£2.40 mm) lebih sempit dengan diameter tulang lebih besar
(3.65 += 095 mm) dibanding burung betina yang memiliki lebar tulang supit (14.71 +
4.39 mm) lebih lebar dan diameter tulang (3.33 £ 0.75 mm) lebih kecil dan terasa halus.

Gambaran bentuk kepala dan warna bulu dahi sebagai acuan didalam penentuan
Jenis kelamin sekaligus sebagal acuan umum dalam pemilihan bibit secara praktis di
lapangan juga telah dilakukan oleh para penangkar, sebagaimana dikemukakan oleh
beberapa penulis (Sogjodono, 2001; Zaini et al. 2000;  Sarwono, 2000; Dwicahyo,
2000).

Dalam prakteknya, cara mudah dan praktis yang dapat dilakukan untuk
membedakan jenis kelamin dengan melihat |ebar tulang supit adalah menggunakan jari
telunjuk untuk menduga lebar-sempitnya tulang supit dan kasar-halusnya tulang. Pada
burung jantan terasa lebih sempit dengan kondis tulang terasa lebih besar dan
keras/kuat/tajam, sedangkan burung betina terasa lebih lebar dengan kondisi tulang terasa
lebih kecil dan halus.

Ciri Kualitatif Lain

Diantara ciri kualitatif lain yang dapat dijadikan acuan didalam membedakan
Jenis kelamin burung adalah warna sayap, warna bulu leher atas, warna puncak kepala,
warna bulu dahi, warna paruh dan warna bulu dada. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa ciri-ciri morfologi tersebut berbeda antara burung jantan dan burung betina (Tabel
5 dan Tabel 6),



Tabd 5. Ciri kualitatif morfologi burung tekukur (Streptopelia chinensis)

No. Bagian tubuh

Jantan
(N=21)

Betina
(N=15)

1 Warna sayap

Abu-abu, garis bulu sayap
tampak jelas, bagian tepi

Kusam atau coklat kelabu,
garis bulu sayap kurang

sayap berwarna hitam jelas, tepi sayap berwarna
abu-abu muda
2. Wana Leher Hitam berbintik-bintik putih  Hitam berbintik-bintik
bagian atas kecil (white spotted) putih  kecil  bercampur
melingkar, tampak lebih coklat kelabu, melingkar,
terang tampak lebih kusam.
3. Warna puncak Putih  merah  keunguan, Merah keunguan, tampak

kepaa

tampak |ebih terang

lebih gelap

4, Warna bulu dahi

Abu keputih-putihan, lebih

Abu merah keunguan, lebih

terang gelap
5. Warna bulu Putih merah keunguan Merah anggur
dada
6. Paruh Panjang melengkung tagjam, Lebih pendek, tumpul,
kokoh, berwarna coklat kecil, berwarna coklat
kehitaman

Tabel 6. Ciri kualitatif morfologi burung puter (Streptopelia risoria)

No. Bagian tubuh Jantan (N=18) Betina (N=20)

1 Warna sayap Coklat muda lebih pucat Coklat muda lebih terang
2. Warna leher PitaHitam melingkar, Pita hitam  melingkar,
Bagian atas tampak |ebih terang tampak agak buram
3. Warna puncak Coklat muda keputih- Coklat muda

kepaa putihan, tampak |ebih terang

4, Warna bulu dahi

Coklat muda keputih-

Coklat muda, tampak agak

putihan, tampak lebihterang  gelap
5. Wanabuludada  Merah muda, tampak lebih Merah muda
terang
6. Paruh Panjang melengkung tgjam, L ebih pendek, tumpul,

kokoh, berwarna coklat
muda

kecil, berwarna coklat
muda

Ciri-ciri morfologi tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam membedakan
Jenis kelamin pada burung tekukur maupun puter. Meskipun demikian ketepatannya
sangat tergantung pada pengalaman dan ketekunan dalam mengamati ciri-ciri tersebut
(Dwicahyo, 2000; Sogjodono, 2001; Zaini et al. 2000; Soemarjoto & Raharjo, 2000).
Miller (2005)

menentukan jenis kelamin pada burung puter seperti

juga mengemukakan banyak metode yang dapat digunakan untuk
ukuran tubuh, kloaka (ent),



perilaku, dan rasio paruh-lubang hidung. Meskipun demikian metode-metode ini dalam
prakteknya tidaklah mudah, diperlukan latihan dan penelitian yang mendalam.

Anatomi Organ Reproduksi Burung
Burung Jantan

Berdasarkan hasil pembedahan terhadap contoh burung untuk menelaah anatomi
reproduksi burung, diperoleh gambaran adanya variasi ukuran, bentuk dan warna anatomi
organ reproduksi antara burung tekukur jantan dan burung puter jantan (Tabel 7 dan

Gambar 10; Lampiran 3a dan 3b).

Tabel 7. Ukuran, bentuk dan warna anatomi reproduksi burung jantan dari burung
tekukur (Streptopelia chinensis) dan burung puter (streptopelia risoria)

No Anatomi Reproduksi Burung Tekukur Burung Puter
Jantan n=7) (n=9)
1. Berat testes kanan (Q) 0.31+0.04 0.36 = 0.09
2. Berat testeskiri (g) 0.43+0.06 0.44+0.04
3.  Panjang testes kanan (mm) 9.71+£3.45 14.78 £ 3.49
4.  Panjang testes kiri (mm) 11.43 £ 3.69 17.22 £ 3.93
5.  Lebar testes kanan (mm) 486 + 1.07 544 +1.33
6.  Lebar testeskiri (mm) 5.86 + 1.07 6.33+ 1.50
7. Panjang epididimis (mm) 1210+ 4.18 13.80+2.11
8. Panjang vas deferens (mm) 34.30+ 3.99 37.10+1.05
9. Bentuk testes Bulat kacang Bulat kacang
kedel ai kedel ai
10. Warnatestes Putih kekuningan Putih kekuningan
sampai coklat sampai coklat
kehitaman kehitaman

Ukuran (panjang, lebar dan berat) testes kiri relatif lebih besar dibanding dengan
testes kanan, bak pada burung tekukur maupun burung puter. Meskipun ukuran
testes kiri lebih besar daripada testes kanan, namun hasil analisis perbandingan rata-
rata antara testes kiri dan testes kanan ternyata tidak berbeda nyata (P > 0.05). Etches
(1996) mengemukakan bahwa pada burung biasanya testes kiri lebih besar 0.5 — 3

gram daripada testes kanan.



Ukuran berat testes kedua burung ini jauh Ebih kecil bila dibandingkan dengan
berat testes bangsa unggas lainnya. Sebagai contoh, pada ayam bangsa berat dan yang
aktif, berat testesnya mencapai 15-20 gram, sedangkan pada bangsa petelur berat
testesnya dapat mencapal 815 gram (Parker, 1969; Toelihere, 1985), atau pada burung
puyuh dengan berat testes 3.61-4.20 gram (Nur, 2001). Menurut Parker (1949) dalam
Sturkie (1976), berat testes pada ayam kira-kira 9-30 gram per satu testes pada usia
dewasa kelamin, bahkan yang dewasa dapat mencapai berat 40-60 gram, tergantung pada
bangsa, status pakan dan faktor-faktor lainnya. Bahr dan Bakst (1987) menyatakan
bahwa pada burung berat testes antara 14-60 gram tergantung jenis burung. Etches
(1996) mengemukakan bahwa pada masa dewasa kelamin ukuran berat testes biasanya

meningkat dari 2-4 gram menjadi 25-35 gram.

Gambar 10. Anatomi reproduksi burung jantan tekukur (@) dan puter (b)
(1. Testes; 2. Epididimis; 23. vas deferens . —— = mm).



Burung Betina

Hasi| telaahan terhadap contoh burung yang dibedah untuk mengetahui gambaran
ukuran, bentuk dan warna anatomi reproduks pada burung tekukur dan burung puter
betina menunjukkan adanya varias ukuran anatomi burung betina (Tabel 8; Lampiran 3a
dan 3b).

Hasil di atas menunjukkan bahwa ukuran anatomi organ reproduksi burung
tekukur betina relatif lebih kecil daripada burung puter, meskipun secara statistik tidak
berbeda nyata (P > 0.05). Seperti diketahui, pada burung hanya satu ovarium dan saluran
reproduks (uterus) yang aktif (sebelah kiri), sedang ovarium sebelah kanan mengalami
degenerasi (Parker, 1969; Sturkie, 1970; Bahr dan Bakst, 1987; Etches, 1996).

Tabel 8. Ukuran anatomi organ reproduksi burung betina dari burung tekukur dan
burung puter

Burung Tekukur Burung Puter
No Anatomi Organ (n=7) (n=7)
Reproduksi Betina
1 Berat ovarium  (Q) 031 £ 0.02 032+£0.01
2. Panjang ovarium (mm) 879 £+ 135 16.11 + 0.93
3. Lebar ovarium (mm) 557 £ 0.03 6.00+ 1.00
4, Panjang uterus (mm) 7141 + 6.11 75.67 £ 1.00
5. Diameter folikel (mm) 271 + 049 278+ 044
6.  Jumlah folikel (butir) 971 + 1.38 1044 + 1.33
7.  Bentuk ovarium Rangkaian sdl telur Rangkaian sdl telur

(folikel) seperti buah  (folikel) seperti buah

murbei murbel
8. Warnaovarium Putih sampai Putih sampai
kekuningan kekuningan

Ovarium pada burung ini berupa rangkaian folikel yang tersusun seperti buah murbei

dengan jumlah rata-rata bervariasi, masing- masing pada burung tekukur sebanyak
9.71 + 1.38 folikel dan burung puter 10.44 + 1.33 folikel, dengan rata-rata ukuran
diameter setigp folikel masing-masing burung tekukur 2.71 + 0.49 mm dan burung

puter 2.78 = 0.44 mm. Berat ovarium bervarias dan relatif berbeda antara burung

tekukur dan burung puter. Perbedaan ini juga terjadi karena berbeda umur. Berat

ovarium pada burung tekukur muda adalah 0.09 £ 0.03 gram dan pada burung
tekuk ur dewasa adalah 0.31 + 0.01 gram. Sedangkan pada burung puter muda berat
ovariumnya 0.15 £ 0.01 gram dan pada burung dewasa beratnya 0.32 £ 0.02 gram.



Varias jumlah dan diameter folikel serta berat ovarium (indung telur) pada kedua
burung ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya umur dan status reproduks
burung. Burung yang berumur lebih tua relatif memiliki jumlah folikel Iebih banyak
dan ukuran setiap folikel juga lebih besar, serta berat ovarium yang lebih besar. Hal
yang sama juga terjadi pada burung-burung yang sedang aktif bereproduksi atau
memasuki masa reproduksinya, maka berat ovarium dan ukuran serta diameter folikel
telur juga lebih banyak dan besar (Gambar 11). Ukuran diameter folikel dan berat
ovarium pada kedua burung ini jauh lebih kecil bila dibandingkan dengan unggas
lain. Sebagai contoh diameter folikel pada ayam mencapa 35 mm dengan berat
ovarium pada ayam dewasa yang sedang aktif bertelur mencapai 40-60 gram dan pada
kalkun sekitar 125-200 gram (Toelihere, 1985).

Jelas bahwa ukuran folikel pada burung ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya
status reproduks dan umur burung.

Gambar 11. Gambar yang menunjukkan ovarium burung tekukur (panah menunjukkan
untaian folikel; — = mm).



Pola Reproduksi Burung Tekukur dan Puter

Umur Kawin atau Bertelur Pertama Kali

Hasil pengamatan terhadap contoh burung diperoleh gambaran bahwa umur
kawin dan/atau bertelur pertama kali antara burung tekukur dan puter relatif sama yang
sekitar 6-7 bulan (Tabel 9; Lampiran 4).

Tandartanda mulai kawin pertama kali biasanya didahulu oleh perilaku
membentuk pasangan, membuat sarang dengan mencari dan membawa bahan sarang
berupa rumput-rumput atau ranting kecil ke dalam sarang. Burung jantan mulai
mengeluarkan bunyi untuk menarik pasangannya dan frekuens keluar masuk sarang

meningkat sejalan dengan mendekatnya waktu kawin.

Tabel 9. Rataan umur kawin pertamakali pada burung tekukur dan puter

Jenis Burung Jantan (Bulan) Betina (Bulan)
Tekukur — Sreptopelia chinensis 6,8 £ 0,13 6,9 £ 0,19
Puter — Streptopelia bitorquata 6,6 =+ 0,13 6,8 + 0,07

Beberapa laporan (Zaini et al., 1997; Soegjodono, 2001; Soemarjoto & Raharjo,
2000; Ehrlich, 2004a, 2004b) juga menjelaskan bahwa pada dasarnya burung tekukur dan
burung puter sudah mulai menampakkan tanda-tanda kawin pada umur enam sampai
tujuh bulan, sehingga sebenarnya sudah bisa dijodohkan (dikawinkan). Namun untuk
memberikan hasil yang lebih baik, maka umumnya penangkar mulai mengawinkannya
pertama kali pada umur sembilan sampai 10 bulan. Sogjodono (2001) mengemukakan
bahwa meskipun tekukur dan puter sudah siap kawin pada umur enam bulan, namun
sebaiknya hindarkan perjodohan burung yang terlalu muda.

Berdasarkan pengamatan terhadap ukuran anatomi reproduksinya, khususnya
ukuran testes dan ovarium, diperoleh gambaran bahwa ukuran testes dan ovarium pada
burung tekukur dan puter yang baru pertama kali kawin ternyata relatif lebih kecil
daripada burung dewasa. Dari pengukuran ukuran testes burung contoh diperoleh berat
testes burung yang baru pertama kali kawin sebesar 0,01-0,03 gram dengan panjang 4-7

mm dan lebar 33,5 mm. Sedangkan ukuran ovarium, berat 0,05-0,07 gram dengan



panjang 11-13 mm dan lebar 3-5 mm berupa rangkaian sel telur (buah murbel). Jumlah
untaian folikel berkisar 8-10 butir dengan ukuran diameter folikel juga masih relatif kecil
yakni sekitar 1-3 mm.

Gambaran kondisi ukuran testes dan ovarium pada burung tekukur dan puter yang
baru pertama kali kawin menunjukkan tingkat perkembangannya belum optimal untuk
mencapai tahap fungsional. Seperti diketahui perkembangan organ reproduksi burung
untuk mencapai tahap fungsional yang ditandai oleh adanya aktivitas perkawinan dan
produks sperma dan sel telur dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Ishii dan Sakai
(1980) dalam Nur (2001) bahwa pematangan folikel yang menandakan telah dicapainya
dewasa kelamin dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain rangsangan hormon FSH
disamping kesiapan organ reproduks betina yang secara tidak langsung memberikan
andil dalam kerja hormon tersebut dalam proses pematangan folikel. Sebagaimana
diketahui, bahwa perkembangan ataupun aktivitas testes dan ovarium pada burung
dipengaruhi oleh hormon FSH dan LH. FSH pada burung jantan berperan dalam
merangsang spermatogenesis di dalam tubuli seminiferi, sedangkan LH mengatur
aktivitas sel-sel Leydig daam memproduks testosteron. Pada burung betina FSH
berperan dalam perkembangan dan pematangan folikel dan LH berperan dalam proses
ovulas (Toelihere, 1985; Nalbandov, 1990; Etches, 1996).

Faktor pakan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan alat
reproduks untuk memasuki fase perkawinan atau produks telur. Banyak penelitian telah
membuktikan bahwa asupan pakan dengan kualitas dan keseimbangan gizi yang baik
memberikan pengaruh positip terhadap kesigpan aat reproduks untuk menghasilkan sel
telur dan sperma (Parker, 1969; Toelihere, 1985; North & Bell, 1990; Grimes, 1994,
Etches, 1996). Nur (2001) melaporkan bahwa burung puyuh yang memperoleh asupan
vitamin E dengan dosis lebih tinggi (50 1U) ternyata lebih awal mencapai usia pertama
kali bertelur yakni 47,58 hari dibanding burung yang memperoleh asupan vitamin E
dengan dosis lebih rendah (25 1U) yakni pada usia 51,17 hari.

Spermatozoa

Hasil pengukuran spermatozoa dari burung tekukur dan puter yang dikoleksi

langsung dari organ reproduks setelah hewan contoh dibedah (Tabel 10) menunjukkan



bahwa kedua jenis burung ini memiliki ukuran, bentuk dan konsentras serta motilitas
sperma yang relatif sama. Gambaran morfometrik spermatozoa yang diukur dapat dilihat
pada Lampiran 5a dan 5b.

Rataan panjang kepala sperma adalah 14 pum dan lebar kepala sperma rata-rata
1.00 pm dengan perbandingan panjang dan lebar kepala sperma sekitar 6-7:1.
K onsentrasi sperma berkisar 270 x10° sampai 710 x 10° sperma per ml, dan motilitas
sperma berkisar 50-60 %. Sebagal perbandingan dapat dilihat persen sperma hidup dan
konsentrasi sperma dari burung bangau seperti yang dilaporkan Gee dan Temple (1978)
bahwa dari hasil koleks semen burung bangau (dengan cara masage) yang ditangkarkan
untuk pgantan produktif diperoleh jumlah spermatozoa hidup sebanyak 90 % dengan

konsentrasi spermatozoa mencapai 360 x 10° sperma per ml semen.

Tabel 10. Morfometrik, konsertras dan motilitas spermatozoa burung tekukur
(Streptopelia chinensis) dan burung puter (Streptopelia risoria)

Bagian Sper matozoa Burung Tekukur Burung Puter
Panjang kepala (um) 14.56 £ 0.73 14.73 £ 0.46
Lebar kepala (um) 1.00 £ 0.00 1.00 £ 0.00
Panjang ekor (um) 104.00 + 6.22 99.33+8.02
Rasio panjang kepala dan:
panjang ekor 1: 71 1:76
Konsentrasi sperma (/ml) 270-700 x 10° 280-710 x 10°
Motilitas sperma (%) 50-60 55-60

Gambaran ukuran panjang kepala spermatozoa dari kedua jenis burung ini tidak
berbeda jauh dengan panjang kepala sperma dari beberapa jenis burung lain. Sebagai
contoh, pada ayam panjang kepala sperma sekitar 12.5 um (Sturkie, 1976); burung Grus
dari Floridayakni jenis Grus canadensis pratensis berukuran 13.3 £ 033 um, G.c.
tabida 13.8 + 0.33 um berukuran lebih besar, G.c. canadensis 11.3 = 0.52 um berukuran
lebih kecil, sedangkan untuk burung Grus dari Mississippi yakni jenis G.c. pulla
berukuran 12.1 £ 0.67.52 um (Gee & Temple, 1978). Gee & Temple (1978) kbih lanjut
mengemukakan bahwa secara umum tidak ditemukan adanya hubungan antara propors
tipe sel sperma dengan kapasitas pembuahan. Namun demikian, pada burung bangau
(sandhill crane) panjang kepala spermatozoa mempunya hubungan positif dengan

fertilitas. Perbedaan spesifik yang signifikan juga ditunjukkan pada ukuran panjang



kepala spermatozoa dengan fertilitas pada jenis-jenis burung Grus seperti tersebut di
atas. Jelas dari hasil pendlitian ini maupun beberapa laporan peneliti tersebut di atas
diketahui bahwa ada varias ukuran spermatozoa karena perbedaan spesies burung
disamping faktor umur, berat badan, kondisi pakan dan lingkungan.

Bentuk spermatozoa burung tekukur dan burung puter (Gambar 12) relatif sama
sebagaimana umumnya bangsa burung tapi berbeda dengan spermatozoa mamalia. Sel
spermatozoa berbentuk panjang, silindris dan seperti
pita. Kepala spermatozoa berbentuk bulat panjang (pipih) dan tumpul sedangkan ekornya
relatif panjang yakni sekitar 6-7 kali lebih panjang dari panjang kepala atau sekitar 6-7 :
1. Menurut Etches (1996), sel spermatozoa pada burung sebagaimana hewanhewan
lainnya, terdiri dari akrosom, kepala, bagian tengah dan ekor.

Jika dilihat dari bentuknya maka terlihat ada bentuk-bentuk tidak normal, seperti
kepalaterkait, kepalabesar, ekor pendek, dobel ekor, dobel kepala.

-a

“Gambar 12. Spermatozoa burung tekukur (&) dan burung puter (b) (ukuran sperma
= pm).




Telur Burung

Ukuran, Bentuk dan Warna Telur

Hasil pengukuran terhadap contoh telur burung tekukur dan puter (Gambar 13)
menunjukkan bahwa ukuran telur burung puter relatif lebih besar dibanding ukuran telur
burung tekukur. Namun hasil analisis perbandingan rataan ukuran telur antara kedua
burung ini tidak berbeda nyata (P>0.05) (Tabel 11; Lampiran 6a dan 6b) .

Tabel 11. Ukuran telur burung tekukur &reptopelia chinensis) dan burung puter
(Streptopeliarisoria)

Ukuran Telur Burung Tekukur Burung Puter
(n=10) (n=17)

Berat (gram) 581+ 0572 6.57  0.61°
Panjang (mm) 26.78 + 0.742 28.47 + 1.37°
Lebar (mm) 21.10+ 1.372 22.24 + 1.032
Berat cangkang (gram) 0.63 + 0.10% 0.83 + 0.40%
Berat putih telur (gram) 3.27 £ 0.46° 3.43+0.41°%
Berat kuning telur (gram) 2.01+0.42° 2.29+0.33°
Tebal kulit cangkang (mm) 0.61 + 0.09% 0.68 + 0.09%

Keterangan: Huruf yang sama pada angka dari baris yang samatidak berbeda nyata (P>0.05)

Secara umum ukuran panjang dan lebar telur kedua burung ini tidak jauh berbeda
dengan telur burung cucakrawa (Mas'ud, 2003), telur burung puyuh (Nur, 2001)
ataupun jalak bali (Masy’ud, 1992) namun berat telur kedua burung ini  yakni telur
tekukur ( 5.81 £ 0.57 gram) dan telur puter (6.57 + 0.61 gram) sedikit lebih kecil jika
dibandingkan dengan berat telur puyuh 8.0.67 — 9.0 gram (Nur, 2001), dan berat telur
burung jalak bali (Leucopsar rotschildii) 7.9 £ 0.1 gram (Masy’ ud, 1992).

Adapun bentuk telur burung tekukur dan puter relatif sama, yakni berbentuk oval
(bulat panjang) dengan warna putih terang sampai putih kekuning-kuningan. Untuk telur-
telur yang tidak menetas, hasil pengamatan menunjukkan bahwa ukuran telur umumnya

lebih ringan, lebih kecil dengan warnalebih pucat.



Gambar 13. Contoh Telur burung tekukur (@) dan burung puter (b).( = mm)

Indeks Bentuk Telur dan Komposis Fisik Telur

Berdasarkan ukuran dan bentuk telur seperti di atas dapat dihitung indeks bentuk
telur dan komposisi fisik telur. Kedua peubah ini sering dijadikan indikator tentang
kualitas telur seperti yang digunakan didalam menentukan kualitas telur unggas
(Hardjosworo, 1989). Indeks bentuk telur didapat dengan cara menghitung rasio antara
lebar telur dengan panjang telur dikalikan 100 persen. Sedangkan komposis fisik telur
didapat dari menghitung rasio berat kerabang telur, berat albumin dan berat kuning telur
terhadap bobot telur dikalikan 100 persen Hasil perhitungann Indeks Bentuk Telur
menunjukkan angka yang relatif sama antara telur burung tekukur dan burung puter yakni
sekitar 78, begitu pula halnya dengan komposisi fisik telur (Tabel 12).

Tabel 12. Indeks bentuk telur dan komposisi fisik telur burung tekukur dan puter

Peubah Tekukur Puter
(n=10) (n=17)
1. Indeks Bentuk Telur 78,44 78,61
2. Komposisi Fisik Telur:
a. Albumin (%) 52,15 52,21
b. Kuning Telur (%) 31,84 34,86

c. Kerabang Telur (%) 15,32 12,94




Gambaran indeks bentuk telur dan komposisi fisik telur seperti di atas mendekati
nilai standar seperti pada kebanyakan unggas, antara lain juga seperti pada itik tegal hasil
penelitian Hardjosworo (1989).

Jumlah Telur Per Sarang (Clutch Size)

Hasil pengamatan terhadap kejadian bertelur sarang) pada burung tekukur dan
puter di penangkaran diperoleh gambaran jumlah telur dalam satu irama bertelur (ukuran
sarang — clutch size) antara kedua jenis burung relatif sama yakni 1.70 £ 0.48 ( 12)
butir untuk burung tekukur dan 2.07 + 0.59 ( 1-3) butir untuk burung puter (Lampiran
7).

Hasil yang relatif sama juga pernah dilaporkan oleh beberapa penulis seperti
Zaini et al. (1997), Soemarjoto dan Raharjo (2000) dan Soejoedono (2001), bahwa rata
rata jumlah telur per sarang pada burung tekuk ur dan puter adalah satu sampai dua butir.

Ada beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap jumlah telur dalam satu
irama bertelur €lutch size), diantaranya umur burung, berat badan, makanan, kondis
kesehatan dan lingkungan kandang (luas, suhu dan kelembaban serta ada tidaknya
gangguan) (Kosin, 1969; Parker, 1969; Etches, 1996). Nalbandov (1990) mengemukakan
bahwa varias jumlah telur yang dihasilkan burung dalam satu masa irama bertelur juga
dipengaruhi oleh susunan genetik kelenjar pituitari, tertama pada jumlah gonadotropin
yang dihasilkannya. Pada percobaan yang dilakukan pada ayam yang diberikan preparat
gonadotropin ternyata dapat merubah irama bertelur ayam dari dua atau tiga butir
menjadi tiga sampai empat butir telur setiap ritmenya.

Menurut Short (1993), jumlah telur yang dihasilkan suatu jenis burung dalam
suatu irama bertelur (clutch size) ditentukan oleh seleksi alam dari berbagai faktor yang
berkaitan dengan kehidupan burung. Ada tiga faktor utama yang diketahui berpengaruh
terhadap evolus yang menentukan ukuran sarang (clutch size), meskipun ada peluang
individual dan varias geografik yang terjadi. Ketiga faktor tersebut adalah : Pertama,
kemampuan induk bekerja dengan kapasitas makssmum dalam membangun sarang dan
menyiapkan makarnan untuk anaknya setiap hari. Makin banyak telur yang dihasilkan
maka makin besar usaha yang harus dilakukan induk untuk memelihara telur tersebut.
Kedua, besarnya peluang telur menjadi anak dan bertahan secara relatif tidak diganggu



predator. Makin kecil peluang hidup dan makin besar gangguan predator maka jumlah
telur yang dihasilkan cenderung lebih banyak. Ketiga, daya hidup induk burung untuk
memelihara dirinya dan anaknya. Dikatakan pula bahwa ukuran sarang (clutch size) juga
ditentukan oleh metode burung mencari makan. Secara umum burung-burung yang dapat
mencari makan sepanjang hari namun cenderung lebih suka makan selama jamjam
terang cahaya pada pagi dan malam hari, biasanya bertelur dua butir. Letak lintang
(latitude) dimana burung itu biasa bertelur dan membuat sarangnya juga menyebabkan
perbedaan clutch size. Umumnya burung-burung yang kawin di daerah iklim dingin
(temparate) di sebelah utara dan selatan tropis bertelur lebih banyak daripada burung-
burung di daerah tropis. Short (1993) juga menyatakan satu teori yang dipercaya bahwa
ukuran sarang dari suatu jenis burung berhubungan dengan kelimpahan makanan untuk
burung tersebut. Dalam hal ini untuk jenis-jenis burung di daerah tropis dimana
kelimpahan makanan stabil sepanjang tahun dan jumlah hari cahaya lebih baik sepanjang
tahun, sehingga lebih banyak waktu untuk makan setigp hari, maka
perkembangbiakannya cenderung menyebar sepanjang tahun. Akibatnya jumlah anak
yang lebih kecil setigp masa reproduksinya lebih disukai yakni sekitar dua butir (ekor).
Keadaan ini tampaknya juga berlaku pada burung tekukur dan burung puter yang lebih
menunjukkan dominasi aktivitasnya pada siang hari, sehingga jumlah telur yang
dihasilkan setiap kali bertelur adalah dua butir.

Menurut Sibley dan Ahlquist (1990), ada beberapa peubah demografi yang
berhubungan seperti  hubungan antara usia hidup (ongevity) dengan ukuran sarang
(clutch size). Umumnya burung-burung yang kawin pertama kali pada usia satu tahun
atau burung-burung yang berumur pendek, bertelur lebih dari dua butir per sarang dan
memiliki lebih dari satu sarang per tahun, dengan daya hidup telur dan anak relatif
rendah. Sebaliknya burung-burung yang usia kawin pertamanya lebih lambat sampai
empat tahun atau lebih cenderung bertelur satu atau dua butir telur per sarang dan hanya
satu kali dalam satu tahun, dan mempunyai daya tahan hidup yang lebih tinggi dan
berumur panjang. Hal ini setidaknya juga berlaku pada burung tekukur dan puter yang
memasuki  kawin pertama pada usia satu tahun atau kurang dengan jumlah telur per
sarang rata-rata dua butir dan memiliki beberapa sarang (dapat bertelur beberapa kali)
dalam satu tahun.



L.ama Pengeraman Telur (Inkubas)

Hasil pengamatan lama pengeraman telur terhadap beberapa sarang diperoleh
gambaran bahwa lama pengeraman telur pada burung tekukur dan burung puter relatif
sama yakni sekitar 14 hari masing-masing 14.50 + 0.76 hari untuk burung tekukur dan
14.47 + 0.74 hari untuk burung puter (Lampiran 8).

Hasil uji perbandingan nilai rataan lama pengeraman telur antara kedua jenis
burung ini ternyata tidak berbeda nyata (P > 0.05). Hasil ini juga sama dengan laporan
beberapa penulis bahwa lama pengeraman telur pada kedua jenis burung ini adalah 14
hari (Zaini et al., 2000; Soemarjoto dan Raharjo, 2000; Soeodono, 2001; Ehrlich,
2004a,b).

Ada beberapa faktor yang diketahui berpengaruh terhadap lama masa pengeraman
telur burung, diantaranya faktor suhu dan kelembaban. Menurut Short (1993), pada
musim panas dimana suhu relatif lebih tinggi untuk daerah-daerah panas, periode
pengeraman telur lebih pendek. Sebaliknya pada musim dingin atau daerah dimana suhu
lebih rendah (dingin) maka lama waktu pengeraman telur relatif lebih lama. Disamping
faktor suhu, varias kebutuhan induk untuk makan (mencari makan) dan
mempertahankan diri juga berpengaruh secara nyata terhadap variasi lama pengeraman
telur. Meskipun ada pengecualian namun secara umum telah diketahui biasanya jenis
burung dengan telur berukuran lebih kecil dan ukuran sarangnya €lutch size) kecil
mempunyal masa pengeraman telur lebih pendek yakni sekitar 11 hari.

Berdasarkan pandangan tersebut, dalam banyak laporan diketahui bahwa jenis-
Jjenis burung dengan ukuran dan jumlah telur per sarang seperti halnya burung tekukur
dan puter yakni dua butir, mempunyai rata-rata lama pengeraman telur kurang lebih 14
hari, seperti terlihat pada burung jalak bali —Leucopsar rotschildii (Masyud, 1992), beo
nias — Gracula religiosa robusta (Thohari., 1998), Cucak rawa — (Ardhani, 1998;
Sogadi, 1998; Mas ud, 2002), perkutut (Sarwono, 2000). Adanya variasi satu sampai
dua hari dalam waktu lama pengeraman telur antara lain disebabkan adanya variasi suhu
dan kelembaban lingkungan. Umumnya hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada
musim penghujan, masa pengeraman telur relatif lebih lama satu sampai dua hari
dibanding pada musim panas.



Tugas Pengeraman Telur

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tugas pengeraman telur terutama
dilakukan oleh induk betina dengan alokasi waktu sekitar lebih 95 %. Induk jantan juga
terlihat ikut dalam pengeraman telur terutama menggantikan peran betina pada saat- saat
induk betina makan dan menggerakkan otot tubuh dengan cara mengepakkan sayapnya.
Frekuens penggantian peran pengeraman telur ini sekitar dua sampal tiga kali per hari,
yakni pada pagi hari (08.00 — 10.00 WIB), siang hari (12.00 — 14.00) dan sore hari
(16.00 — 18.00), antara lain sangat ditentukan oleh kondis suhu lingkungan. Jika suhu
lingkungan rendah, maka frekuensi penggantian lebih sedikit, sebaliknya jika suhu
lingkungan tinggi maka frekuensinya lebih sering mencapai 23 kali per hari. Lama
penggantian tugas pengeraman telur tersebut hanya berlangsung sekitar 5-10 menit, yakni
waktu yang diperlukan oleh induk betina untuk makan dan minum serta mengepakkan
sayap untuk pergerakan tubuh (exersice).

Menurut Short (1993), biasanya induk betina yang bertanggungjawab dalam
proses pengeraman telur. Meskipun demikian, pada beberapa jenis burung, induk jantan
Juga ikut mengerami telur. Namun pada jenis-jenis passerina atau burung-burung
bertengger, induk jantan hanya berfungs dalam melindungi telur tetapi tidak memiliki
kemampuan untuk mengerami telur.

Berdasarkan pandangan tersebut, tugas pengeraman telur pada burung tekukur
dan burung puter lebih utama dilakukan oleh induk betina sementara induk jantan Iebih
bertugas melindungi atau menjaga agar kondis suhu pada sarang relatif tetap selama
induk betina meninggalkan sarang untuk makan dan minum serta pergerakan tubuh

(exersice).
Jarak Waktu Periode Bertelur (Nest Period)

Hasil pengamatan terhadap jarak waktu antara dua masa bertelur (periode
bertelur) pada burung tekukur dan burung puter memperlihatkan ada dua kondis yang
dapat dibedakan untuk menghitung jarak waktu bertelur, yakni (1) kondisi normal,
artinya padakeadaan mulai bertelur, mengeram, menetas sampai anak disapih (alamiah),
dan (2) kondisi tidak normal, yakni pada keadaan dimana telur busuk, tidak menetas dan
pecah (Tabel 13; Lampiran 9).



Tabel 13. Rataan jarak waktu (hari) antar dua masa bertelur pada bur ung tekukur

dan puter
Keadaan
Burun Normal (Telur dierami, Tidak Normal
g menetas, & anak disapih (telur pecah/tidak
alamiah) menetas/busuk)
Tekukur 48,79 £ 3,53 31,22 £ 5,63
Puter 43,22 + 1,39 27,11+ 6,72

Jarak waktu bertelur pada keadaan normal, masing- masing pada burung tekukur
adalah 48,79 + 3.53 hari rdatif lebih lama dibanding pada burung puter yakni 43,22 +
1,39 hari. Sedangkan pada keadaan tidak normal jarak waktu bertelur relatif lebih cepat
baik pada burung tekukur (31,22 + 5,63 hari) maupun pada burung puter (27,11 + 6,72
hari).

Adanya varias individual dalam hal jarak waktu bertelur @est period) pada
keadaan normal antara lain berhubungan dengan jumlah anak per sarang (rood size).
Pada induk-induk burung dengan jumlah anak lebih banyak (dua ekor) maka jarak waktu
bertelur antar dua periode bertelur relatif lebih lama dibanding induk burung dengan
Jjumlah anak lebih kecil (satu ekor). Sedangkan pada keadaan tidak normal dimana telur
pecah, busuk atau tidak menetas, maka jarak waktu bertelur pada burung tekukur dan
burung puter menjadi lebih singkat yakni kurang dari 40 hari. Pada pengamatan yang
lebih spesifik diperoleh gambaran secara umum bahwa pada keadaan telur tidak menetas,
burung akan segera kembali bertelur jika telur yang tidak menetas itu segera diambil.
Artinya setelah melewati hari ke-16 sampai hari ke-18 dari masa pengeramannya, telur
yang tidak menetas itu segera diambil, maka dalam waktu singkat sekitar 7-14 hari
setelah telur diambil induk burung akan segera bertelur kembali.

Berdasarkan kondisi jarak bertelur seperti itu, maka dalam keadaan normal seekor
induk burung tekukur atau burung puter dalam satu tahun dapat bertelur empat sampai
enam kali, sebagaimana yang dilaporkan oleh beberapa penulis bahwa dalam satu tahun
seekor induk burung tekukur dan burung puter dapat bertelur enam sampai delapan kali
(Zaini et al., 2000; Soemarjoto dan Raharjo, 2000; Soegjodono, 2001). Ini berarti bahwa



di penangkaran pola reproduks (bertelur) burung tekukur dan burung puter dapat
berlangsung sepanjang tahun, berbeda dengan di alam bebas yang cenderung hanya
berlangsung pada bulan-bulan tertentu sagja atau lebih dikenal sebagai hewan pekawin
bermusim (seasonal breeder). Sdah satu faktor yang kuat berpengaruh terhadap
perubahan pola reproduksi antara di alam bebas dengan di penangkaran adalah faktor
makanan terutama yang berkaitan dengan kontinuitas ketersediaan pakan (energi) untuk
memenuhi  kebutuhan reproduksinya. Seperti diketahui, di alam ketersediaan pakan
sangat berkaitan dengan musim sedangkan di penangkaran pakan dapat tersedia
sepanjang waktu, sehingga dukungan energi untuk berbagai kebutuhan hidup burung
dapat terpenuhi sepanjang tahun dengan jumlah dan kualitas yang memadai. Ruang
gerak yang terbatas dalam seluruh aktivitas burung di penangkaran juga membawa
implikasi pada efisensi pemanfaatan energi yang relatif tinggi, sehingga ketersediaan
energi tersebut selain untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok secara optimal juga
dapat digunakan untuk menunjang proses reproduksi. Hal yang sama pernah dilaporkan
pada burung jalak bali dimana terjadi perubahan pola aktivitas bertelur yang cenderung
sepanjang tahun dibandingkan di alam yang lebih bersifat musiman (Masyud, 1992).

Daya Tetas Telur

Daya tetas telur adalah perbandingan antara jumlah telur yang menetas dengan
jumlah telur yang dierami dikalikan 100 %. Hasil pengamatan terhadap tujuh sarang dari
masing-masing pasang burung diperoleh gambaran daya tetas telur pada burung tekukur
lebih rendah (35.71%) daripada burung puter (72.41%) (Tabel 14).

Diantara faktor yang diduga berpengaruh terhadap daya tetas telur adalah umur
induk, suhu dan kelembaban kandang dan kualitas pakan (Kosin, 1969; Etches, 1996).
Selain itu tingkat gangguan lingkungan kandang juga sangat berpengaruh terhadap daya
tetas telur, terutama untuk pasangan burung tekukur.

Tabel 14. Daya tetas telur burung tekukur dan puter di penangkaran

Burung Jumlah telur yang Jumlah telur yang Daya Tetas
dierami menetas (%)
(Butir/n sarang) (Butir/n sarang)
Tekukur 14 (15) 5 (15) 35.71

Puter 29 (15) 21 (15) 7241




Burung tekukur jika dibanding dengan burung puter maka sifat liarnya masih
relatif tinggi sehingga kepekaannya terhadap gangguan faktor lingkungan masih sangat
tinggi. Dalam pengamatan diketahui bahwa jika ada gangguan maka cenderung induk
betina tekukur yang sedang mengerami telur akan meninggalkan telurnya bahkan
seringkali telurnya dimakan atau dipecahkan. Paling tidak ada delapan kasus yang
ditemukan. Dengandemikian, menjaga kondis lingkungan yang aman dan nyaman bagi
induk burung tekukur yang sedang mengerami telur ataupun yang masuk periode kawin
merupakan unsur penting untuk lebih menjamin keberhasilan proses reproduksinya.
Berbeda halnya dengan induk burung puter yang tampak lebih jinak dan adaptif dengan
setiap perubahan atau gangguan dari lingkungannya, sehingga menunjukkan performans
reproduks yang lebih baik.

Selain itu kegagalan telur yang menetas juga banyak terjadi pada musim
penghujan dimana kelembaban kandang atau sarang relatif tinggi dan ketidakteraturan
suhu sarang. Secara umum diketahui bahwa pada musim penghujan fluktuasi suhu dan
kelembaban relatif di lingkungan mikro kandang relatif tinggi, yang dapat berdampak
negatif terhadap keberhasilan proses penetasan telur. Kegagalan penetasan telur
kemungkinan juga karena telur tersebut tidak dibuahi. Dari empat butir telur yang tidak
menetas, setelah  diperiksa ternyata telur itu tidak dibuahi. Brillard (1993)
mengemukakan bahwa variasi kondisi fisiologis burung mempengaruhi fertilitas pada
ayam dan turkel yakni umur, waktu inseminas relatif terhadap saat produks telur dan

waktu inseminasi dikaitkan dengan siklus ovulasi dan oviposisi.

Perilaku Kawin

Hasil pengamatan terhadap perilaku kawin pada burung tekukur dan burung
puter, dari keseluruhan rangkaian perilaku (Hinde, 1970; Fraser, 1980; Hafez, 1987;
Alcock, 1989) maka dapat dibedakan ke dalam tiga tahap (fase), yakni pra-kopulasi,

kopulasi dan pascakopulasi.



(1) Perilaku Pra Kopulas

Perilaku pra kopulasi adalah perilaku yang dilakukan sebelum kopulasi. Tujuan
perilaku ini adalah untuk menarik pasangannya agar siap/mau melakukan kopulasi.
Perilaku menarik pasangan ini biasanya dilakukan oleh pegantan, yakni dengan cara
bersuara secara  berulang  (degku.. Kuukkur....untuk  tekukur  dan
kukkuurr....kukkuurr.. kukkuur — untuk  puter) sambil mengangguk -anggukkan
(menggerakan) kepala lalu bergerak mendekati betina, mematuk-matuk atau menyelisik
bulu. Suara yang dikeluarkan bersifat khas dan lazim dikenal sebagai suara seksual
(sexual calling — sexual vocal). Perilaku pra kopulas pada burung jantan juga
ditunjukkan dengan aktivitas menyiapkan sarang, yakni dengan sering keluar masuk
sarang sambil membawa rumput atau ranting-ranting kecil ke dalam atau keluar sarang,
diam sesaat di dalam sarang sambil mengeluarkan suara— sex calling. Pada burung betina
yang belum siap secara fisiologis biasanya selalu terbang menghindar/menjauh jika
didekati atau dicumbu oleh pegjantan. Perilaku pra kopulasi ini dapat berlangsung singkat
(beberapa jam) sampal beberapa hari (2—3 hari) bahkan kadang-kadang mencapal satu
minggu atau lebih, tergantung tingkat kematangan dan kesiapan fisiologis dari burung
betina. Pada betina yang terlihat mulai cocok dan siap kawin, tampak diam jika pgantan
mulai mendekati, mencumbui dan belgar menungganginya, serta memberikan respons
siap dikawini. Frekuensi penunggangan bisa terjadi beberapa kali (3 — 4 kali bahkan
lebih). Betina yang sudah siap juga tampak intensif keluar masuk sarang atau belgar
diam sesaat di dalam sarang untuk mengenal sarangnya sambil mengeluarkan suara khas
...degkku...ku..kuuu (tekukur) atau kruk kukuu... kuuu.... Krukkuu....kuuu.

Keseluruhan rangkaian perilaku pra kopulasi seperti diuraikan di atas pada
dasarnya bertujuan untuk mempertinggi efektivitas pertemuan sperma dan sel telur atau
memungkinkan agar perkawinan yang terjadi dapat berhasil dan efektif menghasilkan
keturunan. Jadi perilaku pra kopulas pada dasarnya berfungsi sebagai proses sinkronisasi
kondisi fisiologis diantara pejantan dan betina agar proses kopulasi dapat berlangsung
optimal dan efektif. Dalam hal ini faktor penting adalah kondis hormonal seks di dalam
tubuh satwa jantan dan betina yang berfungsi mempengaruhi  perilaku seksual sampai
kajadian kopulasi (Parker, 1969).



Hormon yang berperan dalam perilaku reproduksi burung betina adalah estrogen
dan progesteron sedangkan pada burung jantan adalah testosteron . Pada burung puter
atau ring dove (Streptopelia risoria) pernah dilaporkan oleh Silver et al. (1974 dalam
Sidabutar, 1993) bahwa kadar progesteron plasma darah burung jantan selama siklus
reproduks rata-rata 1.27 = 0.08 ng/ml berbeda nyata (P<0.01) dengan kadar progesteron
plasma burung betina 3.01 + 0.03 ng/ml. Korenbort et al. (1974 dalam Sidabutar, 1993)
bahkan juga melaporkan bahwa pada burung puter fingdove) rata-rata kadar estradiol
plasma burung betina sekitar 40 pg/ml sebelum dipasangkan dengan burung jantan, tetapi
setelah dipasangkan rata-rata kadar estradiol plasmanya meningkat menjadi 85 + 11
pg/ml. Sedangkan pada burung jantan selama tahap siklus reproduksinya kadar estradiol
plasmanya sekitar 14 + 6 pg/ml.

Jelas bahwa meningkatnya intensitas perilaku prakopulasi hingga memungkinkan
pasangan burung itu memasuki siklus kopulasi sangat erat kaitannya dengan
meningkatnya kadar hormon tersebut didalam darahnya. Namun berapa kadar optimum
yang memungkinkan kedua pasangan burung ini melakukan kopulas masih perlu
dibuktikan.

(2) Perilaku Kopulasi

Perilaku kopulasi ditunjukkan oleh naiknya burung jantan ke atas punggung
burung betina lalu memasukkan semen/spermatozoa ke dalam saluran reproduksi betina,
ditandai oleh terangkatnya bulu ekor burung betina. Kopulasi berlangsung sangat singkat
yakni 2-3 detik. Umumnya kopulasi berlangsung di lantai kandang, meskipun pada
beberapa kasus ditemukan kopulasi berlangsung di tempat tenggeran.

Waktu kopulasi dari beberapa pengamatan terjadi pagi hari padajam 09.00-11.00
WIB, siang hari (sekitar jam 12.00-13.30 WIB) dan menjelang sore hari sekitar jam
15.00-16.00 WIB. Frekuens kopulasi terbanyak berlangsung pada siang hari. Dalam
satu hari sepasang burung tekukur dapat melakukan kopulasi empat sampai lima kali,
sedangkan pada burung puter dapat mencapal lima sampai enam kali denganjarak waktu
antar dua kopulasi secara berurutan dalam satu waktu sekitar satu sampai dua jam (Tabel
15).



Tabel 15. Waktu dan frekuensi kopulasi pada burung tekukur dan puter

Peubah Tekukur Puter
Waktu Kopulasi Pagi : 09.00-11.00 Pagi : 09.00-11.00
Siang : 12.00-13.30 Siang : 12.00 - 13.30
Sore : 15.30- 16.00 Sore : 15.30- 16.00
Lama Kopulasi 2 — 3 detik 2 — 3 detik
Frekuens Rata-rata 2 — 3 kali Rata-rata 2 — 3 kali
Kopulasi (mencapai 4 -5 kali) (mencapai 6-7 kali)

Tempat Kopulass  Umumnyadi lantai kandang Umumnyadi lantai kandang

(3) Perilaku Pasca Kopulasi

Segera setelah kopulasi burung jantan turun dari punggung betina sambil
mengepakkan sayap, diam sesaat kemudian terbang ke sarang atau tenggeran. Begitu pula
halnya dengan burung betina. Setelah itu burung jantan kembali bersuara, terbang keluar
masuk sarang dan mencoba kembali mendekati betina.

Jika kopulasi yang terjadi itu efektif, biasanya diikuti dengan aktivitas bersama
antara jantan dan betina dalam mempersiapkan sarang bagi betina untuk meletakkan
telurnya. Dari beberapa kasus yang diamati diketahui bahwa jarak waktu antara kopulasi
dengan saat peletakkan telur oleh betina sekitar 3 — 5 hari, kadang-kadang mencapai 7-
10 hari. Segera setelah telur semua diletakkan (biasanya dua butir) maka betina
mulai mengerami telur tersebut. Dari pengamatan diketahui bahwa secara umum kedua
telur itu diletakkan secara berurutan dengan jarak waktu mencapai 23-24 jam, namun dari
beberapa kasus juga diketahui bahwa telur kedua diletakkan sekitar 40-48 jam kemudian,
pada pagi maupun sore hari. Pengeraman telur dilakukan segera setelah telur kedua
diletakkan. Tugas utama pengeraman telur dilakukan oleh induk betina, sedangkan induk
Jantan hanya membantu terutama dalam mengamankan dan menjaga kestabilan kondisi
sarang pada saat induk betina keluar sarang untuk makan dan minum serta menggerakkan
tubuh.

Dari segi pasangan kawin dalam satu periode kawin/bertelur, hasil pengamatan
menunjukkan bahwa kedua jenis burung ini dapat dikategorikan kedalam tipe
monogamus temporalis. Artinya dalam satu masa kawin (reproduksi) burung tekukur dan
puter hanya memiliki satu pasangan sgja, dan pada masa kawin berikutnya pasangan

tersebut dapat dipisahkan dan kawin dengan pasangan yang lain.



SIMPULAN

1. Analisis morfometrik menunjukkan adanya perbedaan ciri morfologi antara burung
jantan dan betina, baik pada burung tekukur maupun puter. Beberapa peubah
morfologi dapat dijadikan acuan didalam penentuan jenis kelamin burung tekukur
dan puter, yakni bentuk kepala, ukuran kepala, warna bulu dahi dan lebar tulang
supit (s sternum). Burung jantan memiliki bentuk kepala lebih lebar (besar) dan
tampak kuat dengan warna bulu dahi lebih terang dibanding burung betina dengan
bentuk kepala lebih sempit/pipih tampak lebih halus dengan warna bulu dahi Iebih
gelap. Burung betina memiliki jarak tulang supit relatif Iebih lebar daripada burung
jantan (sempit).

2. Burung tekukur dan burung puter memiliki kesamaan dalam beberapa sifat (pola)
bioreproduksi, sebagai berikut :

a. Umur kawin/bertelur pertama sekitar enam bulan yakni 6.6 + 0.13 bulan sampai
6.9 £ 0.19 bulan. Kopulasi berlangsung dalam beberapa detik (3-5 detik) dengan
frekuens kopulas dalam satu hari mencapai 3-4 kali. Perkawinan lebih sering
terjadi pada jam 10.00 — 11.00 dan jam 15.00-16.00.

b. Rata-ratajumlah telur per sarang (clutch size) dua butir, lama pengeraman telur 14
hari, berat telur adalah 5.81 gram sampaii 6.57 gram, dan daya tetas telur berkisar
50,00 % sampai 71.43 %.

c. Jarak waktu bertelur pada kondisi normal (alamiah) berkisar 43 hari sampai 50
hari sedangkan pada kondis tidak normal (anak mati, telur tidak menetas) maka
jarak bertelur kembali Iebih cepat yakni berkisar 27 hari sampai 33 hari.

d. Morfometrik spermatozoa burung tekukur dan puter yang ditampung langsung dari
testes dan saluran reproduksi melalui pembedahan relatif sama. Pada burung
tekukur berturut-turut, panjang kepala sperma, lebar kepala sperma dan panjang
ekor adalah 13.44 = 0.73 pm, 1.00 um, 104.00 + 6.22 pum, sedangkan pada
burung puter berturut-turut panjang kepala sperma 13.00 + 0.62 um, lebar kepala
sperma 1,00 um, dan panjang ekor 99.33 = 8.02 um. Konsentrasi spermatozoa,
burung tekukur berkisar 270-700 x 10%/ml pengencer (NaCl fisiologis) sedangkan



burung puter berkisar 280-710 x 10%/ml pengencer, dengan motilitas spermatozoa
pada kedua jenis burung ini berkisar 50% sampai 60 %.
e. Tugas pengeraman telur lebih besar (95%) dilakukan oleh burung betina

sedangkan burung jantan lebih berperan sebagai pengganti untuk mengamankan
telur selama betina makan/minum dan melakukan gerakan untuk melemaskan

tubuh.

f. Kedua jenis burung ini termasuk tipe monogamus temporalis yakni hanya kawin
dengan satu pasangan paling tidak dalam satu periode kawin (bertelur).
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MANAJEMEN REPRODUKSI PADA PENYILANGAN
BURUNG TEKUKUR DAN PUTER MELALUI PAKAN BERKADAR
PROTEIN BERBEDA, PENAMBAHAN CAHAYA DAN MODEL
SARANG BUATAN

(Reproduction Management of The Crossbreeding of Spotted Dove— Streptopelia
chinensis and Ringdove— Streptopeliarisoria by Dietary Protein Level, Added Light
and Artificial Nest Box)

ABSTRACT

This research was carried out to know the effect of dietary protein level and
added light at night to reproductive performance in crossbreeding of spotted dove and
ringdove, and to examine preference of artificial nest box for the birds. Three dietary
protein level (14 %, 16% and 18%) were teated to a total of 21 crossing pairs, using
simple random design with seven replication for each treatment. Four kinds of length
light at night (i.e. 12L/12D, 15L/9D, 18L/6D and 24L/0D) were conducted in a total of
12 crossing pairs using simple random design, with three replication for each treatment.
Two artificial nest boxes were treated to atotal of 21 crossing pairs. Results of research
showed that the effect of dietary protein levels was not significant (P>0.05) on
reproductive performance of the birds i.e. egg production and hatching rate but highly
significant (P<0.01) on egg weight, wich was higher a 18% protein level, but generaly
14% of dietary protein level was sufficient to stimulate the reproductive performance.
Results of artificial light exposure at night showed that no significant difference (P>0.05)
in weight of ovaries, length of the female reproductive tract, but highly significant
(P<0.01) in testis weight, the male reproductive tract, sperm motility and concentration
wich were higher in 15L/9D exposure than the others. The results of preference test to
two artificial nest boxes showed no significant difference. In conclusion, 14% of dietary
protein level and three hours of added light exposure at night (15L/9D) and both artificial
nest boxes were sufficient in stimulating the reproductive performance of the birds.

Key words: spotted dove, ringdove, crossbreeding, dietary protein level, ligth exposure and artificial nest
box.

ABSTRAK

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kadar protein pakan dan
lama cahaya kandang yang optimum serta model sarang buatan yang paling disukai untuk
menghasilkan performans reproduksi yang terbaik pada penyilangan burung tekukur dan
puter. Tiga kadar protein pakan yang dicobakan adalah 14%, 16% dan 18%,
menggunakan RAL dengan tujuh ulangan. Empat macam cahaya kandang yang diuji
yakni 12T/12G, 15T/9G, 18T/6G dan 24T/0G menggunakan RAL dengan tiga ulangan.
Setiap ulangan menggunakan satu pasang burung tekukur dan puter. Dua model sarang
buatan yang diuji yakni sarang A berbentuk kotak terbuat dari papan dan sarang B
berbentuk oval terbuat dari anyaman rotan. Ada 21 sarang untuk setiap model yang diuji,
diletakkan secara bersama dalam satu kandang.



Hasil penelitian menunjkkan bahwa kadar protein pakan tidak berbeda nyata (P
> 0.05) pengaruhnya terhadap performans reproduks burung, sehingga secara teknis
pemberian pakan dengan kadar protein 14% sudah cukup memadai. Hasil penelitian
cahaya kandang menunjukkan penambahan @haya setelah matahari terbenam (malam
hari) memberikan pengaruh positif terhadap performans reproduks burung, terutama
terhadap peubah berat ovarium, panjang saluran reproduksi betina, berat testes, panjang
saluran reproduksi jantan, motilitas dan konsertrasi sperma. Hasil analisis statistik
menunjukkan penambahan cahaya tiga jam pada malam hari atau pemberian 15T/9G
memberikan pengaruh optimal terhadap performans reproduksi pada penyilangan burung
tekukur dan puter. Sedangkan hasil uji preferensi burung terhadap kedua model sarang
buatan menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata, karena kedua pasangan burung
menunjukkan tingkat pemanfaatan yang sama terhadap kedua model sarang buatan untuk
aktivitas reproduks (tempat bertelur).

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa: (1) perbedaan kadar protein pakan
pada level 14%, 16% dan 18% tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
performans reproduksi burung, sehingga kadar protein pakan 14 % sudah cukup
memadai; (2) penambahan lama cahaya memberikan pengaruh positif terhadap
performans reproduksi burung, dimana penambahan cahaya tiga jam (15T/9G) pada
malam hari memberikan pengaruh terbaik terhadap performans reproduks pasangan
burung persilangan, dan (3) tidak ada perbedaan preferensi pasangan burung persilangan
terhadap model sarang buatan

KataKunci.: Tekukur, puter, penyilangan, kadar protein pakan, penambahan cahaya dan sarang buatan

PENDAHULUAN

Dari beberapa catatan dan pengamatan di penangkaran diperoleh gambaran
sedikitnya ada dua permasalahan yang masih dihadapi dalam penyilangan burung tekukur
dan puter yakni masih rendahnya tingkat keberhasilan penyilangan dan kebanyakan anak
yang dihasilkan pada generas pertama dan kedua berjenis kelamin jantan, padahal untuk
keperluan keberlanjutan program penyilangan minimal sampal generasi ketiga atau
keempat diperlukan anak berjenis kelamin betina. Oleh karena itu perlu ada upaya
pengaturan manajemen penyilangan untuk meningkatkan performans reproduksinya.

Secara umum ada dua faktor utama yang saling berinteraksi dalam mempengaruhi
performans reproduksi dari setiap organisme, yakni faktor internal (genetik) dan faktor
eksternal (seperti makanan, topografi, cahaya, iklim, interaks sosia). Diantara faktor-
faktor tersebut, kadar protein pakan dan lama cahaya telah dibuktikan berpengaruh
penting terhadap performans reproduksi pada kebanyakan bangsa burung (Anggorodi,
1979; North & Bell, 1990; Summers, 1993; Sharps, 1993; Idris & Robbins, 1994; Grimes
et al., 1994; Hahn, 1995; Boulakoud & Goldsmith, 1995).



Pada beberapa bangsa unggas seperti  ayam dan itik, kadar protein pakan yang
dipandang memadal sesuai perkembangan umur burung dan status reproduksinya
berkisar 10 % sampai 20 %. Untuk burung-burung bibit preeder) misanya, kadar
protein pakan sekitar 17 % atau 18 % sudah cukup memadai  (Notrh dan Bell, 1990).
Berdasarkan hal itu dalam penelitian ini dicobakan tiga macam kadar protein pakan,
yakni 14 %, 16 % dan 18 %.

Cahaya juga memainkan peranan penting dalam menstimulas proses-proses
fisiologi reproduksi burung (Parker, 1969; Murton, 1978; Toelihere, 1985; Bahr & Bakst,
1987; Nalbandov, 1990; North & Bell, 1990; Etches, 1996). Tanpa pengaruh
sinkronisasi cahaya, ritme reproduksi burung tetap dapat terjadi namun diperkirakan
berpengaruh terhadap efisiens reproduksi. Salah satu peranan cahaya yang penting
adalah dalam menghambat sintesis hormon melatonin yang diproduks pada malam hari,
yang berperan didalam menghambat aktivitas kelenjar adenohipofisa untuk
menghasilkan LH dan FSH atau menghambat kerja hipotalamus dalam mensekresikan
GnRH (Adikara, 1985; Lincoln, 1992; Kuenzel, 1993; Sharp, 1993; Malpaux et al.,
1996). Dengan dihambatnya penurunan melatonin melalui penambahan lama cahaya
kandang pada maam hari akan memberikan umpan balik positif positive feedback
mechanism) terhadap sintesis dan diaktifkannya hormon-hormon reproduksi. Sebagai
akibatnya perkembangan alat reproduks lebih cepat terjadi, dan pada gilirannya
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan aat reproduksi dan produksi telur
ataupun spermatozoa. Untuk itu dalam penelitian ini diuji pengaruh empat macam
cahaya kandang terhadap performans reproduksi burung, yakni 12 jam terang dan 12 jam
gelap (12T/12G - cahaya alami), dan tiga macam penambahan lama cahaya sesudah
matahari terbenam yakni penambahan tiga jam cahaya (15T/9G), penambahan enam jam
cahaya (18T/6G) dan penambahan 12 jam cahaya (24T/0G).

Unsur lain yang penting dalam proses reproduks burung adalah sarang sebagal
wadah bagi perkembangan telur dan anak burung. Kegagalan reproduksi seringkali
terjadi akibat tidak optimalnya fungsi sarang, antara lain karena ketidakcocokan dengan
kebiasaan (habit) burung dan disfungsi sebagai wadah berkembangnya embrio. Di aam,
burung biasa membuat sarang sendiri untuk meletakkan telurnya, namun di penangkaran

sarang harus dibuat dan disigpkan oleh penangkar. Ada kecenderung burung memiliki



preferensi terhadap model sarang buatan tertentu sesuai kebiasaannya (Short, 1993;
O’ Connor, 1984). Oleh karena itu, dalam penelitian ini juga diuji preferens burung
terhadap dua model sarang buatan, yakni sarang berbentuk persegi yang terbuat dari

papan dan sarang berbentuk oval yang terbuat dari anyaman rotan (gowokan).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilaksanakan dengan tiga tujuan utama,
yakni: (1) mengetahui kadar protein pakan yang memberikan pengaruh terbaik terhadap
performans reproduksi pada penyilangan burung tekukur dan puter, (2) mengetahui
lama waktu penambahan cahaya dalam kandang pada malam hari yang memberikan
pengaruh terbaik terhadap performans reproduks pada penyilangan burung tekukur dan
puter, dan (3) mengetahui preferenss pasangan burung yang disilangkan dalam

memanfaatkan model sarang buatan yang disiapkan untuk proses perkembanghbiakannya.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kandang penangkaran burung Laboratorium
Penangkaran Satwaliar, Departemen Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata,
Fakultas Kehutanan IPB selama delapan bulan terhitung mulai  Maret 2003 sampai
Desember 2003.

Materi Pendlitian

Percobaan menggunakan pasangan penyilangan burung tekukur jantan dan puter
betina yang telah mencapa usia dewasa kelamin. Penentuan dan/atau pemilihan burung
Jantan dan betina yang digunakan didasarkan pada kriteria pemilihan/penentuan jenis
kelamin jantan dan betina yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya. Selanjutnya
hewan jantan dan betina pilihan tersebut dijodohkan untuk mendapatkan pasangan yang
cocok untuk selanjutnya digunakan sebagal hewan percobaan. Jumlah pasangan hewan
percobaan yang digunakan sesuai dengan masing-masing kajian. Untuk penelitian tentang
pemberian pakan dengan kadar protein berbeda digunakan sebanyak 21 pasang
persilangan, sedangkan wtuk percobaan cahaya kandang digunakan 12 pasang burung

persilangan, dan untuk uji preferensi sarang buatan menggunakan 21 pasang burung.



Metode Penelitian

Pembentukan Pasangan Persilangan

Tahap awal sebelum dikenakan perlakuan baik perlakuan pakan maupun cahaya
adalah pembentukan pasangan burung penyilangan melalui teknik penjodohan. Dalam
hal ini pemilihan burung jantan (tekukur) dan burung betina (puter) dilakukan dengan
mengacu pada kriteria pemilihan jenis kelamin yang telah diperoleh pada pendlitian
terdahulu, seperti ukuran dan bentuk kepala, ukuran lebar tulang supit, warna bulu dahi
serta yang diketahui pernah kawin/bertelur. Langkah pembentukan pasangan
penyilangan yang dilakukan dalam penelitin ini mengikuti teknik penjodohan merpati
balap (Zaini et al., 1997; Soemarjoto & Raharjo, 2000; Soejodono, 2001) dengan
langkahlangkah sebagai berikut:

a. Pemilihan burung jantan (tekukur) dan burung betina (puter) berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan sebagaimana pada penelitian terdahulu.

b. Pasangan burung jantan (tekukur) dan betina (puter) yang telah dipilih, terlebih
dahulu dimandikan (pada pagi hari sekitar jam 07.30-08.30), kemudian dimasukkan
ke dalam satu sangkar dan dijemur di bawah sinar matahari pagi selama kurang lebih
satu sampai dua jam.

c. Selanjutnya pasangan burung tersebut diisolasi selama dua hari dengan cara menutup
sangkar-sangkar tersebut dengan kertas koran. Selamamasaisolasi, di dalam sangkar
disigpkan pakan dan air minum secukupnya. Masing- masing pasangan diberi satu
butir kapsul Nature E.

d. Setelah dua hari masa isolasi, koran/kain penutup sangkar dilepas, dan burung
kembali dijemur di bawah sinar matahari selama satu sampai dua jam (mulai jam
08.00-10.00). Selanjutnya pasangan burung itu dimasukkan ke dalam kandang
pembiakan (kandang percobaan).

e. Selama dalam kandang pembiakan diamati efektivitas penjodohan yang telah
dilakukan, apakah berhasil terbentuk pasangan persilangan ataukah tidak.
Penjodohan dipandang efektif (berhasil) dengan terbentuknya pasangan, yakni jika
kedua pasangan menunjukkan perilaku asosiatif seperti saling bercumbu, keluar

masuk sarang, bertengger bersama (berdekatan), kawin dan bertelur serta tidak saling



menyerang. Jika pasangan itu saling menyerang, maka kedua pasangan burung itu
dipisahkan dan dicari pasangannya dengan burung lainnya.

f. Melaui cara inilah pasangan penyilangan yang terbentuk kemudian dipilih sebagai
materi percobaan pada penelitian pemberian pakan, pengaturan cahaya kandang dan

uji preferensi sarang buatan.

Penelitian 1. Pengaruh pemberian pakan berkadar protein berbeda terhadap performans
reproduks penyilangan burung tekukur dan puter

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respons reproduks penyilangan
tekukur jantan dan puter betina terhadap tiga tingkat kadar protein pakan yakni 14 %, 16
% dan 18 %. Cahaya kandang adalah cahaya aami, yakni 12 jam terang dan 12 jam
gelap (12T/12G). Pakan percobaan disusun dengan komposisi bahan penyusun dan
persentase kandungan protein sesuai perlakuan dengan perkiraan komposisi kandungan
nutrisi beberapa zat makanan dari setiap pakan perlakuan seperti Lampiran 11.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari tiga
perlakuan kadar protein pakan (14%, 16% dan 18%) dengan tujuh ulangan. Setiap
ulangan menggunakan satu pasang burung persilangan tekukur dan puter yang
ditempatkan dalam kandang kotak berukuran 1,5 x 0,75 x 2,0 m. Pakan dan air minum
diberikan ad libitum. Air minum dicampur dengan vitavit. Pengamatan penampilan
(respon) reproduksi dilakukan selama enambelas minggu masa pemeliharaan.

Adapun peubah yang diukur dalam penelitian ini, meliputi:
1. Jumlah rataan konsums ransum, diukur dengan cara menghitung jumlah ransum

yang diberikan dikurangi jumlah sisa. Pengukuran dilakukan setiap hari selama
enambelas minggu.

2. Performans reproduksi, meliputi :
a. Produks dan Daya Tetas Telur

Produksi telur  dihitung untuk menentukan jumlah dan berat telur yang
dihasilkan untuk setigp perlakuan selama enambelas minggu pengamatan.
Peubah yang diukur neliputi jumlah telur per sarang, bobot telur, dan ukuran
panjang dan lebar telur. Daya tetas telur dihitung berdasarkan jumlah telur
berhasil menetas dibagi dengan jumlah telur yang dierami (secara alami oleh
induk) dikalikan 100 %.

b. Berat Testes dan Ovarium

Diukur berat testes kiri dan kanan untuk setiap perlakuan, juga ovarium dari
hewan contoh. Testes dan ovarium diambil segera setelah hewan contoh
dimatikan.

c. Panjang Saluran Reproduksi



Panjang saluran reproduksi burung jantan dan betina diukur segera setelah
hewan contoh dimatikan.
d. Kualitas Semen

Semen diambil dari testes dan saluran reproduksi (epididimis dan vas deferens)
burung tekukur untuk masing-masing perlakuan segera setelah burung
dimatikan. Pengujian kualitas semen dilakukan untuk mengetahui perbedaan
respon terhadap jenis pakan yang diukur dari persentase motilitas dan
konsentrasi spermatozoa. Perhitungan konsentrasi spermatozoa dilakukan
dengan metode standar menggunakan hemositometer menurut Neubauer
(Toelihere, 1985).
Data kuantitatif  yang terkumpul diandlisis dengan Sidik Ragam untuk
mengetahui perbedaan rata-rata performans burung pada ketiga jenis pakan perlakuan
(Sted & Torrie, 1993; Sudjana, 1991).

Penelitian 1l : Pengaruh penambahan lama cahaya kandang terhadap performans
reproduksi pasangan penyilangan burung tekukur dan puter

Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui performans reproduks pada
penyilangan burung tekukur jantan dan puter betina terhadap lama cahaya dalam
kandang. Penelitian menggunakan pakan terbaik yang diperoleh dari Penelitian | di atas
yakni pakan dengan kadar protein 14 %.

Ada empat macam perlakuan cahaya kandang, yakni cahaya alami atau tanpa
penambahan cahaya yaitu 12 jam Terang dan 12 Gelap (12T/12G), dan tiga macam
penambahan cahaya buatan setelah matahari terbenam (malam hari) yakni penambahan
tigajam cahaya (15 T/9G), penambahan enam jam cahaya (18T/6G) dan penambahan 12
Jam cahaya (24 T/0G). Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan tiga ulangan. Setigp ulangan menggunakan satu pasang burung persilangan
tekukur (jantan) dan puter (betina). Pasangan burung yang telah terbentuk ditempatkan
dalam 12 kandang perlakuan. Sumber cahaya buatan dalam penelitian ini menggunakan
lampu TL (10 Watt). Diantara kandang setiap perlakuan dibatasi dengan plastik hitam
(gelap).

Pengamatan performans reproduksi dilakukan selama delapan minggu. Peubah
yang diukur untuk mengetahui performans reproduksi burung adalah konsumsi ransum,
produks telur dan daya tetas telur, berat testes, motilitas dan konsentrasi spermatozoa.
Cara pengukuran peubah sama dengan pengukuran pada Penelitian |. Data yang
terkumpul dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan cahaya terhadap
performans reproduksi pada penyilangan burung tekukur dan puter (Steel dan Torrie,
1993; Sudjana, 1991).

Penelitian 111. Uji preferensi burung terhadap model sarang buatan
Penelitian menggunakan dua model sarang buatan, yakni sarang berbentuk
persegi yang terbuat dari papan (Sarang A) dan sarang berbentuk cawan (oval) yang

terbuat dari anyaman rotan (Sarang B). Bahan alas sarang berupa jerami kering. Kedua
model sarang ditempatkan dalam masing-masing kandang percobaan (21 kandang),



setinggi 1,5 meter dari permukaan tanah. Sarang A berukuran 20 x 10 X 7 cm dan sarang
B berukuran diameter 15 cm, keliling 45 cm dan tinggi 6 cm (Gambar 14).

Gambar 14. Model sarang buatan yang diuji dalam penelitian (kotak ukuran

20x10x7 cm; bentuk oval ukuran kedalaman 6 cm, diameter mulut 13
cm dn keliling 45 cm).

Sarang yang lebih disukai atau tingkat preferensi burung terhadp suatu model
sarang buatan dihitung berdasarkan jumlah sarang yang digunakan untuk meletakkan

telur dibagi jumlah sarang yang disiapkan untuk setiap jenis sarang (21 sarang) dikalikan
100 %. Sarang dengan persentase terbesar yang digunakan untuk meletakkan telur
menunjukkan sarang yang lebih disukai pasangan burung. Untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan preferens dilakukan uji perbedaan dengan uji t (Steed & Torrie,
1993; Sudjana, 1991).

HASL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberian Pakan Berkadar Protein Berbeda terhadap Performans
Reproduksi
Konsumsi Ransum

Hasi| analisis rataan konsumsi ransum per hari per pasangan burung persilangan
menunjukkan tidak berbeda nyata (P> 0.05) (Tabel 16; Lampiran 12).



Tabel 16. Pengaruh kadar protein pakan terhadap rataan konsumsi pakan

Konsumsi Ransum ( rataan + Sd)

Jenis Pakan ( % Protein)  ceeeeeee- Gram/pasang/hari --------
14 21.66+2.05°
16 22.24+ 2.70%
18 23.60+1.92°

Angka dengan huruf sama pada baris berbeda menunjukkan tidak berbeda nyata (P >0.05)

Penelitian ini menunjukkan bahwa pakan dengan kadar protein tertinggi (18 %)
lebih banyak dikonsums dengan jumlah konsumsi per hari per pasang burung
persilangan adalah 23.60 + 1.92 gram, diikuti dengan pakan dengan kadar protein 16 %
sebesar 22.24 + 2.70 gram kemudian pakan dengan kadar protein 14 % sebesar 21.66 +
2.05 gram. Uji statistik menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata (P > 0.05) diantara
ketiga jenis pakan tersebut. Hal ini berarti bahwa pemberian pakan dengan kadar protein
berbeda pada pasangan persilangan burung tekukur dan puter tidak memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap tingkat konsumsi pakan. Meskipun demikian secara
relatif peningkatan kadar protein ternyata cenderung meningkatkan jumlah pakan yang
dikosumsi. Secara matematis, pola hubungan seperti itu ditunjukkan dengan persamaan
regres y = 22.50 + 0.67.97x .

North dan Bell (1990) mengemukakan bahwa kebutuhan protein untuk burung
khususnya ayam bibit (breeder) dapat disusun dengan kandungan protein 17 % untuk tipe
petelur atau 16 % untuk tipe pedaging. Variasi kandungan protein tergantung pada suhu
lingkungan, kandungan energi pakan, lgju produksi telur, ukuran tubuh burung dan lain
lain. North dan Bell (1990) juga mengemukakan bahwa jatah ransum yang diberikan
pada burung (ayam) dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya jenis/strain burung,
waktu penetasan, kandungan kalori dan protein pakan, musim, suhu lingkungan, lama
cahaya per hari, kondis fisik burung, umur burung, dan lain-lain. Menurut Grimes et al.
(1994) pemberian makanan dengan kadar protein berbeda (8 %, 12% dan 16%) sebelum
periode kawin pada induk ayam sesudah penggantian bulu (molting) ternyata
menunjukkan hasil tidak ada pengaruh kadar protein terhadap tingkat konsumsi ransum,

relatif sama dengan hasil penelitian ini.



Untuk burung tekukur dan puter, Sogoedono (2001) mengemukakan suatu
formula umum ransum dengan kandungan protein 11.20 %, garam mineral 2.52 %,
karbohidrat 66.49 % dan lemak 3.999 % sebagai formula universal yang cukup untuk
berbagai umur dan kondisi. Dengan demikian kandungan protein sebagaimana yang
disiapkan dalam penelitian ini dipandang cukup memenuhi syarat untuk keperluan
perkembangan burung. Namun ketiga macam kadar protein ini tidak berpengaruh nyata,
maka secara teknis ekonomis, pemberian pakan dengan kadar 14 % sudah cukup

memadai.

Produksi Telur

Hasil perhitungan jumlah telur (kumulatif) yang dihasilkan dari ketiga jenis pakan
percobaan menunjukkan kadar protein pakan tidak berpengaruh nyata (P > 0.05)
terhadap produksi telur (Tabel 17; Lampiran 13 ).

Tabel 17. Pengaruh kadar protein pakan terhadap produks telur yang dihasilkan
selama penelitian pada penyilangan burung tekukur dan puter
Jumlah telur (rataan = Sd)

Jenis Pakan ( % Protein) —---m-e-- Butir telur  --------
14 6.57 + 5.56%
16 714 + 6.39°
18 500 + 4.28°

Angka dengan huruf sama pada baris berbeda menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0.05).

Rataan jumlah telur yang dihasilkan selama penelitian dari ketiga macam
perlakuan pakan tersebut menunjukkan pakan dengan kadar protein 16 % cenderung
menghasilkan jumlah telur yang lebih banyak, yakni sebanyak 50 butir per 7 pasang atau
rata-rata 7,14 * 6.39 butir telur per pasang, diikuti kadar protein 14 % sebanyak 46
butir per 7 pasang atau 6,57 + 5.56 butir telur per pasang dan kadar protein 18 % dengan
Jumlah telur sebanyak 35 butir per 7 pasang atau 5.00 = 4.28 butir telur per pasang. Hasll
uji statistik menunjukkan ketiga macam pakan tersebut tidak berbeda nyata ( P > 0.05)
terhadap produksi telur.

Summers (1993) melaporkan hasil penelitiannya untuk melihat perbandingan
pemberian pakan dengan kadar protein berbeda (13 % vs 17 % protein) pada ayam dari



umur 20-44 minggu, ternyata menghasilkan produks telur yang sama, meskipun pada
pakan dengan kadar protein rendah (13 %) menghasilkan berat telur dan massa telur
yang lebih rendah. Summers (1993) juga melaporkan kondisi yang relatif sama dari
beberapa peneliti (Jensen et al. 1992, Keshavarz and Kackson, 1992) yang
mengemukakan bahwa ayam dengan pakan berkadar protein rendah (13 %)
menunjukkan performans reproduksi yang sama dengan pakan dengan kadar protein
tinggi (17 % ). Grimes et al. (1994) juga melaporkan pemberian ransum pada ayam
dengan kadar protein 8 %, 12 % dan 16 % tidak berbeda terhadap produksi telur, namun
berat telur ternyata lebih besar pada ayam yang mengkonsums ransum dengan kadar
protein 12 %. Hasil yang berbeda dilaporkan oleh Meyer et al. (1980 dalam Grimes et
al. (1994), bahwa induk ayam yang diberi pakan berkadar protein 14 % atau 17 %
ternyata lebih banyak menghasilkan telur daripada ayam yang mengkonsumsi pakan
dengan kadar protein 10 % atau 12 %. Gleaves et al. (1977) juga melaporkan bahwa level
produksi telur secara signifikan dipengaruhi oleh kandungan protein, energi dan kalsium
pakan. Dari tiga macam kandungan protein, energi metabolis (EM) dan kalsilum pakan
yang diberikan secara umum menunjukkan bahwa pakan dengan kadar protein 19 gram
dan EM 200 kcal dan 5.4 gram Ca ternyata menghasilkan produks telur yang lebih baik.
Morrison (1957) mengemukakan bahwa ransum dengan kadar protein 15 % atau 16 %
sudah memadai untuk burung (ayam) yang sedang bertelur. Anggorodi (1979)
mengemukakan bahwa faktor makanan terpenting yang berpengaruh terhadap besar
telur adalah protein dan asam amino yang cukup dalam ransum. Pada ayam yang
mengalami defisiens protein dan asam amino yang parah, mempunya pengaruh terhadap
berkurangnya besar telur maupun terhadap berhentinya produksi telur.

Oleh karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pakan dengan kadar protein
14 %, 16 % atau 18 % pada pasangan persilangan tekukur dan puter tidak memberikan
perbedaan yang nyata terhadap produks telur, maka dapat dismpulkan bahwa pilihan
pakan dengan kadar protein 14 % sudah cukup memadai untuk menstimulas atau

mendukung proses reproduks burung.



Berat Telur

Hasil pengukuran berat telur terhadap 10 butir telur hasil penyilangan tekukur
dan puter dari ketiga macam pakan menunjukkan adanya perbedaan berat telur (Tabel 18;
Lampiran 14). Semakin tinggi kadar protein dalam pakan cenderung menghasilkan telur
dengan berat yang lebih besar. Pakan dengan kadar protein tertinggi yakni 18 %
menghasilkan telur lebih berat (7.03 £ 0.06 gram/butir) diikuti dengan pakan berkadar
protein 16 % yakni 6.93 £ 0.13 gram/butir dan pakan dengan kadar protein 14 %
menghasil telur yang lebih ringan yakni 6.49 = 0.12 gram/butir. Hasil uji statistik
menunjukkan ketiga jenis pakan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P < 0.01)
terhadap berat telur yang dihasilkannya. Dari uji lanjutan (uji BNT) didapatkan
gambaran tidak berbeda nyata (P > 0.05) antara pakan berkadar protein 16 % dan 18 %,
namun antara pakan berkadar protein 16 % dan 18 % dengan pakan berkadar protein 14
% berbeda nyata (P < 0.05).

Tabel 18. Pengaruh kadar protein pakan terhadap rataan berat telur

Berat telur (rataan + Sd)

Jenis Pakan ( % Protein)  ---mm-- gram/butir  --------
14 6.49 + 0.12°2
16 6.93 + 0.13°
18 7.03 + 0.06°

Angka dengan huruf berbeda pada baris berbeda menunjukkan berbeda nyata (P <0.05)

Gambaran yang relatif sama juga pernah dilaporkan oleh Summers (1993)
bahwa pakan dengan kadar protein lebih rendah (13 %) ternyata menghasilkan telur
dengan berat dan massa yang lebih rendah dibanding pakan dengan kadar protein lebih
tinggi ( 15 % dan 17 %). Ha ini menunjukkan bahwa kadar protein pakan dalam proses
metabolismenya antara lain dimanifestasikan dalam berat telur yang mempunyai fungsi
penting bagi perkembangan embrio burung. Anggorodi (1979) mengemukakan bahwa
burung (ayam) yang mengalami defisiensi protein dan asam amino yang parah, ternyata
mempunyal pengaruh yang berarti terhadap berkurangnya besar telur maupun terhadap
berhentinya produksi telur.



Daya Tetas Telur

Daya tetas telur dari ketiga macam kadar protein pakan menunjukkan tidak
berbeda nyata (P > 0.05) (Lampiran 15). Hasil perhitungan daya tetas telur menunjukkan
bahwa pakan berkadar protein 16 % menghasilkan daya tetas telur tertinggi yakni 18.96
% (0 -33.33%), diikuti dengan pakan berkadar protein 14 % dengan daya tetas telur
sebesar 18.08 % (0-28.57%) dan terkecil adalah pakan berkadar protein 18 % dengan
daya tetas telur sebesar 12.58 % (0-22.22%). Secara umum ketiga macam ransum
tersebut menghasilkan daya tetas telur yang masih rendah. Dari pengamatan terhadap
tedlur-telur yang tidak menetas menunjukkan bahwa sebagian besar dari  telur-telur
tersebut tidak dibuahi (infertil). Jadi meskipun faktor pakan relatif baik menstimulasi
produksi telur namun ternyata belum berpengaruh positip terhadap terjadinya
perkawinan antar kedua jenis burung yang disilangkan yang memungkinkan terjadinya
pembuahan (fertilisas). Brillard (1993) mengemukakan bahwa banyak variasi kondis
fisologis yang mempengaruhi terjadinya fertilitas pada burung, dan pada akhirnya
berpengaruh terhadap daya tetas telur, diantaranya adalah umur burung, waktu
inseminasi  (perkawinan) yang relatif tepat dengan saat produks telur, dan waktu
inseminasi yang sesuai dengan siklus oviposisi dan ovulasi. Gee dan Temple (1978)
menyatakan bahwa fertilitas telur-telur burung di habitat alaminya umumnya lebih tinggi
dibanding dengan di penangkaran. Meskipun fertilitas telur-telur yang dihasilkan melalui
inseminasi di penangkaran baik tetapi biasanya lebih rendah daripada telur yang
dihasilkan di habitat alaminya. Sebagai contoh, sekitar 95% telur yang dihasilkan burung
bangau di habitat alaminya adalah fertil sedangkan di penangkaran hanya sekitar 54%.

Dengan demikian jelas bahwa banyak faktor yang berpengaruh terhadap
terjadinya perkawinan alami antar dua individu burung dari jenis berbeda yang
memungkinkan telur-telur yang dihasilkan benar-benar fertil dan dapat menghasilkan
keturunan, seperti kondis fisiologis burung, kondisi lingkungan pemeliharaan,
kecocokan pembentukan pasangannya, umur burung dan kondisi kesehatan burung.
Sifat burung tekukur yang cenderung masih liar sehingga sensitif terhadap gangguan
lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang diperkirakan ikut berpengaruh besar

terhadap keberhasilan perkawinan yang memungkinkan telur yang dihasilkan menjadi



infertil, dan pada gilirannya memberi peluang yang lebih besar terhadap rendahnya daya
tetas telurnya.

Berat Testes

Rataan berat testes dari burung tekukur yang diberi pakan berkadar protein 14 %,
16 % dan 18 % relatif samayakni sekitar 0,54 + 0.01 gram dan 0,55 + 0.01 gram. Hasll
uji statistik juga menunjukkan tidak berbeda nyata ( P > 0.05) (Lampiran 16).

Fenomena yang diperoleh dari penelitian ini mengandung arti bahwa perbedaan
kadar protein pakan tidak memberikan pengaruh berbeda terhadap berat testes burung,
karena secara umum berat testes lebih ditentukan oleh jenis atau strain burung, umur
burung, status reproduks dan letak testes. Etches (1996) mengemukakan bahwa pada
masa dewasa kelamin berat kedua pasang testes ayam meningkat dari 2-4 gram nenjadi
25-35 gram, dan biasanya berat testes kiri lebih besar 0.5 — 3 gram daripada testes kanan.
Nur (2001) juga melaporkan hasil penelitiannya tentang pemberian vitamin E dan
selenium (Se) dengan dosis dan kadar berbeda pada burung puyuh ternyata memberikan
pengaruh tidak berbeda nyata terhadap berat testes.

Dengan demikian dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan
dengan kadar protein berbeda, ternyata tidak memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap berat testes sebagai pusat produks spermatozoa untuk kepentingan
perkembangbiakkan burung. Dengan kalimat lain berat testes burung tidak dipengaruhi
oleh jenis pakan atau kadar protein pakan yang diberikan, tetapi oleh faktor-faktor lain
seperti umur burung, status reproduksi dan letak testes. Oleh karena itu pemberian
pakan dengan kadar protein 14 % pada penyilangan burung tekukur dan puter sudah
cukup memadai untuk menstimulasi perkembangan testes sebagai pusat produks

Spermatozoa.

Moatilitasdan Konsentrasi Spermatozoa
Hasil analisis motilitas dan konsentrasi spermatozoa menunjukkan bahwa kadar
protein pakan 14 %, 16 % dan 18 % ternyata relatif sama (Tabel 19; Lampiran 17).



Tabel 19. Pengaruh kadar protein pakan terhadap rataan motilitas dan konsentras

spermatozoa
Jenis Pakan M otilitas Sper matozoa Konsentras Spermatozoa
(% Protein) (%) ( x 10% ml)
14 60.00 + 5.00° 295.0 + 1.29%
16 61.67 + 2.89° 3075 + 2.75%
18 60.00 + 5.00°% 310.0 + 1.15°

Angka dengan huruf yang sama pada baris berbeda menunjukkan tidak berbeda nyata (P >0.05)

Rataan motilitas spermatozoa dari ketiga macam perlakuan relatif sama  yakni
sekitar 60%, begitu pula halnya dengan konsentrasi sperma setelah diencerkan dengan
NaCl fisiologis yakni sekitar 295-310 x 10°. Hasil uji statistik menunjukkan ketiga
macam pakan percobaan ini tidak berbeda nyata (P>0.05), sehingga jelas perbedaan
kadar protein pakan ternyata tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
motilitas dan konsentrasi spermatozoa.

Toelihere (1985) mengemukakan bahwa diantara faktor yang berpengaruh
terhadap produksi semen pada ayam dan kalkun adalah suhu lingkungan. Suhu sampai
30°C membahayakan produksi semen. Selain itu kekurangan makanan, kekurangan
vitamin A dan vitamin E juga dapat menghambat produks semen. Meskipun demikian,
Nur (2001) melaporkan hasil penelitiannya tentang pemberian vitamin E dan selenium
(Se) dengan dosis dan kadar berbeda pada burung puyuh ternyata tidak memberikan
pengaruh berbeda terhadap motilitas sperma dengan hasil rataan persentase motilitas
sperma antara 50— 64 %.

Oleh karena hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan pengaruh
diantara ketiga macam kadar protein pakan (14 %, 16 % dan 18 %), terhadap motilitas
dan konsentrasi spermatozoa, maka secara teknis biologis pemberian pakan dengan kadar
protein 14 % sudah cukup memadai untuk menstimulasi produksi semen dengan kualitas
yang cukup baik yakni dengan motilitas sperma mencapa 60 % dan konsentrasi
spermatozoa mencapai 290 x 10° sampai 310 x 10° sperma per ml.



Pengaruh Perlakuan Cahaya terhadap Performans Reproduksi Penyilangan
Burung Tekukur dan Puter

Konsumsi Pakan

Rataan konsumsi pakan per pasang per hari menunjukkan bahwa keempat macam
cahaya kandang memberikan hail yang relatif sama, yakni sekitar 24 sampai 28 gram
(Tabel 20).

Tabel 20. Pengaruh perlakuan cahaya terhadap rataan konsumsi pakan

Cahaya Kandang (jam) Konsumsi Pakan per pasang burung
(gram/per pasang/hari)
127/12G 24,67 + 4,47
15T/9G 25,47 + 4,44
18T/6G 26,00 + 3,56
24T/0G 28,33+ 1,03

Hasil di atas menunjukkan bahwa meningkatnya penambahan cahaya kandang
pada malam hari mengakibatkan peningkatan konsumsi pakan. Namun hasil uji statistik
menunjukkan tidak berbeda nyata (P > 0.05). Ini berarti bahwa penambahan cahaya
kandang dengan cara pemberian cahaya lampu pada malam hari tidak berbeda nyata
pengaruhnya terhadap jumlah konsumsi ransum.

Hasil ini relatif berbeda dengan laporan Natawihardja (1985) yang menunjukkan
bahwa penambahan cahaya enam sampai 12 jam memberikan pengaruh berbeda sangat
nyata terhadap rataan konsumsi ransum apabila dibandingkan dengan burung yang tidak
diberi tambahan cahaya (12T/12G). Dikatakannya bahwa dengan penambahan cahaya
ayam broiler mempunyai waktu lebih lama untuk mengkonsums ransum, sehingga
ransum yang dikonsumsi akan lebih banyak.

Waktu Mulai Bertelur

Hasll pengamatan terhadap waktu mulai bertelur setelah diberikan cahaya
diperoleh gambaran bahwa sekitar 35 hari setelah masa penyinaran, burung yang diberi
cahaya 15T/9G sudah mulai bertelur. Sedangkan burung yang diberi cahaya kandang
12T/12G, 18T/6G dan 24T/0G belum memberikan hasil telur. Meskipun demikian, dari
hewan contoh yang dibedah menunjukkan bahwa burung yang diberi cahaya 15T/9G dan



18T/6G memiliki satu sampai dua butir folikel berukuran besar dan berwarna kuning
(folikel matang). Kosin (1969) mengemukakan bahwa semua jenis burung respons
terhadap cahaya baik cahaya alami maupun cahaya buatan (artifisial). Rasio periode
terang-gelap dalam siklus sianghari dan lgju perubahannya selama periode pertumbuhan
burung mempengaruhi waktu mulai bertelur dan mempertahankan produksi telur
selanjutnya. Secara umum burung bertelur selama fase cahaya. Oleh karena itu cahaya
dapat efektif sebagal stimulans fisiologis melebihi waktu durasi aktualnya. Idris dan
Robbins (1994) mengemukakan bahwa anak ayam yang dibesarkan pada kondis gelap
kemudian diberi stimulasi cahaya dan pakan lebih awa ternyata akan memasuki usia
bertelur lebih cepat daripada ayam yang dipelihara pada kondisi alami.

Hasi| penelitian ini, menunjukkan bahwa pada pemberian cahaya 15T/9G dan
18T/6G ternyata memberikan pengaruh yang relatif lebih baik terhadap perkembangan
folikel dan produksi telur. Farner dan Follet (1966) dalam Adikara (1986)
mengemukakan bahwa cahaya dapat mempercepat kejadian ovulasi dan awal produksi
telur pada ayam, dimana proses ovulas tersebut diiringi pula dengan perkembangan dari
saluran reproduksi untuk siap menerima telur yang diovulasikan oleh ovarium. Anwar et
al. (1981) juga mengemukakan bahwa burung puyuh yang memperoleh cahaya 16 jam
per hari ternyata lebih cepat mencapai usia produks telur dibanding yang menerima
cahaya 12 jam dan 14 jam.

Berdasarkan hasil penelitian ini dan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa
pemberian cahaya 15T/9G atau maksimum 18T/6G pada penyilangan burung tekukur dan
puter cukup memberikan pengaruh yang berarti terhadap perkembangan telur pada
burung dan waktu mulai bertelur. Dengan demikian dalam praktek pemeliharaan kedua
burung ini maupun mangemen penyilangannya, penambahan cahaya tiga sampa enam
Jam per hari setelah matahari terbenam (malam hari) dapat dilakukan sebagai stimulan
fisiologis terhadap aktivitas reproduks burung yang optimal.

Produksi, Berat dan Daya Tetas Telur
Rataan produksi, berat dan daya tetas telur yang diproduksi selama empat bulan
masa penelitian dengan pemberian keempat macam pemberian cahaya kandang ternyata

memberikan hasil yang relatif sama, yakni rataan produksi telur berkisar 1.67-3.33 butir



(interval 1-4 butir), rataan berat telur 6.98-7.02 gram per butir (interval 6.9-7.2 gram) dan
rataan daya tetas yang masih sangat rendah yakni 0-11.11% (interval 0-33.33 %) (Tabel
21; Lampiran 18).

Tabel 21. Pengaruh perlakuan cahaya terhadap rataan produksi, berat dan daya

tetas telur
Peubah yang C1 Cc2 C3 C4
diukur (12T/12G) (15T/9G) (18T/6 G) (24T/0G)
Produks  telur 2,00 (1-3) 3,33 (3-4) 2,67 (2-3) 1,.67 (1-3)
(butir)
Berat telur 6.98(6.9-7.2) 7.02(6.9-7.2) 6.99(6.8-7.2) 6.98(6.9-
(gr/butir) 7.1)
Daya tetas telur 11,11 11,11 11.11 0
(%) (0-33.33) (0-33.33) (0-33.33)

Hasl uji statistik menunjukkan tidak berbeda nyata (P> 0,05). Ini berarti bahwa
penambahan cahaya kandang pada malam hari tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap produksi, berat dan dayatetastelur.

Hasil pendlitian ini berbeda dengan pernyataan Smith dan Notes (1963) dan
Sturkie (1965) seperti yang dilaporkan Natawihardja (1985), bahwa ayam petelur yang
mendapat cahaya 15 jam per hari menghasilkan produksi telur per tahunnya berbeda
nyata lebih banyak dibandingkan ayam yang menerima cahaya siang sgja. Sedangkan
menurut Coligado (1976) dalam Natamihardja (1985), untuk daerah tropis, untuk
memperoleh hasil produks yang baik, ayam petelur sebaiknya memperoleh cahaya antara
14-16 jam per hari dan penambahan cahaya dilakukan pada sore atau malam.
Natawihardja (1985) juga melaporkan hasil penelitian Noles et al. (1962) bahwa ayam
yang dipelihara sampai umur delapan minggu dan mendapat cahaya siang sgja kemudian
pada umur delapan sampai 12 minggu mendapat cahaya tambahan selama enam jam per
hari ternyata dapat meningkatkan produks telur dibandingkan dengan ayam yang tidak
diberi cahaya tambahan. Cooper (1977) juga melaporkan bahwa pemberian cahaya 17
Jam, 14 jam, 11 jam, 8 jam dan cahaya aami tidak memberikan perbedaan nyata terhadap
produksi telur dan persentase fertilitas telur pada burung dara, namun berbeda nyata
terhadap konsumsi pakan. Bacon dan Nestor (1977) juga melaporkan tidak ada pengaruh
yang nyata dari pemberian berbagal perlakuan cahaya terhadap performans reproduksi



kalkun, meliputi produksi telur, ukuran sarang, jumlah sarang, fertilitas, daya tetas telur.
Schwabl (1996) juga melaporkan adanya pengaruh yang nyata pada modifikas faktor
lingkungan khususnya pada pengaturan periode cahaya dari 12T/12G menjadi 16T/8G
ternyata berkorelasi dengan level testosteron pada burung betina dan produksi telurnya.

Oleh karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan cahaya tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap produksi dan daya tetas telur, maka
pemberian cahaya adami 12T/12G atau dengan menambah tiga jam cahaya sehingga
menjadi 15 jam terang dan sembilan jam gelap (15T/9G) seperti direkomendasikan
Coligado (1976) dalam Natamihardja (1985) dapat dilakukan dalam mangemen
reproduksi pada program penyilangan burung tekukur dan puter.

Berat Ovarium dan Panjang Saluran Reproduks Betina

Rataan berat ovarium dan panjang saluran reproduksi burung puter betina yang
diberi perlakuan empat macam cahaya kandang menunjukkan hasil yang relatif sama,
yakni berkisar antara 0.28 gram sampai 0.31 gram, sedangkan rataan panjang saluran
reproduksinya berkisar antara 70.0 mm sampai 72.0 mm. Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan cahaya kandang tidak berbeda nyata (P > 0.05) (Tabe 22;
Lampiran 19).

Dari keempat macam perlakuan cahaya, nila rataan berat ovarium dan panjang
saluran reproduksi yang terkecil dihasilkan pada kandang yang diberi cahaya 12T/12G
atau tanpa penambahan cahaya kandang setelah matahari terbenam. Sedangkan nilai
rataan berat ovarium dan panjang saluran reproduksi yang terbesar adalah pada burung
yang diberi cahaya T15/9G atau penambahan cahaya kandang tiga jam setelah matahari
terbenam. Hasil uji statistik menunjukkan keempat macam cahaya itu tidak berbeda nyata
(P>0.05) pengaruhnya terhadap berat ovarium dan panjang saluran reproduksi.



Tabel 22. Pengaruh perlakuan cahaya terhadap rataan berat ovarium dan panjang

saluran reproduks
Peubah C1 Cc2 C3 c4

(12T/12G) (15T/9G) (18T/6G) (24T/0G)
Berat Ovarium
(gram) 028 + 001 031+ 002 031 + 0.01 0.29 + 0.01
Panjang
Saluran 70.67 £ 1.53 72.00 £ 1.00 71.00 £ 1.00 71.67 £ 0.58
reproduks
(mm)

Fenomena yang ditemukan dalam penelitian ini sedikit berbeda dengan hasil
yang pernah dilaporkan oleh Adikara (1986) pada itik alabio, bahwa lama penyinaran
memberikan pengaruh sangat berbeda nyata terhadap panjang saluran reproduks
meskipun tidak berbeda nyata terhadap berat ovarium. Fenomena ini bisa sgja terjadi,
karena  burung yang dipeihara relatif telah mencapai usia dewasa sehingga
kemungkinan perkembangan alat reproduksinya sudah berakhir. Meskipun demikian dari
pengamatan terhadap jumlah dan ukuran folikel diperoleh gambaran adanya perbedaan
diantara keempat macam cahaya kandang. Burung-burung yang memperoleh cahaya
15T/9G dan 18T/6G terlihat memiliki satu sampai dua butir folikel berukuran lebih besar
dan berwarna kuning (folikel matang), sedangkan burung yang memperoleh cahaya
12T/12G dan 24 T/0G memiliki folikel dengan ukuran lebih kecil dan berwarna putih
pucat. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian cahaya tiga sampai enam jam memberikan

pengaruh yang berarti terhadap perkembangan folikel.
Berat Testes dan Panjang Saluran Reproduks Jantan

Rataan berat testes dan panjang vas deferens burung tekukur jantan yang diberi
empat macam perlakuan cahaya kandang menunjukkan adanya perbedaan (Tabe 23;

Lampiran 20).

Burung yang diberi perlakuan cahaya terang sepanjang hari (24T/0G)
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap perkembangan berat testes yakni 0.57

+ 0.01 gram diikuti dengan penambahan cahaya tiga jam (15T/9 G) sebesar 0.55 + 0.01



gram, lalu diikuti pada kondisi cahaya alami (12T/12G) sebesar 0.47 £ 0.01 gram dan
yang terkecil adalah burung yang dipelihara dengan penambahan cahaya enam jam
(18T/6G) sebesar 0.40 £ 0.01 gram. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian
cahaya berpengaruh sangat nyata (P < 0.01) terhadap berat testes burung. Pada uji
lanjutan (BNT) diperoleh gambaran C2 (15T/9G) tidak berbeda nyata (P > 0.05) dengan
C4 (24T/0G), namun berbeda sangat nyata dengan C1 (12 T/12 G) dan C3 (18T/6G).
Selain itu juga diperoleh gambaran bahwa C1 (12T/12G) berbeda sangat nyata (P < 0.01)

dengan C3 (18T/6G)

Tabel 23. Pengaruh perlakuan cahaya terhadap rataan berat testes dan panjang
vas deferens burung tekukur

Peubah C1 C2 C3 C4

(12T/12G) (15T/9G) (18T/6G) (24T/0G)

Berat

Testes 047 + 0.01* 055 + 0.01° 0.40 + 0.01¢ 057 + 0.01°

(gram)

Panjang vas

deferens 41.17+1.00% 50.00+0.00° 44.33+1.15° 42.17+0.292

(mm)

Angka dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0.01).

Sedangkan pada peubah panjang vas deferens, pemberian cahaya kandang selama
15T/9G menghasilkan burung dengan panjang vas deferens terpanjang, yakni 50.00 +
0.00 mm, diikuti dengan cahaya kandang selama 18 T/6G sebesar 44.33 £ 1.15 mm
kemudian pada pemberian cahaya kandang selama 24T/0G yakni sebesar 42.17 £ 0.29
mm, dan yang terkecil adalah kandang dengan cahaya alami (12T/12G) sebesar 41.17 £
1.00 mm. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian cahaya berpengaruh sangat
nyata (P< 0.01) terhadap perkembangan panjang vas deferens. Pada uji lanjutan (BNT)

didapatkan gambaran bahwa pemberian cahaya 15T/9G berbeda sangat nyata dengan



pemberian cahaya 12T/12G, 18T/6G dan 24T/0G, begitu pula halnya antara C3 (18T/6G)
dengan C1 (12T/12G) berbeda sangat nyata (P < 0.01). Sedangkan antara C3 (18T/6G)
dengan C4 (24T/0G) berbeda nyata (P < 0.05) sementara antara C1 (12T/12G) dengan

C4 (24T/0G) tidak berbeda nyata (P >0.05).

Fenomena ini  menggambarkan suatu kondis umum bahwa penambahan cahaya
dalam kandang ternyata berpengaruh positif dalam menstimulasi perkembangan berat
testes maupun panjang saluran reproduks burung, namun bersifat fluktuatif karena
burung memiliki batas tolerans terhadap lama penyinaran tertentu. Dalam ha ini
penambahan tiga jam cahaya setelah matahari terbenam yakni dengan lama cahaya
15T/9G memberikan pengaruh yang lebih optimal terhadap perkembangan testes dan
saluran reproduks burung. Hasil pendlitian ini relatif sama dengan hasil penelitian
Adikara (1986) pada itik alabio yang menunjukkan bahwa penambahan cahaya tiga jam
sudah optimal nemberikan pengaruh terhadap perkembangan saluran reproduksi itik
Alabio. Sturkie (1976) mengemukakan bahwa biasanya 12-14 jam cahaya dibutuhkan
oleh anak ayam dan kebanyakan burung liar untuk pertumbuhan dan perkembangan
testes secara maksimum. Hasil perelitian Boulakoud dan Goldsmith (1995) yang
berkaitan dengan pengaturan cahaya dari periode terang 18T/6G ke kondisi 6T/18G
kemudian distimulas lagi dengan cahaya 18T/6G pada burung jantan — Sturnus vulgaris
ternyata menunjukkan volume testes meningkat secara nyata sesudah 20 hari, sedangkan
pada burung yang dipelihara pada kondisi cahaya 8T/16G ternyata mengalami penurunan
volume testes.

Siopes (1994) mengemukakan bahwa pada dasarnya setiap jenis burung memiliki
minimum panjang cahaya yang diperlukan untuk mempengaruhi fungsi-fungsi reproduksi
yang lazim disebut dengan Critical Day Length (CDL). Untuk produks telur optimal
misalnya, kalkun memerlukan fix fotoperiod antara 10-12 jam atau setidaknya 13 jam.
Siopes dan Proudman (2003) menyatakan bahwa secara tipika jenis-jenis burung yang
sengitif terhadap cahaya mengalami perubahan neuroendokrin sdlama satu masa
reproduks yang menyebabkan mereka secara gradual menjadi tidak responsif terhadap
suatu fotoperiode yang mulai menstimulasi aktivitas reproduksi. Hal ini setidaknya dapat
menjelaskan bahwa pada dasarnya setiap jenis burung memiliki batas toleransi dalam
merespons suatu periode cahaya tertentu untuk dapat memulai atau mengakhiri fungs-
fungs reproduksinya.

Dengan demikian dari penelitian ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa dengan
pemberian tambahan cahaya tiga jam sesudah matahari terbenam (15T/9G) dapat
memberikan pengaruh yang optimal namun dengan penambahan cahaya enam jam
menjadi 18T/6G cenderung mengakibatkan penurunan berat testes maupun panjang
saluran reproduks (vas deferens). Adikara (1986) juga melaporkan bahwa pemberian
tambahan cahaya empat jam menyebabkan burung menjadi stress karena sudah
melampaui titik optimal lama penyinaran yang harus diterima burung. Akibatnya
produks hormon melatonin dalam darah meningkat dan mengakibatkan terjadinya
umpan balik negatif (negative feedback) terhadap produksi hormon-horomn
gonadotropin, dan pada gilirannya berpengaruh terhadap aktivitas dan perkembangan



testes maupun saluran reproduksi. Dollah (1982) dalam Adikara (1986) juga
mengemukakan bahwa stress pada burung dapat menyebabkan peningkatan produks
melatonin, karena aktivitas kelenjar adrenalin meningkat sehingga jumlah
catecholamines dalam sirkulasi darah juga meningkat, akibatnya melalui sistem simpatis
dapat merangsang glandula penealis untuk memproduks hormon melatonin. Menurut
Parfitt dan Klein (1976) dalam Adikara (1986), keadaan stress justru meningkatkan
aktivitas enzim N-asetil transferase sehingga dapat meningkatkan jumlah hormon
melatonin. Padahal jika hormon melatonin meningkat dalam darah, akan memberikan
efek negatif terhadap produks hormorthormon gonadotropin yang berperan dalam
perkembangan gonad maupun aktivitas reproduks burung.  Salah satu cara untuk
mengurangi produksi hormon melatonin adalah melaui pemberian cahaya. Dalam hal ini
pemberian cahaya dengan lama penyinaran 15T/9G atau penambahan cahaya buatan
selama tiga jam pada malam hari sudah dapat memberikan pengaruh optimal terhadap
perkembangan testes dan saluran reproduksi burung.

Oleh karena itu dalam mangemen reproduks penyilangan burung tekukur dan
puter, pengaturan cahaya kandang dengan penambahan tiga jam cahaya buatan pada
malam hari cukup memadal sebaga stimulan fisiologis untuk menghasilkan performans
reproduks yang baik.

Kualitas Spermatozoa

Hasil penilaian kualitas spermatozoa yang ditunjukkan pada pengukuran peubah
motilitas dan konsentrasi spermatozoa pada hewan percobaan yang dikoleks dari testes
dan saluran reproduks melalui pembedahan segera setelah hewannya dimatikan,
menunjukkan adanya perbedaan pengaruh diantara keempat macam perlakuan cahaya
kandang (Tabel 24; Lampiran 21).

Tabel 24. Pengaruh perlakuan cahaya terhadap rataan motilitas (%) dan
konsentrasi spermatozoa

Peubah C1l C2 C3 c4
(12T/12G) (15T/9G) (18T/6G) (24T/0G)

Motilitas

spermatozoa 55.83 + 1.44° 65.00 + 0.00° 61.67 + 1.44° 6333+ 1.44°

(%)

Konsentrasi

spermatozoa  286.7 + 0.58° 3050+ 087%  2883+029° 3300+ 200°

(x 10°/ml )

Angka dengan huruf sama pada baris sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P < 0.01)

Secara keseluruhan terlihat adanya fluktuas pengaruh penambahan cahaya
terhadap kualitas spermatozoa. Namun demikian dari fenomena tersebut tampaknya
penambahan cahaya tigajam pada malam hari (15T/9G) memberikan pengaruh yang
lebih besar terhadap produksi spermatozoa dengan moatilitas yang lebih tinggi yakni
65.00 % dan konsentrasi spermatozoa 305.0 + 0.87 X 10° /ml. Meskipun dari peubah
konsentrasi spermatozoa pemberian cahaya 24T/0G memberikan pengaruh yang tertinggi
yakni sekitar 330.0 + 2.00 x 10° /ml, namun jika dilihat secara menyeluruh, maka
pemberian cahaya 15T/9G merupakan perlakuan yang optimal.



Parker (1969) mengemukakan bahwa  pemberian cahaya buatan untuk
merangsang hipofisa agar meningkatkan produksi hormonhormon gonadotropin,
ternyata menghasilkan suatu pengaruh yang nyata terhadap spermatogenesis pada burung.
Meningkatkan periode cahaya harian merangsang spermatogenesis, sebaliknya
menurunnya periode cahaya memiliki efek yang berlawanan. Dikatakannya bahwa
meskipun ada bukti bahwa minimum 12 jam cahaya harian diperlukan untuk
pertumbuhan maksmum testes dan spermatogenesis, namun ayamayam jantan yang
dewasa kelamin dan menghasilkan sperma yang mampu membuahi sel telur memerlukan
sedikitnya tambahan satu sampai dua jam cahaya sehari.

Berdasarkan hal tersebut, dari segi mangjemen reproduksi, penambahan cahaya
kandang selama tiga jam sesudah matahari terbenam (15T/9G) sudah optimal dalam
menstimulasi produksi spermatozoa dengan kualitas yang baik.

Preferensi Burung Terhadap Model Sarang Buatan

Pendekatan untuk mengukur preferensi burung terhadap model sarang buatan
adalah menghitung frekuensi dan persentase suatu model sarang buatan itu dipilih untuk
bertelur dari jumlah sarang yang disiapkan.

Hasll pengamatan terhadap empat periode bertelur pada 21 kandang

pemeliharaan burung diperoleh gambaran adanya perbedaan frekuensi dan persentase
burung dalam memilih kedua model sarang buatan untuk bertelur. Hasil perhitungan
menunjukkan sarang A yakni sarang yang berbentuk persegi yang terbuat dari papan,
lebih banyak dipilih untuk bertelur yakni sebanyak 45 kali (rata-rata 2,14 kali per sarang)
atau 53.57 %, sedangkan sarang B yakni sarang berbentuk oval dari anyaman rotan
dipilih sebanyak 35 kali (rata-rata 1.67 kali per sarang) atau 41.67 % (Tabel 25; Lampiran
22).

Tabel 25. Frekuens, persentase dan rataan pemilihan model sarang buatan untuk

bertelur
Mode Periode bertelur ke- Jumlah  Persentase Rataan
Sarang 1 2 3 4 total (%)
A 13 11 10 11 45 53.57 2.14
B 8 10 9 8 35 41.67 1.67
Kosong - - 2 2 4 4.76 -
Jumlah 21 21 21 21 84 100

Meskipun hasil pengamatan menunjukkan adanya perbedaan frekuensi pemilihan
model sarang untuk meletakkan telur, namun dari hasil uji statistik kedua model sarang
buatan tersebut tidak berbeda nyata (P > 0.05). Hal ini mengandung makna bahwa kedua



model sarang buatan itu memiliki preferensi yang relatif sama untuk meletakkan telur
pada pasangan penyilangan burung tekukur dan puter. Dengan demikian kedua model
sarang buatan ini dapat digunakan dalam usaha pengembangbiakan kedua burung ini di
penangkaran. Artinya, pasangan burung tekukur dan puter dapat sgja memilih kedua
model sarang tersebut untuk bertelur jika di dalam orientasinya sarang tersebut dapat
memberikan kontribusi bagi perkembangan telur dan anaknya.

O’ Connor (1984) mengemukakan bahwa sarang sebagai wadah (container) pada
dasarnya hanya berfungs antara lain didadlam menciptakan kondis yang stabil untuk
memelihara telur dan anak, mengatas permukaan yang miring serta memberi permukaan
yang lunak. Sedangkan berkaitan dengan kebiasaan (habit) membuat sarang, O’ Connor
(1984) juga mengemukakan bahwa beberapa spesies dapat kehilangan kebiasaannya
dalam membangun sarang, artinya burung dapat sgja memanfaatkan sarang yang telah
tersedia untuk meletakkan telurnya dan dapat saja menggantikan sarangnya pada setiap
masa bertelur (reproduksi).

Skutch (1976) dalam O’'Connor (1984) mengemukakan bahwa sarang
memberikan kontribusi bagi kesuksesan perkembangan anak melalui enam cara, yakni :
(1) menjadi tempat hidup dan berkembangnya telur dan anak, (2) mempertahankan
kehangatan telur dan anak, (3) menyembunyikan penghuninya, (4) memberi
perlindungan terhadap telur atau anak dari hujan atau panas matahari, (5)
mempertahankan diri dari serangan predator, dan (6) pada beberapa spesies, menyediakan
tempat persinggahan untuk beberapa atau semua famili burung.

Dalam kasus pasangan burung tekukur dan puter, seperti ditunjukkan dalam
penelitian ini, ternyata kedua burung tersebut dapat memanfaatkan model sarang buatan
yang telah disediakan di dalam kandang sebagai wadah untuk meletakkan telurnya diluar
dari kebiasaannya di aam dengan membuat sarang sendiri. Soeoedono (2001)
mengemukakan bahwa untuk keperluan tempat bertelur burung tekukur dan puter di
penangkaran, dapat disediakan wadah berupa kotak atau anyaman rotan seperti yang
dipergunakan sebagai sarang pada penangkaran perkutut dengan ukuran 20 x 10 x 57
cm, atau keranjang kecil berdasar rata dengan ukuran yang sama dengan kotak, sudah
cukup memadai.  Lebih lanjut dikemukaklan bahwa burung tekukur dan puter di

penangkaran dapat memanfaatkan sarang yang disediakan secara berulang untuk



meletakkan telurnya. Dengan kata lain burung tekukur dan puter tidak memiliki
preferens tertentu dalam memilih bentuk sarang untuk bertelur. Hal yang terpenting
adalah adanya jaminan kenyamanan dan keamanan bagi perkembangan telur dan anak,
dan ketika memasuki masa reproduks ada tersedia wadah untuk meletakkan telur.
Karena pada beberapa kasus di penangkaran ternyata ditemukan burung-burung yang
telah memasuki masa bertelur, dapat sgja meletakkan telurnya dilantai kandang dan/atau
di dalam wadah tempat pakan.

Daam pengamatan perilaku pemilihan sarang untuk bertelur, diperoleh gambaran
bahwa ada pasangan burung yang menggunakan kedua model sarang itu secara
bergantian didalam meletakkan telurnya pada setiap periode bertelur. Artinya pada
periode pertama menggunakan model sarang A, pada periode bertelur berikutnya
menggunakan model sarang B. Disamping itu juga ditemukan adanya pasangan tekukur
dan puter yang hanya memanfaatkan satu model sarang secara permanen untuk
meletakkan telurnya pada setiagp masa bertelur. Menurut Stokes dan Stokes (1990)
burung-burung yang sudah bertelur pada suatu sarang biasanya akan kembali lagi ke
sarang yang sama lagi untuk bertelur.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa burung tekukur maupun
burung puter di penangkaran tidak memiliki preferens tertentu didalam memilih model
sarang buatan untuk wadah tempat bertelur. Karena pada kenyataannya kedua model
sarang buatan, baik sarang berbentuk kotak yang terbuat dari papan maupun sarang
berbentuk oval yang terbuat dari anyaman rotan ternyata dipergunakan untuk bertelur.
Dengan demikian dalam manajemen reproduksi penyilangan burung tekukur dan puter
atau manajemen reproduksi masing-masing jenis burung ini di penangkaran, kedua model
sarang buatan tersebut dapat disediakan di dalam kandang penangkaran sebagai wadah
bertelur.



SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut di atas dapat ditarik beberapa
simpulan, sebagai berikut :

1. Pemberian pakan dengan kadar protein berbeda (14%, 16% dan 18 %) tidak
memberikan pengaruh yang berbeda (P > 0.05) terhadap performans reproduksi
penyilangan burung tekukur dan puter, atau kedua pasangan burung memberikan
respons yang relatif sama terhadap ketiga macam kadar protein pakan. Dalam hal ini
pakan dengan kadar protein 14% sudah cukup memadai.

2. Pasangan burung penyilangan tekukur dan puter memberikan respons reproduksi
positif  terhadap penambahan cahaya buatan dalam kandang setelah matahari
terbenam. Dalam ha ini penambahan cahaya buatan selama tiga jam (15T/9G)
setelah matahari terbenam memberikan pengaruh optimal terhadap performans
reproduksi penyilangan tekukur dan puter.

3. Tidak ada perbedaan preferensi pasangan burung tekukur dan puter dalam memilih
kedua model sarang buatan (sarang berbentuk kotak dari papan dan sarang berbentuk
oval yang terbuat dari anyaman rotan) untuk tempat bertelurnya. Artinya kedua model
sarang buatan secara bergantian digunakan untuk tempat bertelur sehingga dapat
digunakan didalam mangjemen reproduksi penyilangan burung tekukur dan puter.
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ANALISISPERBANDINGAN PERFORMANS REPRODUKSI,
KARAKTERISTIK GENETIK DAN POLA SUARA ANTARA

TETUA DAN TURUNANNYA PADA PENYILANGAN
BURUNG TEKUKUR DAN PUTER
(Comparative Analysis of Reproductive Performance, Genetic
Characteristicsand Vocal Pattern between the Parentsand Their
Crossbred of Spotted doves—Streptopelia chinensis and
Ringdoves — Streptopelia risoria)

ABSTRACT

This research was carried out to analysis comparative of reproductive
performance, genetic characteristics and vocal pattern between parental birds and their
offsprings. Some parameters of reproductive performance was observed i.e. orset of first
hatching or mating, egg production, egg weight, and rate of hatchibility. Morphological
characteristics and blood protein polymorphism were used to identify comparative of
genetic characteristics. Blood protein polymorphism were analysed by using gel
acrylamide electrophoresis. Occylogram and spectogram were used to determine
comparative vocal pattern by using Goldwave Pro. and Cool Edit Pro. softwares.
Results of comparative analysis of reproductive performance showed no difference
between parental birds with their offsprings. In general, onset of the first egg production
was at the same age of 6.5-7 months, avaraging two eggs per clutch size and 14 days of
egg incubation period. Results of genetic characteristics analysis showed that the
morphological characteristics were different among parental birds and their offsprings.
The offsprings had specific pattern on color of plumage, shank, bill, claw and eye, and
tended to follow their paternal (spotted dove). Results of acrylamide gel electrophoresis
analysis of five plasm protein i.e. transpherine, post transpherine-1, post transpherine-2,
albumine and hemoglobine, showed that there were genetical variation between parents
and their offsprings. The rate of genetical similarity (I) and the rate of genetical distance
(D) showed that the offsprings were nearer to their father (spotted dove) than to their
mother (ringdove), i.e. | = 0.9868 and D = 0.0058 for spotted dove higher than |1 = 0.9790
and D = 0.0092 for ringdove. Results of occylogram and spectograph anaysis showed
that the birds were different one to the others. The vocal pattern of the offsprings F1
tended to follow their mother (ringdove). Generaly sound element and duration were
different, i.e. 24 elements and 1-2 syllable/sec for spotted dove, 10-12 elemnts and 5-6
syllables/sec for ringdove and 15-20 elemnts and 15-20 syllables/sec for F1. Avarage of
sound frequency and volume of the offsprings were higher than their parents. Generaly
vocal pattern of the offsprings (F1) were still bad and tend follow to their mothers
(ringdove).

Key words. Spotted dove, ringdove, crossbred, reproductive performance, ganetic
characteristic, vocal pattern.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan performans reproduksi,
karakteristik genetik dan pola suara antara tetua (burung tekukur dan puter) dengan hasi|
penyilangannya.  Perbandingan performans reproduks dilakukan dengan observas
peubah umur kawin/bertelur pertama kali, produks telur dan berat telur. Perbandingan
karakteristik genetik dikaji melalui analisis ciri morfologi (kuantitatif dan kualitatif) dan
analisis polimorfisme protein darah dengan teknik elektroforesis gel akrilamid.
Perbandingan pola suara burung dilakukan dengan merekam suara burung menggunakan
audio-tape recorder (Sony TCB-470) selanjutnya suara burung ditransfer ke komputer
untuk dianalisis pola suara dengan sonograph (spectograph), menggunakan software
Goldwave Prog. dan Cool Edit Pro.. Hasl peneitian menunjukkan, performans
reproduks antara tetua dan turunannya relatif sama untuk peubah reproduks yang
diukur yakni usia kawin atau bertelur pertama kali (sekitar 6.5-7 bulan), rataan jumlah
telur setiap masa bertelur (dua butir), berat telur 7-8 gram dan masa inkubasi 14 hari.
Hasi| analisis karakteristik genetik menunjukkan adanya perbedaan antara burung hasil
silangan dengan tetuanya. Burung hasil silangan memiliki kesamaan genetik yang lebih
tinggi (1=0.9868) dan jarak genetik yang lebih dekat (D=0.0058) dengan bapaknya
(tekukur) daripada dengan induknya (puter; 1 = 0.9790 dan D = 0.0092). Beberapa ciri
kualitatif morfologi dari kedua tetuanya diwariskan kepada turunan, seperti warna paruh,
warna kuku, warna iris mata dan pola warna bulu. Hasil analisis perbandingan pola suara
menunjukkan adanya perbedaan pola suara antara burung tekukur dengan puter maupun
turunannya. Elemen suara burung tekukur umumnya 2-4 dengan tempo 1-2 sylable/detik,
burung puter 10-12 elemen sylable dengan tempo 56 elemen/detik, dan burung hasil
silangan (F1) mempunya jumlah elemen syllable 15-20 dengan tempo 15-20
sylable/detik. Burung hasil silangan rata-rata memiliki frekuens dan volume suara lebih
tinggi dari rata-rata kedua tetuanya. Namun burung hasil silangan F1 hanya memiliki dua
durasi suara yakni suara depan dan tengah tanpa suara ujung. Secara umum burung hasi|
silangan pada generasi pertama (F1) cenderung memiliki suara yang jelek dengan pola
suara mendekati pola suara induknya (puter).

Kata Kunci: Streptopelia chinensis, Streptopelia risoria, hasil silangan, performans reproduksi,
karakteristik genetik, pola suara.

PENDAHULUAN

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu bahwa tujuan utama dari
program penyilangan burung tekukur dan puter adalah mendapatkan keturunan dengan
kualitas suara yang bagus yakni sesuai pola suara bapaknya yakni tekukur (tek kuu kuurr)
namun dengan irama dan intensitas suara yang lebih bagus. Burung hasil silangan
dengan kualitas suara yang bagus, baru akan diperoleh setelah melalui persilangan balik

(back cross) antara anak dengan bapaknya secara berulang sampai generasi ketiga (F3)



atau generasi keempat (F4) dan seterusnya. Artinya keberhasilan program penyilangan
burung tekukur dan puter sangat ditentukan oleh perfomans dari turunannya.

Untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan penyilangan tersebut maka perlu
dikaji perbandingan antara performans tetua dan performans turunannya. Ada beberapa
peubah yang dapat dijadikan sebagai acuan, yakni performans reproduksi, karateristik
genetik, dan pola suara (kicauan). Berdasarkan hal itu, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui (1) perbandingan performans reproduksi antara tetua dan
turunannya, (2) perbandingan karakteristik genetik antara tetua dan turunannya, dan (3)
perbandingan pola suara antara tetua dan turunannya. Informasi ini diharapkan dapat
menjadi acuan didalam pengaturan program penyilangan sekaligus sebagai data awal
tentang ciri genetik burung tekukur dan puter untuk kepentingan usaha pelestariannya.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Laboratorium Penangkaran Satwaliar dan Ekowisata,
Fakultas Kehutanan IPB, Kampus Darmaga dan kandang penangkaran burung tekukur
dan puter di Ciomas Bogor. Anaisis polimorfisme protein darah di lakukan di
Laboratorium Pemuliaan dan Genetika Ternak, Fakultas Peternakan IPB. Penelitian
perbandingan performans reproduksi  dilaksanakan selama kurang lebih enam bulan
terhitung Agustus 2004 sampai Desember 2004, sedangkan penelitian genetika dan pola
suara dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan mulai  Januari 2005 sampai April
2005.

Materi Penelitian

Hewan percobaan yang digunakan terdiri dari pasangan persilangan burung
tekukur dan puter sebanyak 10 pasang, dan burung hasil persilangan sebanyak sembilan
ekor. PReralatan yang digunakan meliputi: alat ukur burung (timbangan, pita ukur dan
jangka sorong); kamera digital untuk pengambilan gambar burung; alat koleksi dan

persigpan darah (spuit dan jarum suntik 0.5 ml; tabung reaksi, termos es, kapas, pipet,



lemari pendingin); seperangkat alat elektroforesis untuk analisis darah dengan power
supply tipe voltage/current regulator Kayagaki model PS-100 dan voltage regulator
modd RC-458; tape recorder untuk perekaman suara burung dan komputer dengan

software Goldwave Pro. dan Cool Edit Pro. untuk keperluan analisis suara burung.

Adapun bahan kimia yang digunakan terutama untuk keperluan koleks dan
persiapan darah meliputi larutan natrium sitrat 4% sebagai antikoagulan, alkohol 70%,
dan larutan NaCl 0.9%, dan bahan kimia untuk analisis protein darah melipuiti
akrilamid, N,N-Metilen-diakrilamid, gliserol, Tris (Hidroks metil)-amino metan, asam
klorid (HCI) 1 N, HCI Conc, aminium-peroksidasulfat, TEMED (N,N,N,N-tetra metil
etilen diamin), glisin, comasie briliant blue 250 R, metanol, asam asetat, brom fenol blue,

asam trikloroasetat, Ponceau-S dan aquades.

Metode Penelitian

Penelitian 1. Analisis Perbandingan Performans Reproduksi

Analisis perbandingan performans reproduks antara tetua dan turunannya pada
persilangan burung tekukur dan puter dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat
performans reproduksi dari tetua dan turunannya. Pengamatan dilakukan terhadap
hewan-hewan percobaan di kandang penangkaran maupun melalui observasi dan
wawancara dengan penangkar burung di Bogor dan sekitarnya. Data performans
reproduksi yang dikumpulkan (Etches, 1996), meliputi: (a) umur kawin/bertelur pertama
kali, (b) produks telur, (c) berat telur, (d) daya tetas telur. Data yang terkumpul
dianaliss dan dideskripskan untuk menggambarkan perbandingan performans

reproduks antara tetua dan hasil persilangannya.

Penelitian 2. Analisis Perbandingan Karakteristik Genetik
Analisis perbandingan karakteristik genetik antara tetua dan turunannya pada
penyilangan burung tekukur dan puter dilakukan dengan cara menelaah karakteristik
fenotipe dan karateristik genotipe burung. Analisis perbandingan karakteristik fenotipe
dilakukan dengan menelaah ciri-ciri morfologi burung baik yang bersifat kuantitatif
(ukurarrukuran tubuh) maupun yang bersifat kualitatif seperti bentuk tubuh dan pola



warna tubuh (warna kaki, warna paruh, warna bulu tubuh, warna iris mata). Sedangkan
perbandingan karakteristik genotipe ditelaah dengan cara melihat polimorfisme protein
darah menggunakan teknik elektroforesis gel akrilamida.

Hewan contoh yang digunakan sebagai materi kajian untuk menganalisis
perbandingan ciri-ciri morfologi adalah sebagian dari hewan percobaan yang telah
digunakan pada penelitian terdahulu beserta turunannya yang ada di kandang percobaan.
Selain itu juga digunakan hewan contoh yang didapat dari penangkar burung tekukur dan
puter serta persilangannya yang terdapat di Ciomas — Bogor. Peubah kuantitatif tubuh
burung yang diukur meliputi bobot badan, panjang badan, panjang paruh, panjang ekor,
panjang kepala, lebar kepala, tinggi kepala. Bobot badan burung ditimbang
menggunakan timbangan duduk (kapasitas 1 kg), sedangkan ukuran panjang, lebar dan
tinggi badan diukur menggunakan jangka sorong dan pita ukur. Hasil pengukuran
dihitung nilai rataan dan standar deviasinya, kemudian diuji perbandingan nilai rataan
ukuran tubuh dengan Uji tStudent (Steel & Torrie, 1993). Sedangkan perbedaan ciri
kualitatif tubuh ditentukan melalui analisis deskriptif, yakni dengan menguraikan ciri
kualitatif yang diamati baik pada tetua maupun hasil penyilangannya.

Adapun ciri genotipe burung ditelaah melalui analisis polimorfisme protein darah
antara tetua dan turunannya (Kimura et al., 1980; 1984; Martin, 1983; Y atim, 1986; Nur
& Adijuwana, 1989; Masyud, 1992; Warwick et al., 1995; Tehupuring, 1999). Darah
dikoleksi dari pembuluh darah sayap hewan contoh sebanyak 0.3-0.5 cc per ekor
menggunakan spuit disposible. Jumlah hewan contoh yang digunakan masing-masing
burung tekukur 10 ekor, burung puter 10 ekor dan turunan hasil penyilangan tekukur
dan puter sebanyak sembilan ekor, baik yang berasal dari percobaan ini maupun yang
diperoleh dari penangkar lain. Selanjutnya darah dipisahkan antara sel darah merah dan
plasma dengan sentrifugasi 6000 G selama 15 menit. Dengan teknik elektroforesis gel
akrilamide, plasma dan sel darah tersebut dianalisis untuk menentukan ada tidaknya
polimorfisme protein darah dengan melihat pita protein yang terbentuk pada dab
elektroforesis. Keseluruhan prosedur analisis protein darah dilakukan mengikuti prosedur
yang dimodifikas dari Maeda (1980); dan Thohari et al. (1991). Adalima protein darah
yang dianalisis, yakni post transferin-1 (Ptf-1), post transferin-2 (Ptf-2), transferin (Tf),
albumin (Alb) dan hemoglobin (Hb). Perbandingan karakteristik genetik dari hasil



analisis protein darah ini ditentukan dengan melihat perbedaan pita protein yang
terbentuk baik dari jumlah pita, bentuk dan jarak antar pita (tipe/macam pita) yang
ditampilkan pada masing-masing individu contoh yang dianalisis.  Selanjutnya
berdasarkan hasil interpretasi fenotipe pita tersebut dihitung frekuens aelnya.
Perhitungan frekuensi alel didasarkan pada jumlah tipe alel yang muncul padatiap contoh
dibagi dengan jumlah alel yang muncul pada semua contoh dikalikan 100%. Variabilitas
genetik dari masing-masing kelompok burung contoh dihitung dengan mengevaluas
proporsi lokus polimorfisme, dengan kriteria polimorfisme adalah frekuensi dari alel
yang terdapat secara umum tidak melebihi 0.99. Selanjutnya dihitung angka
heterozigositas (H), kesamaan genetik (lxy) dan jarak genetik (Dyy) diantara ketiga
kelompok burung yakni tekukur, puter dan hasil silangannya (Thohari et al.,1993) untuk
menentukan tingkat kesamaan dan jarak kedekatan antara burung-burung tetuanya

dengan turunannya

Penelitian 3. Analisis Perbandingan Pola Suara Kicauan Burung

Analisis perbandingan pola suara kicauan antara tetua dan turunannya atau hasil
silangan tekukur dan puter, ditelaah dengan cara merekam suara kicauan tetua dan
turunannya (MacKinnon & Phillips, 1990; Short, 1993; Fitri, 2002; Rusfidra, 2004).
Suara burung yang dikaji direkam menggunakan audio-tape-recorder (Sony TCB-470,
Stereo Cassette Order, For Playback Only, Flat Mic). Suara yang terekam kemudian
ditransfer ke dalam komputer untuk  selanjutnya dianalisis dengan sonograph
(spectograph). Hasil andlisis sebagai keluaran dari sona/spectograph ini adalah berupa
oscillogram yang menunjukkan alur (plot) frekuensi suara dalam kilohertz (kHz) dan
waktu (dalam detik). Secara keseluruhan analisis makna (terminologi) dari suara burung
yang dihasilkan yang mencakup elemen, syllable, phrase, reportoire, frekuensi, tempo
dan durasi, ditentukan mengikuti panduan dari Fitri (2002). Suara yang terekam pada
pita suara (cassete) kemudian ditrasnfer ke komputer untuk dianalisis menggunakan
software GoldWave Program dan Cool Edit Program dengan keluaran berupa suatu
spektogram dan grafik (histogram) yang menunjukkan karakteristik pola suara kicauan
burung tekukur, puter dan hasil silangannya (cuhu atau F1). Sebagai perbandingan



dianalisis pula suara dari burung tekukur lokal Jampang dan burung hasil silangan pada
F3 yang disebut sinom (Sinom Bagindo) menggunakan rekaman pita suara yang
diperoleh dari Pasar Pramuka Jakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan Performans Reproduks antara Tetua dan Turunannya
Umur Kawin/Bertelur Pertama

Hasil pengamatan terhadap usia kawin pertama kali atau usia dewasa kelamin dari
anak burung hasil penyilangan tekukur dan puter diperoleh gambaran bahwa anak
burung hasil penyilangan mulai terlihat membentuk pasangan atau mulai menunjukkan
perilaku kawin pada usia enam sampai tujuh bulan, ada yang mencapai delapan bulan.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada usia sekitar 6 — 6.5 bulan, burung hasil
silangan sudah mulai menunjukkan perilaku seksual exual behaviour) seperti mencari
pasangannya, saling menyelisik bulu, bersuara sambil mendekati betina untuk menarik
perhatian, keluar masuk sarang sambil bersuara, mula membuat sarang dengan
membawa ranting dan rumput ke dalam sarang. Pada usia sekitar 6,5 bulan untuk
pertama kali burung hasil silangan mula terlihat melakukan perkawinan dengan induk
(puter). Intensitas perilaku seksual dan aktivitas kawin terlihat meningkat sejalan dengan
meningkatnya umur. Meskipun demikian dari pemantauan terhadap perkembangan
perkawinannya, ternyata burung-burung F1 belum dapat menghasilkan keturunan baru
(F2), meskipun usianya telah mencapai lebih dari satu tahun. Dari pemeriksaan terhadap
telur puter yang menjadi pasangannya F1 cuhu), ternyata menunjukkan bahwa telur-telur
tersebut tidak dibuahi (infertil). Diduga bahwa meskipun perkawinan antara anak hasil
silangan (F1) yang berjenis kelamin jantan dengan induk puter dapat terjadi yang
ditunjukkan oleh adanya kejadian pegjantan menaiki betina, namun peristiwa itu tidak
diikuti dengan keberhasilan membuahi telur. Ada dugaan kuat bahwa pegantan hasil
penyilangan tersebut (F1 cuhu) adalah steril. Zaini (2005, komunikasi pribadi) — seorang
penangkar dari Paguyuban Pelestari Derkuku Sukohardjo, juga menyatakan bahwa
berdasarkan pengalamannya dalam penyilangan burung tekukur dan puter, diketahui
burung-burung hasil silangan F1 jantan adalah steril. Warwick et al. (1995) menyatakan



bahwa kebanyakan hewan ternak yang berbeda jenis (spesies) tidak dapat disilangkan
karena adanya seterilitas interspesifik (nterspecific sterility), namun dalam beberapa
kasus persilangan tersebut mungkin terjadi terutama antar spesies yang berkerabat dekat.
Meskipun persilangan antar spesies tersebut dapat terjadi namun keturunan F1 yang
dihasilkan kedua jenis kelaminnya steril atau fertil atau hanya keturunan betina fertil
sedangkan yang jantan steril.

Berbeda dengan penangkar dan penggemar burung lain yang juga sedang
mengembangkan program persilangan (Arifin, 2004; komunikas pribadi) bahwa anak
burung pejantan hasil persilangan tekukur dan puter pada dasarnya fertil karena dari
pengalamannya beberapa ekor burung miliknya berhasil mempunyai keturunan generasi
kedua (F2), meskipun pengalaman ini masih harus diuji lebih luas dan mendalam untuk
dapat menarik kesimpulan yang akurat.

Untuk burung-burung betina hasil persilangan, berdasarkan hasil pengamatan,
pengalaman penangkar maupun laporan beberapa penulis, ternyata fertil  (Soemarjoto
dan Raharjo, 2000a; Soeodono, 2001). Seperti diketahui bahwa program penyilangan
untuk mendapatkan keturunan dengan kualitas suara yang bagus dilakukan dengan cara
penyilangan balik (backcross) antara pegantan tekukur (asli) (sebagai bapak) secara
berulang dengan keturunan burung betina sasmpai pada F3 atau F4 dan F5. Jelas bahwa
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif perihal performans reproduks
burung-burung hasil persilangan masih perlu dikgji lebih lanju.

Secara umum dari pengamatan terhadap umur mulai bertelur atau kawin pertama
kali dapat disimpulkan bahwa antara tetua dan hasil silangannya tidak ada perbedaan
yang nyata. Karena secara fisiologis pada umur enam bulan sampai tujuh bulan, burung-
burung tersebut sudah mulai menampakkan aktivitas perkawinan.

Jumlah dan Berat Telur

Berdasarkan catatan yang diperoleh di penangkaran maupun beberapa sumber
tulisan  diketahui jumlah telur yang dihasilkan oleh burung-burung betina hasil
persilangan umumnya sebanyak satu sampal dua butir telur, sama halnya dengan rata-
rata jumlah telur yang dihasilkan oleh tetuanya (tekukur dan puter). Soemarjoto dan
Raharjo (2000a) dan Soejodono (2001) mengemukakan bahwa anak burung hasil



silangan tekukur dan puter rata-rata menghasilkan dua butir telur berwarna putih dengan
masa pengeraman telur sekitar 14 hari.

Sedangkan rata-rata berat telur yang dihasilkan oleh anak burung hasl
persilangan juga relatif sama dengan rata-rata berat telur tekukur dan puter yakni sekitar
tujuh sampai delapan gram. Hasil pengamatan di kandang penangkaran maupun catatan
dari beberapa penulis menunjukkan bahwa berat telur yang dihasilkan oleh induk burung
hasi| persilangan berkisar 7.0 — 8,0 gram. Varias berat telur ini antara lain dipengaruhi
oleh umur burung. Makin besar usia burung dan mangemen yang baik maka makin
tinggi pula berat telur yang dihasilkannya. Data yang lebih komprehensif masih perlu
dikumpulkan untuk mendapat gambaran yang lebih akurat perihal perbandingan berat

telur antara tetua dan hasil penyilangannya.

Daya Tetas Telur

Dari pendlitian ini, khususnya terhadap burung hasil penyilangan belum diperoleh
data yang lengkap tentang daya tetas telurnya, karena turunan hasil penelitian ini belum
berhasil bertelur. Namun demikian dari hasil wawancara dengan penangkar (Zainal,
2004, Komunikasi pribadi) diperoleh gambaran bahwa umumnya telur-telur yang
dihasilkan dalam satu sarang yang berjumlah satu sampai dua butir ternyata ada yang
dapat menetas namun ada pula yang tidak dapat menetas. Tingkat keberhasilannya masih
rendah baik untuk tetuanya maupun untuk anak-anak hasil penyilangannya, yakni
bervariasi dari 0 % sampa 30%. Penelaahan yang lebih lengkap masih diperlukan untuk
mendapat gambaran yang akurat tentang daya tetas telur burung baik pada tetuanya

maupun pada hasil penyilangannya.

Deskrips Pertumbuhan Anak Burung Hasll Penyilangan
Gambaran pertumbuhan anak burung hasil penyilangan burung tekukur dan puter

yang diukur pada H+8 sampai H+40 (Tabel 26) menunjukkan bahwa pertumbuhan
ukuran tubuh anak burung hasil penyilangan berlangsung secara perlahan sampai pada

usia 15 hari.



Tabel 26. Pertumbuhan beberapa ukuran tubuh anak burung hasil

silangan

Hari BB  PBT PK LK PP LP PD LD P33 PF PT

ke (@@ @Em) (mm) (mMm) @m@mm) (MmMm (mMm) (Mmm) (Mmm) (Mmm (mm)
8 80 167,0 40,0 15 17,0 5,0 320 320 175 40,0 250
9 80 1685 40,0 15 17,6 5,0 320 320 175 400 250
10 80 170,0 405 15 18,0 51 325 325 175 400 255
1 8 1725 410 15 19,0 51 330 330 175 400 260
2 8 1745 415 15 195 54 330 330 180 400 265
13 80 176,0 42,0 15 205 54 330 330 180 405 270
14 80 178,0 420 15 21,0 55 33,0 33,0 18,0 40,5 27,0
15 8 179,0 420 15 21,0 55 330 330 185 410 270
16 80 1885 420 15 21,0 55 335 335 185 41,0 275
0 92 2305 455 15 230 55 30 3BO 265 440 275
40 100 257,0 47,0 16 230 55 3$»5 3B5 290 450 275

Keterangan:

BB = Bobot Badan; PBT = Panjang Badan Total; PK = Panjang Kepala; LK = Lebar Kepala; PP = Panjang
Paruh; LP = Lebar Paruh; PD = Panjang Dada; LD = Lebar Dada; PF = Panjang Femur; PT = Panjang
Tibia; PJ3 = Panjang Jari Ke-3.

Setelah berumur 15 hari, dimana anak mulai belgjar terbang dan makan sendiri,
pertumbuhan mulai berlangsung cukup pesat sampai mencapai usia 30 hari, dan setelah
berumur 30 hari perkembangan ukuran tubuh mendekati ukuran tubuh dewasa, kecuali
untuk bobot badan dan panjang badan ternyata masih terus berkembang. Bagian tubuh
yang terlihat jelas perkembangannya adalah pertumbuhan bulu burung. Deskripsi
petumbuhan bulu burung pada umur 0-16 hari (Tabel 27) pada dasarnya merupakan

suatu pola umum pertumbuhan bulu burung khususnya pada tekukur dan puter.

Tabel 27. Deskripsi pertumbuhan bulu pada anak burung hasil silangan pada umur 0 — 16 hari

Hari Ke- Pertumbuhan bulu

Tumbuh bulu halus di sekitar tubuh; paruh berwarna hitam

Bulu halus semakin banyak tumbuh di sekitar tubuh.

Bulu halus mulai digantikan dengan bulu kontur dan mulai tumbuh tulang

sayap di daerah punggung

3 Pertumbuhan bulu halus dan bulu kontur terus berlanjut, tulang sayap
terus tumbuh di daerah punggung dan bagian tepi

4 Pertumbuhan bulu halus, bulu kontur dan tulang sayap terus berlanjut

N EF,O



5 Bulu kontur terus tumbuh merata, berwarna abu-abu terang; tulang sayap
tubuh utuh. Pertumbuhan bulu halus terus berkembang terutama di daerah
kepala dan dada. Paruh masih berwaran hitam gelap.

6 Pertumbuhan bulu terus berlanjut; warna bulu kontur menjadi abu-abu
gelap, akan digantikan oleh bulu terbang.

7 Bulu terus tumbuh, bulu kontur di bagian tepi sayap dan ujung ekor mulai
digantikan bulu terbang, berwarna abu-abu agak gelap (mengikuti pola
warna bapak — tekukur); bulu di bagian dada mulai sedikit tertutup; paruh
mulai berwarna lebih terang.

8 Pertumbuuhan bulu terbang terus berlanjut dan susunannya semakin jelas.

9 Pertumbuhan bulu terus berlanjut, terutama di bagian sayap dan ekor.

10 Pertumbuhan bulu terbang terus berlanjut dan susunan bulu sudah makin
jelas.

11 Pertumbuhan bulu terbang berlanjut, anak burung mulai mengangkat
kepala dan tubuhnya

12 Pertumbuhann bulu terbang berlanjut, anak sudah mulai belgar bergerak
pindah tempat.

13 Pertumbuhan bulu masih berlanjut, anak burung sudah mulai berpindah
dan bertengger di bagian tepi kotak sarang. Tulang supit mulai bisateraba
agak jelas.

14 Pertumbuhan bulu terbang berlanjut, anak burung mulai belgjar bertengger
dan mengepakkan sayap; bulu dada sudah tertutup semua.

15 Pertumbuhan bulu terbang berlanjut, anakan mulai dapat melompat dan
mengepakkan sayap

16 Bulu terbang masih terus tumbuh, anak burung sudah mula dapat terbang;
bulu tengkuk belum terlihat tumbuh.

Segjalan dengan pertumbuhan bulu terbang pada umur 14 — 15 hari, anak burung
mula belgar berpindah tempat dan mengepakkan sayap untuk terbang. Pada hari ke-16
anak burung sudah mulai terbang meskipun masih terbatas untuk keluar dari sarang.
Pada usia ini kemampuan pergerakan anak masih terbatas, sehingga seringkali terjatuh ke
lantai kandang dan berakibat kematian jika tidak segera diselamatkan. Oleh karema itu
masa- masa pergerakan awal atau belgjar terbang ini merupakan masa rawan, sehingga
perlu mendapat perhatian untuk mencegah kemungkinan terjadinya kematian. Hasll
pengamatan menunjukkan bahwa banyak anak burung mati pada usia satu minggu
sampai dua minggu (7-14 hari), yakni pada saat anak burung mulai belgar untuk terbang

atau keluar dari sarangnya.

Jika anak burung (piyik) yang terbang ini jatuh ke lantai kandang dan tidak segera
diselamatkan, kemungkinan besar anak burung akan mati. Sekitar lima ekor anak hasi

penyilangan mati pada usia dini. Selain itu kematian anak juga terjadi karena suhu



lingkungan yang rendah (dingin), yakni pada saat musim hujan dimana curah hujan
tinggi. Setidaknya ditemukan tiga ekor anak burung mati dalam masaini.

Perbandingan Karakteristik Genetik antara Burung Tekukur dan Puter dengan Hasil
Silangannya

Perbandingan Ciri Kuantitatif atau Ukuran Tubuh Burung

Hasil pengukuran beberapa ukuran tubuh burung tekukur dan puter dan hasil
silangannya pada umur dewasa (usia > 1 tahun) menunjukkan bahwa secara umum tidak
berbada (relatif sama). Namun ada beberapa rataan ukuran tubuh burung-burung hasil
silangan ternyata relatif lebih tinggi dibanding induknya, seperti panjang total badan,
panjang leher, panjang kepala, panjang punggung dan panjang bulu ekor (Tabel 28),
sehingga dapat disimpulkan bahwa penyilangan burung tekukur dan puter ternyata dapat
meningkatkan rataan beberapa ukuran tubuh pada anak burung.

Tabel 28. Perbandingan rataan ukuran tubuh antara tetua dan anak burung hasil

silangan (F1)

Tekukur Jantan  Puter Betina Hasl Silangan

Ukuran Tubuh (Rataan + Sd) (Rataan = Sd) (Rataan + Sd)
(n=13) (n=9) (n=6)

1. Panjang badantotal (mm)  277.46+16.10 254.00+10.07 274.00 + 16.78

2. Panjang kepala (mm) 26.19+1.20 20.53 £ 4.49 26.17£0.75

3. Panjang leher (mm) 69.92 + 8.20 63.56 + 6.44 68.50 + 7.87

4. Panjang punggung (mm) 5277+ 4.00 58.56 + 1845 53.00 + 2.88

5. Panjang Bulu ekor (cm) 133.85+ 9.19 13317 +6.86  144.75+ 13.40

Perbandingan Ciri Kualitatif Tubuh

Perbandingan ciri kualitatif tubuh burung hasil silangan dengan tetuanya
menunjukkan adanya perbedaan (Tabel 29, Gambar 15)



Tabel 29. Perbandingan pola warna tubuh antara tetua dan turunannya

No. Ciri Pgjantan Induk Turunan
warna tubuh (Tekukur) (Puter) (Hasil silangan)
1 Pola umum warna  Hitam Coklat terang; Hitam kecoklatan,
bulu totol/bintik; pitahitam totol/bintik hitam
totol hitam melingkari leher  terang, pola
melingkari leher kombinas
2. Warna paruh Hitam terang Coklat gelap Hitam
3. Warnakuku Hitam Coklat Coklat
4.  Warnakaki/ Merah Merah Merah
shank
5. Warnairis mata Kuning terang Kemerahan Kuning lembut
Tekukur ] Puter Silangan (F1)
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Gambar 15. Perbandingan pola warna pada burung tekukur (jantan), puter
(betina) dan hasil silangannya (F1 - cuhu).

Pola warna bulu tubuh seperti itu menunjukkan bahwa burung hasil silangan
mewarisi ciri tersebut dari kedua tetuanya. Secara umum pola warna bulu burung hasil
silangan pada F1 merupakan percampuran dari pola warna kedua tetuanya, yakni tampak

coklat keungu-unguan. Namun pola dasar warna bulu tubuh adalah coklat muda sehingga



cenderung mengikuti pola warna dasar dari induknya (puter). Perkembangan perubahan
warna bulu ini mulai terlihat pada H+7 dan makin jelas terlihat setelah berusia satu bulan.

Pola warna pada leher yang ditandai oleh adanya bintik-bintik hitam (black
spotted) yang melingkari leher sebagai ciri utama dari burung tekukur atau berupa garis
hitam (black line sebagai ciri utama burung puter, ternyata pada burung hasil silangan
menunjukkan pola intermediet meskipun tampak seperti bintik-bintik hitam. Pola
pewarisan warna pada burung hasil silangan akan terlihat jelas dan hampir sempurna
mengikuti pola warna pada burung tekukur (bapak) akan tercapai pada keturunan ketiga
(F3) atau keturunan keempat (F4) dan seterusnya.

Noor (1995) mengemukakan bahwa sifat kualitatif seperti warna, pola warna,
sifat bertanduk atau tidak bertanduk adalah sifat-sifat yang sangat mudah dibedakan
tanpa harus mengukurnya, dan biasanya sifat-sifat ini hanya dikontrol oleh gen tunggal,
serta tidak bersifat kontinyu. Hal ini menggambarkan bahwa sifat-sifat kualitatif yang
tampak pada burung-burung hasil penyilangan burung tekukur dan puter seperti warna
bulu, warna paruh dan warna kuku diwariskan secara tunggal dari masing-masing

tetuanya.

Perbandingan Polimorfisme Protein Darah

Contoh foto hasil andlisis elektroforesis terhadap individu contoh burung
tekukur, puter dan hasil silangannya untuk jenis protein post transferin-1 (Ptf-1), post
transferin-2 (Ptf-2), transferin (Tf), dan albumin (Alb) disgjikan pada Gambar 16 dan
untuk hemoglobin (Hb) ditunjukkan pada Gambar 17.

Berdasarkan foto hasil elektroforesis tersebut dilakukan penafsiran tentang pola
pita protein darah yang dihasilkan untuk kelima jenis protein yang dianalisis, baik pada
burung tekukur, burung puter maupun hasil silangannya, seperti ditunjukkan pada
Gambar 18 dan Gambar 19.

Hasil telaahan terhadap pola pita protein yang terbentuk secara umum terdapat
adanya variasi pola pita protein yang ditampilkan oleh masing-masing individu contoh
baik jumlah pita, bentuk pita maupun jarak antar pita (migrasi) untuk lokus-lokus yang
dianalisis. Jumlah pita yang ditampilkan oleh masing- masing lokus bervariasi mulai dari

satu pita atau monomorf seperti lokus post transferin-1 (Ptf-1) dan, post transferin-2



S
(Ptf-2) atau polimorf dengan satu sampai tiga pita seperti yang ditunjukkan pada lokus

transferin (Tf).

-iT T e & 2 PTf2

- & U - PTf1
. 4

Tf

Alb

T S T S S P P S P S

Gambar 16. Foto hasil elektroforesis protein darah dari burung tekukur (T), puter (P) dan
hasil persilangannya (S) untuk lokus PTf-2 (Post transferin-2); PTf-1 (Post
transferin-1); Tf (Transferin); dan Alb (Albumin).
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Gambar 17. Foto hasil elektroforesis protein darah dari burung tekukur (T), puter (P) dan
hasi| persilangannya (S) untuk lokus hemoglobin (Hb)
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Gambar 18. Varias pola pita protein darah yang dianalisis pada burung tekukur,
puter dan hasil persilangannya untuk lokus post transferin-2 (Ptf-2),
post transferin-1 (Ptf-1), transferin (tf) dan albumin (Alb).
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Gambar 19. Varias pola pita protein darah yang dianalisis pada burung tekukur,
puter dan hasil persilangannya untuk lokus hemoglobin (Hb)

Pitaprotein Ptf-1 dan Ptf-2 ditunjukkan oleh satu pita dengan bentuk dan jarak
migrasi yang relatif sama pada semua individu contoh dari ketiga kelompok burung yang
dianalisis, sehingga merupakan suatu tipe protein yang sama (monomorf) dengan
pasangan ael homosigot a/a (Ptf-1 a/a; Ptf-2 a/a).

Varias polapitaprotein lebih terlihat padalokus transferin (Tf), albumin (Alb)
dan hemoglobin (Hb) yang bersifat polimorf dengan tampilan tipe pita protein yang

berbeda, baik jumlah, bentuk maupun jarak migrasimya.



Tampilan pita protein yang lebih bervariasi terlihat pada lokus transferin (Tf) baik
Jjumlah maupun bentuk/tipe pita yang terbentuk. Jumlah pita yang ditampilkan oleh
individuindividu contoh berkisar dari satu pita sampai tiga pita dengan tipe dan jarak
migrasi yang berbeda. Hasil penelaahannya menunjukkan bahwa ada tiga tipe pasangan
alel yang terbentuk yakni homosigot a/a, heterosigot a/b dan heterosigot a/c.

Varias pita protein seperti halnya pada Tf juga ditampilkan pada lokus albumin
(Alb) dengan jumlah satu pita namun memiliki tipe berbeda yakni tipe besar (major), tipe
sedang (midle) dan tipe kecil (minor), masing-masing menunjukkan pasangan alel
homosigot a/a, dan pasangan alel heterosigot a/b serta heterosigot a/c.

Untuk pita protein hemoglobin (Hb), jumlah pita yang ditampilkan secara umum
ada dua yakni pita besar (major) dan pita kecil (minor) (Masyud, 1992; Siregar, 1997).
Berdasarkan pola pita tersebut maka tipe pasangan alel yang terbentuk adalah homosigot
a/a dan heterosigot a/b.

Dengan demikian hasil analisis elektroforesis tersebut menunjukkan adanya
polimorfisme protein darah diantara ketiga kelompok burung yang diandiss,

sebagaimana juga dilaporkan oleh Gholib (2005) dari enam lokus protein yang dianalisis.

Gambaran pola protein seperti ini sejalan dengan laporan Irwin (1932) dalam
Sibley dan Ahlquist (1990) yang menyatakan bahwa dari hasil analisis antigenik sel darah
merah ditemukan duapertiga dari antigenik pada S. chinensis tidak ditemukan pada S.
risoria dan hanya satuperenam antigenik spesifik . risoria yang juga tidak ditemukan
pada . chinensis. Cumley & Cole (1942) dan Cumley & Irwin (1949) dalam Sibley &
Ahlquist (1990) juga mengemukakan bahwa ada suatukorelasi antara distribusi geografik
dari jenis-jenis Columbidae dengan kandungan sel darah merah. Sibley & Ahlquist
(1972) dalam Sibley & Ahlquist (1990) juga mengemukakan bahwa hasil analisis pola
elektroforesis protein putih telur dari 55 jenis burung-burung Columbidae (termasuk
tekukur dan puter) ternyata ditemukan adanya kesamaan pola namun dengan mudah juga
dapat dibedakan pola dari satu jenis burung dengan jenis lainnya. Sibley (1980) dalam
Sibley & Ahlquist (1990) juga melaporkan bahwa hasil andlisis pola elektroforesis
protein putih telur dari 31 spesies Columbidae ternyata membuktikan masing-masing

spesies memiliki pola yang berbeda satu dengan lainnya.



Frekuens Alel dan Derajat Heterosigositas

Hasil perhitungan frekuenss alel dan dergat heterosigositas (Tabel 30)
menunjukkan dergat heterosigostas yang berbeda untuk masing-masing lokus pada
ketiga kelompok burung yang dianalisis. Ptf-1 dan Ptf-2 menunjukkan homosigasitas (H
= 0) untuk ketiga kelompok burung yang dianalisis, sedangkan untuk tiga lokus yang lain
(Tf, Alb dan Hb) menunjukkan angka heterosigositas yang berbeda. Rataan dergjat
heterosigositas dari lima lokus yang dianalisis menunjukkan burung tekukur memiliki
angka heterosigositas (H) yang relatif lebih besar yakni H = 0.2600 diikuti oleh hasl
silangan yakni H = 0.2463 dan burung puter H = 0.2022. (Tabel 30) relative sama
dengan laporan Gholib (2005) yang menganalisis enam lokus yakni ditambah lokus post
albumin (Palb)..

Tabel 30. Frekuens aleél dan angka heterosigositas (H) dari lokus protein darah
burung tekukur, puter dan silangannya

| okus Aldl Frekuensi Alel Heterosigositas (H)
Tekukur  Puter Silangan Tekukur  Puter Silangan
(n=10) (n=10) (n=8)
Post Ptf-2a 1.00 1.00 1.00 0 0 0
Tranferin-2 o g 0 0 0 0 0
Post Ptf-1a 1.00 1.00 1.00 0 0 0
fransferinl  pe1p o 0 0 0 0 0
Tfa 0.65 0.80 0.50
Transferin ~ Tf b 035 0.15 0.39 0.4450 0.3350  0.5864
Tfc 0 0.05 0.11
Alba 065 0.90 0.78
Albumin Albb 015 0.10 0.22 0.5150 0.3800  0.3587
Albc 020 0.00 0.00
Hemoglobin  Hb a 0.80 0.85 0.83
Hbb 0.20 0.15 0.17 0.3400 0.2960  0.2865
Heterosigositas Rata-rata (5 lokus) 0.2600 02022 0.2463

Tingginya angka heterosigositas pada burung tekukur contoh yang dianalisis
dibanding dengan puter kemungkinan karena sumber contoh yang digunakan berasal dari

beberapa daerah dengan ekosistem alam yang berbeda, sehingga memungkinkan terjadi



keragaman genetik. Sebagaimana diketahui daerah penyebaran burung tekukur cukup
luas, sehingga memungkinkannya mempunyal varias genetik yang cukup tinggi. Secara
umum sumber bibit burung tekukur diperoleh dari beragam ekosistem diantaranya berasal
dari Jawa Barat, Jawa Tengah dan Lampung (Sumatera), sehingga mempunyai tingkat
heterosigositas yang tinggi. Cumley & Cole (1942) dan Cumley & Irwin (1949) dalam
Sibley & Ahlquist (1990) mengemukakan bahwa ada suatu korelas antara distribus
geografik dari jenis-jenis Columbidae dengan kandungan sel darah merah.

Sedangkan rataan angka heterosigositas burung hasil silangan juga cukup tinggi
atau lebih tinggi dari rataan induknya (puter), menunjukkan adanya heterosis (Warwick et
al., 1995; Noor, 1995; Yatim, 1986), karena adanya pewarisan sifat genetik dari kedua

tetuanya

K esamaan dan Jarak Genetik

Untuk melihat tingkat kesamaan dan jarak genetik diantara ketiga kelompok
burung yang dianalisis maka dilakukan perhitungan terhadap angka kesamaan genetik
dan jarak genetik (Tabel 31).

Tabel 31. Kesamaan genetik (1) dan jarak genetik (D) antar burung tekukur, puter
dan hasil silangan

| 5 Tekukur Silangan (Hibrid) Puter
Tekukur 0.9868 0.9801
Silangan (Hibrid) | 0.0058 0.9790
Puter 0.0088 0.0092

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa antara burung tekukur dan hasil silangan
(hibrid) memiliki angka kesamaan genetik (I = 0.9874) lebih tinggi dibandingkan antara
burung puter dengan burung hasil persilangan (1= 0.9868). Dari jarak genetik (D) juga

terlihat burung tekukur dengan burung hasil silangan (hibrid) memiliki angka jarak



genetik yang lebih kecil (D = 0.0058) dibandingkan antara burung puter dengan hasil
silangannya (D = 0.0092). Ini berarti bahwa burung hasil silangan (F1) antara tekukur
dan puter lebih dekat dengan burung tekukur atau secara genetik burung-burung hasil
silangan (F1) lebih mewaris sifat genetik dari bapaknya (tekukur) daripada ibunya
(puter). Dengan demikian sifat-sifat genetik pada burung tekukur lebih dominan
diwariskan kepada hasil silangannya daripada burung puter, meskipun beberapa ciri
genetik pada puter juga diwariskan kepada hasil silangannya.

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas juga diketahui bahwa lokus transferin
(Tf) dan abumin (Alb) dapat dijadikan sebagai penciri genetik (genetic marker) untuk
membedakan dan mengidentifikas  karakteristik genetik burung tekukur, puter dan
silangan. Lokus transferin dapat dijadikan sebagai penciri burung puter dan silangan
karena hanya ditemukan pada kedua burung ini sedangkan lokus albumin yang hanya
ditemukan pada burung tekukur sehingga dapat dijadikan penciri genetic burung tekukur.

Gambaran tingkat kesamaan dan jarak genetik tersebut di atas sebenarnya sgjalan
dengan tujuan program penyilangan burung tekukur dan puter yakni untuk memperoleh
keturunan yang memiliki performans mendekati bapaknya (tekukur) baik dari segi
morfologi maupun penampilan reproduksi dan kicauannya (Sogjodono, 2001; Soemarjoto
dan Raharjo, 2000a; Zaini et al. 1997).

Perbandingan Pola Suara antara Burung Tekukur dan Puter dengan
Hasll Silangannya

Pola Suara

Sebagaimana diketahui, usaha persilangan burung tekukur jantan dan puter betina
dimaksudkan untuk menghasilkan keturunan dengan kualitas suara yang bagus mengikuti
pola dasar suara bapaknya (tekukur) yakni tekk kuu kuur atau degkuk .. kuuuu.
Berdasarkan pengalaman para penangkar dan penggemar burung (Zaini et al., 1997;
Soemarjoto dan Rahardjo, 2000a, 2000b; Soegoedono, 2001), kualitas suara hasil
persilangan yang bagus baru akan diperoleh pada keturunan ketiga (F3) atau keempat
(F4) setelah dilakukan silang balik (back cross) secara berulang antara keturunan betina
dengan pejantan tekukur adli.



Pada percobaan ini, anak burung hasil silangan yang didapat baru merupakan
keturunan pertama (F1) atau lazim disebut cuhu, dengan kualitas suara belum bagus
bahkan cenderung jelek. Secara khas pola suara anak burung hasil silangan (F1)
mengikuti suara antara bapak dan ibunya, terdengar belum jelas membentuk suatu pola
suara tertentu, hanya berbunyi kul...hu .. kul...hu yang diulang-ulang dengan jarak
(durasi) yang sangat pendek. Bila dibanding dengan suara tekukur yakni tek kku kuur,
atau degku ...Kku..kuur, atau suara burung puter seperti kkukuuur kuur...kuur yang relatf
Jelas membentuk suatu pola suara lengkap dengan tiga elemen (suara depan, suara tengah
dan suara ujung), maka suara yang diproduksi oleh burung hasil silangan hanya terdiri
dari dua elemen yakni suara depan dan suara tengah tanpa ada suara ujung. Pola suara
demikian berbeda dengan pola suara burung hasil silangan pada generasi F3 (Sinom
Kelantan — Malaysia) yang memiliki pola suara lebih bagus dan mengikuti pola suara
tekukur. Untuk jelasnya, gambaran perbandingan suara dari burung-burung tekukur, puter
dan silangan F1 serta pembandingannya dengan suara dari burung-burung yang pernah
Juara dalam lomba yakni tekukur asli Jampang dan Sinom Bagindo yang berhasil
dianalisis dapat dilihat pada hasil ossilogram seperti yang ditunjukkan pada Gambar 20.
Sedangkan pada Gambar 21 ditunjukkan gambaran histogram suara ketiga burung
tekukur, puter dan silangan F1 yang dianalisis.

Disamping itu berdasarkan hasil analisis terhadap komponen-komponen suara
yang diproduksi oleh burung tekukur, puter, silangan F1 dan F3 (Sinom Bagindo) sebagai
pembanding juga menunjukkan adanya perbedaan yang jelas (Tabel 32). Burung-burung
hasil silangan menunjukkan rata-rata frekuensi, durasi, tempo, elemen suara yang lebih
tinggi dibanding dengan rataan dari kedua tetuanya. Meskipun demikian dari segi kualitas
suara, burung silangan F1 memiliki kualitas suara yang masih jelek, tetapi dengan
pengulangan suara yang lebih sering. Sedangkan burung silangan F3 (Sinom Bagindo)
memiliki kualitas suara yang baik, frekuensi yang cukup tinggi, durasi yang tinggi dan

Irama suara yang bagus.
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Gambar 20. Ossilogram suara burung tekukur, puter, tekukur lokal Jampang,
silangan F1 dan Sinom Bagindo (F3).

Gambar 21. Histogram pola harmoni suara dari burung tekukur (T, tipe tripartite phrase,
tempo < 2 elemen/detik), puter (P, tipe monopartite phrase, tempo 56
elemen/detik), slangan (F1, tipe bipartite phrase, tempo 15-20
elemen/detik) dan F3 (tipe tripartite, tempo 19-11 elemen/detik).



Tabel 32. Perbandingan pola suara yang diproduksi oleh burung tekukur, puter,
silangan F1 dan silangan F3

Silangan (TxP)

Peubah Suara Tekukur (T) Puter (P) F1 F3
Frekuens (KHz) 2,480 5,575 9,114 10,940
Jumlah elemen sylalable 4 10-12 15-20 16-20
Durasi suara (detik):

- Duras suaratotal 1,702 1,946 0,900 1,984

- Duras suaradepan 0,384 0,239 0,300 0,500

- Duras suaratengah 0542 1,130 0,600 0,600

- Duras suaraujung 0,412 0,297 - 0,300
Duras antara (detik) 3,600 0,105 0,464 1,576
Tempo (syllable/detik) 2 5-6 15-20 10-11
VVolume suara (Hz) 892 697,8 749 1158

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa pola suara yang dihasilkan oleh individu
burung, baik pada burung tekukur, puter dan silangannya menunjukkan suatu pola yang
relatif berbeda. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa pola suara yang terbentuk bersifat
individual dengan karakteristik tersendiri. Faktor yang berpengaruh adalah faktor genetik
dan lingkungan (Alcock, 1989; ten Cate, 1995; Hinde 1966). Dalam hal ini suara yang
dihasilkan selain merupakan ciri genetik juga merupakan pengalaman pada usia dini
sebagai suatu mekanisme imprinting yang berkaitan dengan proses belajar (earning
process) (Grant & Grant 1997 dan Marler & Doupe, 2000 dalam Rusfidra, 2004). Selain
itu faktor lingkungan dan kondisi fisiologi burung juga berpengaruh terhadap suarayang
dihasilkan. Pada burung yang memasuki masa kawin terutama burung jantan, maka
produksi suara sangat meningkat dengan tempo dan durasi yang sangat singkat. Repertoir
suara yaitu pengulangan phrase dan syllable yang sama dari suara yang dihasilkan juga
sangat tinggi. Hampir sepanjang siang dan malam aktivitas bersuara terus berlangsung
terutama pada burung puter jantan.

Daam prakteknya, para penggemar burung berkicau melakukan latihan untuk
menghasilkan individu burung dengan kualitas dan pola suara yang diinginkan. Dalam
hal ini pola suara dengan kualitas prima yang diharapkan adalah burung tekukur ataupun
silangan (sinom) yang mempunyai tiga sampal empat elemen suara (kuk satu sampai kuk
tiga), dengan varias suara yang lebih kompleks dan kisaran frekuens yang tinggi,
terutama untuk elemen suara tengah (Zaini et al., 1997; Soemarjoto dan Raharjo, 2000a,
2000b; Dwicahyo, 2000; Sogjodono, 2001; Sarwono, 2000).



Jelas bahwa dengan mengacu pada panduan Fitri (2002), hasil anasisis
spektogram  ternyata menunjukkan adanya perbedaan pola suara antara burung tekukur,
puter dan silangannya, baik dari elemen suara, syllable, phrase, frekuensi, durasi ataupun

tempo.

Kategori Suara Burung

Hasil pengamatan terhadap pola suara burung seperti di atas menunjukkan suatu
gambaran bahwa paling tidak ada dua kategori umum dari pola suara yang dihasilkan
oleh burung, yakni suara sederhana dan suara komplek (Fitri, 2002). Suara sederhana
merupakan produk suara yang dihasilkan burung untuk menunjukkan keberadaannya,
atau mempertahankan daerah kekuasaannya. Pola suara ini lebih jelas iramanya, dan
dalam perspektif standar suara untuk lomba, kategori suaraini lebih dikenal sebagai suara
anggung. Sedangkan suara kompoleks merupakan produk suara yang dihasilkan burung
sebagai bagian dari proses percumbuan dan perkawinan (courtship and mating), dapat
dikategorikan sebagai sexual calling.

Secara umum rangkaian suara yang dihasilkan baik suara sederhana maupun
suara kompleks, minimal terdiri atas tiga penggalan atau elemen suara, yakni suara
depan, suara tengah dan suara ujung (Zaini et al., 1997; Soemarjoto dan Raharjo, 2000b;
Dwicahyo, 2000; Soegodono, 2001). Pada burung tekukur atau derkuku secara
keseluruhan bunyi suara yang dihasilkan adalah degku ...kuu...kuuur. Suara depan
berbunyi degku ... atau tekkuu...., suara tengah berbunyi kuu.... dan suara ujung
(belakang) berbunyi kuuur..... atau kuuur ...Kuk (suara kuk satu), kuuu .... Kuu ....kuuk
(suara kuk dua) dan kuku..... kuu ....kuuuk.... (suara kuk tiga). Pada burung puter pola
suaraini lebih kompleks. Sedangkan pada burung hasil silangan F1 hanyaterdiri dari dua
elemen dan terdengar berbunyi kul...hu....kul...hu...

Berkaitan dengan kualitas suara, para penggemar burung menetapkan standar
suara burung yang bagus dan indah harus memiliki tiga elemen suara yakni suara depan,
suara tengah dan suara ujung (Soemarjoto & Raharjo, 2002b; Zaini et al., 1997; Sarwono,
2000). Burung yang bersuara bagus dan indah adalah burung yang memiliki kriteria suara

depan lengkap, jelas dan bersih; suaratengah panjang, mengayun dan bersih; suara ujung



adalah panjang, mengalun dan bersih; irama suara senggang dengan dasar suara tenal,
kering dan bening.

Disamping itu, para hobies burung tekukur dan puter juga mengena atau
membedakan suara burung ke dalam tiga kategori jenis suara, yakni suara mbekur, suara
medhoi (ngerem-ngeremi) dan suara mbandul (manggung). Pada prinsipnya suara ini
dikeluarkan oleh burung jantan maupun burung betina.

Suara mbekur adalah jenis suara yang hanya dikeluarkan oleh burung jantan
yakni  kukuuur....kuur..kuur, yang dikeluarkan secara rutin sebaga pertanda
keberadaanya. Suara medhoi (ngerem-ngeremi) adalah suara yang berbunyi degku
truuu... degku truu... yang dikeluarkan oleh burung jantan sebagai pertanda burung
sedang berahi atau menunjukkan keingian untuk kawin. Biasanya burung jantan yang
berahi akan mengeluarkan suara ini sambil menggerak-gerakan ujung sayap, sedangkan
burung betina biasanya mengeluarkan suara ini pada saat di dalam sarang sebagai proses
persiapan sarang menjelang kawin dan/atau bertelur. Sedangkan suara mbandul
(manggung atau anggung) yang berbunyi degku....ku....kuuu pada burung tekukur atau
berbunyi kuk...geruk...kuk pada burung puter, merupakan suara yang biasanya dinilai
dalam lomba suara burung (konkurs).

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa ada perbedaan pola suara antara burung
tekukur, puter dan hasil silangannya. Dalam hal ini hal penting yang dapat dikemukakan
bahwa ternyata proses penyilangan telah menyebabkan adanya peningkatan beberapa
peubah suara pada burung hasil silangan, terutama pada frekuensi suara, durasi, repetoir
(pengulangan syllable) yang makin sering dengan volume dan tempo suara yang makin
baik. Hal ini sgjalan dengan tujuan yang ingin diperoleh melaui program penyilangan
burung tekukur dan puter, yakni untuk menghasilkan keturunan (sinom) yang memiliki
suara lebih bagus dari rata-rata performans suara kedua tetuanya, yang secara ekonomis

memiliki harga jua yang relatif mahal. .



SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik beberapa simpulan, sebagai berikut :

1. Perbandingan penampilan reproduksi antara tetua dan turunannya pada penyilangan
burung tekukur dan puter relatif sama untuk beberapa peubah reproduksi, seperti
umur mulai kawin dan/atau bertelur, jumlah telur per sarang dan berat telur.

2. Terdapat perbedaan karakteristik genetik antara burung tekukur, puter dan
silangannya. Burung hasil silangan ternyata memiliki kesamaan genetik yang lebih
tinggi dan jarak genetik yang lebih dekat dengan tekukur. Ada beberapa sifat
kualitatif dari tetua yang diwariskan kepada turunannya seperti warna paruh, warna
kuku, warna iris mata, pola warna bulu tubuh, warna hitam pada bulu leher, dan
warna hitam pada penutup ekor bawah.

3. Hasil andlisis spektogram/ossiligram suara burung menunjukkan adanya perbedaan
pola suara yang dihasilkan oleh tekukur, puter dan silangannya. Burung hasil silangan
pada generas pertama (F1) memiliki kualitas suara yang jelek, hanya terdiri dari dua
elemen suara tanpa suara ujung, namun memiliki durasi, tempo, dan volume serta

repertoir suara yang lebih baik dari rata-rata kedua tetuanya.
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PEMBAHASAN UMUM
Performans Reproduksi, Karakteristik Genetik dan Pola Suara

Setiap oragnisme pada dasarnya memiliki pola reproduksi tersendiri sebagai
hasil dari proses evolus dan adaptasi dengan lingkungannya untuk mempertahankan jenis
dan keturunannya. Burung tekukur (Streptopelia chinensis) dan burung puter
(Streptopelia risoria) adalah dua jenis burung yang tergolong ke dalam genus yang sama
yakni Streptopelia, sehingga secara biologis kedua jenis burung ini juga memiliki
kesamaankesamaan tertentu. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kedua jenis
burung ini memiliki pola reproduks relatif sama (Soemarjoto dan Raharjo, 20003,
Sogjodono, 2001; Zaini et al.,1997; Ehrlich, 2004a, 2004b), dan sistem anatomi
reproduks juga relatif sama seperti kebanyalan bangsa burung (Parker, 1969; Sturkie,
1976; Toelihere, 1985; Etches, 1996). Meskipun demikian secara individual sebenarnya
ada variasi pola reproduksinya terutama karena pengaruh dari beberapa faktor baik dari
internal burung seperti adanya ragam potensi genetik, umur, bobot badan, dan kondisi
kesehatan, maupun dari faktor eksternal burung seperti kualitas pakan, cahaya, ketinggian
tempat, iklim, dan interaks sosial. Tingkat sensitifitas dan kemampuan adaptasi dari
burung terhadap setiap perubahan lingkungan akan berpengaruh positif terhadap
performans reproduksinya. Burung puter yang relatif lebih jinak dan sudah adaptif
dengan lingkungannya karena sudah lebih lama mengalami didomestikasi ternyata relatif
lebih baik performans reproduksinya disbanding burung tekukur yang relatif masih liar
sehingga mudah stress dan peka terhadap gangguan. Ditemukan dalam beberapa kasus
akibat gangguan lingkungan sekitar, burung tekukur menunjukkan sifat kanibalisme
terhadap telur dan anaknya. Oleh karena itu dalam pemeliharaan burung tekukur perlu
perhatian dan latihan yang lebih intensif untuk membuat lebih jinak dan mudah
beradaptasi dengan lingkungannya. Dalam prakteknya, upaya untuk proses domestikasi
atau penjinakan burung tekukur yang cukup efektif dapat dilakukan dengan cara lebih
sering memegang (secara teratur dua sampai tiga kali per hari), mengelus dan
memandikannya serta secara reguler memberikan obat anti stress.

Dilihat dari segi sistem perkawinannya, kedua burung ini dapat digolongkan

kedalam kelompok burung monogamous temporalis yakni berpasangan tunggal temporal



setidaknya dalam satu musim atau perdiode kawin, sedangkan pada periode kawin
berikutnya dapat kawin dengan pasangan lain  Penelitian ini membuktikan bahwa satu
pasang burung tekukur ataupun burung puter yang telah berjodoh (kawin) dalam suatu
periode (musim) kawin, dapat dijodohkan atau dikawinkan dengan pejantan atau betina
lain dalam periode kawin berikutnya.

Berkaitan dengan mangemen reproduksi, salah satu tahap penting untuk
menjamin keberhasilan pengembangbiakan kedua jenis burung ini di penangkaran adalah
pembentukan pasangan. Keberhasilan pembentukan pasangan sangat berkaitan dengan
keberhasilan dalam penentuan jenis kelamin (sex determination). Umumnya cara mudah,
murah dan praktis yang dilakukan untuk penentuan jenis kelamin adalah melalui
pengenalan ciri-ciri morfologi. Namun sebagal burung monomorfik yaitu yang memiliki
ciri morfologi relatif sama antara burung jantan dan betina, pembedaan jenis kelamin
menurut ciri-ciri morfologinya memang relatif sulit. Untuk memperoleh hasil yang akurat
diperlukan suatu kajian yang mendalam terhadap peubahpeubah tertentu yang dapat
dijadikan sebagai kunci penentu atau pembeda jenis kelamin. Disamping itu juga
diperlukan pengalaman yang cukup melaui latihan yang kontinyu untuk mengenal ciri
morfologi kunci tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan ada beberapa ciri morfologi
yang dapat dijadikan sebagai penanda untuk membedakan jenis kelamin, seperti bentuk
dan ukuran kepala, warna bulu dahi, warna iris mata dan lebar tulang supit (os sternum).

Metode lain yang dapat digunakan secara akurat didalam penentuan jenis
kelamin (sexing) pada kelompok doves (Columbidae) termasuk didalamnya adalah
tekukur dan puter (Dimmick & Pelton, 1994; Miller, 2005), adalah melalui kloaka,
perilaku, karakter yang berhubungan dengan seks (sex-liked characters), rasio paruh
lubang hidung (beak-nostril ratio), bentuk lubang bibir (vent-lip outline), ujung lubang
hidung ( sharp nasal cere), ukuran tubuh (berat dan panjang tubuh), warna bulu tengkuk,
bulu dada. Selain itu penentuan jenis kelamin burung juga dapat ditentukan berdasarkan
kromosom seks, hormon estrogen, ornamen bulu, tingkah laku seksual dan nilai
hematologis (Sidabutar, 1993). Suara juga dapat digunakan untuk membedakan jenis
kelamin burung tekukur dan puter, terutama burung dewasa karena pada dasarnya hanya
burung jantan yang bersuara (anggung), meskipun ada juga burung betina yang bersuara

terutama menjelang masa kawin namun biasanya tidak kontinyu(Dwicahyo, 2000). Hasi



pengkajian pola suara burung dalam pendlitian ini juga antara lain menunjukkan adanya
perbedaan suara burung antara burung jantan dan betina.

Rangkaian aktivitas reproduksi burung setelah mencapai usia dewasa kelamin
antara lain ditandai oleh perilaku seksual (sexual behavior) dari pasangan burung yang
dipelihara. Pada dasarnya fungsi dari perilaku seksua ini diantaranya adalah untuk
mensinkronisasi  kondis fisiologi reproduks  agar kopulasi yang terjadi efektif
menghasilkan fertilisasi dan keturunan. Dalam hal ini ada hubungan timbal balik antara
kondis fisiologi reproduksi burung, intensitas perilaku seksual dan efektivitas
reproduksinya. Hasil penelitian perilaku seksual menunjukkan bahwa pasangan
pasangan burung tekukur dan puter yang memperlihatkan intensitas perilaku seksual yang
tinggi ternyata lebih tinggi performans reproduksinya dibanding burung-burung yang
menunjukkan perilaku seksual yang rendah. Burung-burung jantan dan betina yang
soliter segera menjadi meningkat intensitas perilaku seksualnya setelah burung-burung
itu dipasangkan satu dengan lainnya, dan biasanya diikuti dengan terjadinya kopulas
secara berulang. Secara hormonal hubungan timbal balik antara intensitas perilaku
seksual, pemasangan jantan dan betina dengan kadar hormon estrogen, progesteron dan
testosteron yang berperan dalam perilaku seksual tersebut telah dibuktikan oleh Silver et
al. (1974) dan Korenbort et al. (1974) dalam Sidabutar (1993). Dikemukakannya bahwa
kadar progesteron plasma darah burung puter jantan selama siklus reproduks rata-rata
1.27 + 0.08 ng/ml, berbeda nyata dengan kadar progesteron plasma darah burung betina
3.01 + 0.03 ng/ml. Begitu pula halnya dengan kadar hormon estradiol pada burung betina
sebelum dipasangkan dengan jantan lebih rendah, namun setelah dipasangkan rata-rata
kadar estradiol plasmanya meningkat secara tgjam mencapai 100% lebih banyak. Untuk
burung jantan selama tahapan siklus reproduks kadar estradiol plasmanya relatif rerdah
sekitar 14 pg/ml dibandingkan dengan betina yang mencapai 40 pg/ml sebelum
dipasangkan dengan pejantan sampai mencapai 85 pg/ml setelah dipasangkan dengan
pgantan, sedangkan pada jantan selama tahapan siklus reproduksi kadar estradiol
plasmanya sekitar 14.0 + 6 pg/ml.

Pada prinsipnya ada dua faktor utama yang berperan penting dan menentukan
performans reproduksi burung, yakni faktor genetik dan lingkungan. Diantara faktor
lingkungan tersebut adalah faktor pakan dan cahaya (Parker, 1969; Sturkie, 1976;



Etches, 1996; Idris dan Robbins, 1994; Robbins et al., 1993; Summers, 1993; Hahn,
1996). Salah satu unsur pakan yang penting adalah kadar protein. Hasil penditian ini
secara spesifik menunjukkan bahwa kadar protein pakan yang diberikan pada pasangan
penyilangan burung tekukur dan puter sebesar 14%, 16% dan 18% ternyata tidak
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap performans reproduksi, sebagaimana
halnya hasil penelitian pada bangsa unggas lain (Summers, 1993; North & Bell, 1990;
Grimes et al., 1994. Greaves et al., 1977), bahwa kadar protein pakan yang optimal
berkisar antara 13-17% atau maksimal 18-20%. Oleh karena itu secara teknis biologis
dalam praktek managjemen reproduks burung tekukur, puter dan penyilangannya,
pemberian pakan dengan kadar protein 14% dipandang cukup memadai. Satu hal yang
perlu dicatat disini bahwa pembatasan pemberian pakan atau defisiens nutrisi selama
masa pertumbuhan akan memperlambat masa pubertas dan selanjutnya akan berpengaruh
terhadap performans reproduksinya, karena pakan berfungsi sebagai sumber energi utama
yang harus disigpkan untuk burung-burung di penangkaran. Dalam hal ini pakan yang
diberikan harus tetap memperhatikan keseimbangan nutrisi, kebiasaan makan burung
(food habit) sertatingkat kesukaan (preferensi atau palatabilitas) burung terhadap pakan
tersebut.

Berkaitan dengan cahaya, pendlitian ini kembali mempertegas cahaya sebagai
salah satu faktor lingkungan yang berperan penting dalam menstimulasi aktivitas
reproduksi burung, dimana penambahan cahaya pada maam hari berpengaruh nyata
terhadap performans reproduksi pasangan burung tekukur dan puter, dengan lama
penambahan yang terbaik adalah tigajam (15T/9G). Banyak penelitian lain pada unggas
(Smith & Noles, 1963; Bacon & Nestor, 1977; Cooper, 1977; North & Bell, 1980;
Natamihardja, 1985; Adikara, 1986; Sharp, 1993), juga membuktikan bahwa lama
penambahan cahaya yang dipandang optimum adalah tiga sampai empat atau lima jam
sesudah matahari terbenam. Penambahan cahaya yang lebih lama mencapal enam atau 12
Jam dapat menimbulkan stress pada burung yang berdampak negatif pada kondis
fisiologi reproduksinya. Karena pada dasarnya setiap jenis dan individu burung memiliki
tipikal fotosensitifitas tertentu (Siopes, 1994; Siopes dan Proudman, 2003) terhadap
panjang atau lama cahaya yang menyebabkan terjadinya perubahan neuroendokrin

selama satu musim atau periode reproduksi yang secara gradual menyebabkan burung-



burung menjadi tidak responsif terhadap satu periode cahaya. Tipikal fotosensitifitas ini
biasa dikena dengan panjang hari kritis (Critical day length - CDL). Siopes (1994)
menyatakan bahwa pada dasarnya ada panjang hari kritis ritical day length — CDL)
yang menunjukkan minimum panjang hari (cahaya) yang diperlukan seekor burung untuk
mempengaruhi  fungsi-fungsi  reproduksinya. Berdasarkan prinsip itulah, untuk
mengoptimalkan produks telur pada industri-industri unggas maka paling tidak
diperlukan panjang/lama cahaya per hari sekitar 15-16 jam.

Dengan demikian dalam strategi mangiemen reproduks penyilangan burung
tekukur dan puter, jika ingin menambah cahaya kandang sesudah matahari terbenam
(malam hari), maka lama penambahan cahaya yang memadai adalah penambahan cahaya
tigajam atau pemberian cahaya 15 jam terang dan sembilan jam gelap (15T/9G), dengan
pakan berkadar protein 14 % dan model sarang buatan untuk tempat wadah bertelur bisa
berbentuk persegi dari papan ataupun berbentuk oval dari anyaman rotan. Hasil penelitian
telah membuktikan tidak ada perbedaan antara kedua model sarang buatan tersebut.

Satu hal yang mash menjadi pertanyaan berkaitan dengan penyilangan burung
tekukur dan puter, adalah apakah burung-burung hasil silangan (hibrid) mempunyai sifat
steril ataukah fertil, terutama untuk burung-burung jantan. Khusus untuk burung hibrid
betina telah terbukti fertil karena umumnya telah digunakannya sebagai induk dalam
program penyilangan melalui silang balik (back cross) dengan bapaknya (tekukur) untuk
menghasilkan keturunan dengan kualitas suara bagus (Zaini et al.,1997; Soejodono,
2000; Soemarjoto & Raharjo, 2000a). Sedangkan untuk jantan masih belum diketahui
secara pasti. Menurut Warwick et al. (1995) kebanyakan persilangan antar hewan yang
berbeda spesies menghasilkan betina yang fertil namun jantannya steril, meskipun dalam
beberapa kasus dapat menghasilkan F1 pgantan dan betina yang fertil ataupun steril.
Pengalaman beberapa penangkar menunjukkan kondisi yang berbeda, seperti Arifin
(2004, komunikas pribadi) menyatakan pegantan F1 hasil silangan adalah fertil
sedangkan menurut Zaini (2005, komunikas pribadi) umumnya pejantan F1 hasl
silangan tekukur dan puter adalah steril, dan tidak menjadi pusat perhatian dalam
program penyilangan tekukur (jantan) dan puter (betina). Karena yang menjadi pusat
perhatian adalah keturunan F1 dan F2 betina yang lazim disebut cuhu untuk disilangkan
kembali (back cross) dengan bapaknya untuk menghaslkan F3 yang berkualitas bagus



yang lazim disebut sinom. Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini juga
menunjukkan bahwa dari tiga kasus perkawinan antara F1 pgantan silangan dengan
betina puter ternyata menghasilkan telur infertil (steril). Dengan demikian kuat dugaan
bahwa F1 jantan dari hasil penyilangan tekukur dan puter adalah steril. Meskipun
demikian untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif masih diperlukan suatu

penelitian yang lebih mendalam.

Burung tekukur dan puter adalah dua dari jenis-jenis burung yang termasuk ke
dalam bangsa Columbiformes atau merpati (doves, pigeon), famili Columbidae, anak
suku Columbinae dan genus Streptopelia. Anak suku Columbinae ini terdiri dari 31
marga dengan jumlah jenis atau anak jenis mencapai ratusan (Sibley & Ahlquist, 1990)
dan tersebar hampir di seluruh permukaan bumi. Hasil-hasil analisis filogenetik yang
telah dilakukan oleh banyak pendliti terhadap kelompok burung ini  juga menunjukkan
adanya perbedaan yang jelas antara satu jenis dengan jenis lainnya, termasuk perbedaan
antara burung tekukur dan puter yang ditunjukkan oleh perbedaan antigenik sel darah
merah yang dimiliki oleh kedua burung ini, yakni sekitar duapertiga antigenik pada
tekukur tidak ditemukan pada puter, dan hanya ada seperenam antigenik pada puter tidak
terdapat pada tekukur. Hasil analisis elektroforesis protein putih telur dari 31 jenis
columbidae juga menunjukkan bahwa masing-masing spesies memiliki pola yang
berbeda. Dalam hal ini ada korelas antara distribus geografis dari jenis-jenis columbidae
dengan karakteristik genetiknya yang ditunjukkan oleh kandungan antigenik sel darah
merah maupun pola potein putih telur (Comley & Cole 1942, dan Irwin 1949 dalam
Sibley & Ahlquist, 1990). Hasil analisis karakteristik genetik yang ditemukan dalam
penelitian ini kembali membuktikan adanya perbedaan keragaman genetik antara burung
tekukur, puter maupun dengan silangannya, setidaknya ditunjukkan oleh lima lokus
protein yang telah dianalisis, yakni transferin, post transferin-1, post transferin-2, albumin

dan hemoglobin.

Persilangan antar dua jenis burung antara lain akan menghasilkan keturunan yang
mewarisi sifat dari kedua tetuanya (Warwick et al.. 1995; Noor, 1995; Yatim, 1986; Van
Vleck et al., 1987). Hasil analisis ciri genetik antara tetua dan turunannya, menunjukkan
bahwa burung-burung hasil penyilangan khususnya pada generasi pertama (F1)

mempunyai ciri genotipik lebih dekat kepada bapaknya, namun dari segi morfologi



(fenotipik), ada beberapa peubah kualitatif fenotipe (morfologi) burung-burung hasil
silangan (F1) diwariskan dari kedua induknya. Hal ini dibuktikan oleh hasil analisis
kesamaan dan jarak genetik yang menunjukkan burung-burung hasil silangan memiliki
dergjat kedekatan yang lebih tinggi dengan bapaknya (tekukur) bila dibandingkan dengan
induknya (puter). Artinya secara genetik pewarisan sifat-sifat dari bapaknya lebih
dominan, meskipun diketahui ada beberapa ciri kudlitatif pada burung hasil silangan
diwariskan dari induknya, seperti warna paruh ataupun iris mata. Pola dasar warna bulu
tubuh pada burung hasil silangan lebih bersifat kodominan yakni coklat gelap keunguan
yang merupakan kombinasi warna bapak (kehitaman) dan induk (coklat terang). Pola
warna bulu leher yang secara khas ditunjukkan oleh adanya totol-totol putih lebih
sebagal ciri burung tekukur tampak jelas pada burung hasil silangan meskipun
intensitasnya belum terlalu jelas. Secara bertahap, pewarisan sifat akan mendekati
sempurna sesual ciri bapaknya, baru akan tercapai pada keturunan ketiga (F3) atau
keempat (F4) setelah melalui silang balik secara berulang.

Suara burung pada dasarnya berfungs penting sebagal aat komunikasi, unjuk
diri dalam menentukan status sosial dalam kelompok sgjenisnya, maupun sebagai faktor
perangsang seksual untuk kepentingan proses-proses reproduksi.  Sebenarnya suara
burung lebih bersifat individua, artinya setiap jenis dan individu buung memiliki pola
suara tersendiri (Wunderle, 1979; Payne, 1979; Petrinovich & Baptista, 1984; ten Cate,
1995; Rusfidra, 2004). Hasil pendlitian ini telah menunjukkan adanya varias pola suara
secara individual baik pada burung tekukur, puter maupun hasil silangan. Beberapa
individu burung tekukur memiliki pola dasar suara yang sama yakni degku ...kuuur
.....degku ....kuuur dengan durasi, frekuensi dan repertoir serta elemen suara yang sama.
Namun ada juga individu burung tekukur yang memiliki pola suara yang dikenal dengan
sebutan kuk satu yakni degku .. kuuuu ...kuuu,,.. atau kuk dua seperti degku ..kuuu ..
kuuu...kuuu ataupun bahkan ada yang memiliki kuk tiga yakni degku ... kuu....
kuuu...kuu ....kuuuuu (Dwicahyo, 2000; Soejodono, 2001; Soemarjoto & Raharjo,
2000a dan 2000b).

Hasil analisis perbandingan suara antara tetua dan turunannya diperoleh gambaran
bahwa burung-burung hasil silangan terutama pada keturunan pertama (F1) masih

memiliki pola suara yang belum bagus, cenderung jelek, tidak jelas, terdengar berbunyi



kul...hu .... kul huu..... secara berulang- ulang. Namun demikian repertoir (pengulangan)
suara yang dihasilkan dalam satu duras tertentu ternyata lebih banyak, cenderung
mengikuti pola suara induknya (puter). Rataan frekuensi, volume, tempo dan duras

suara yang dihasilkan burung silangan relatif lebih tinggi dari rataan kedua induknya,
yang menandakan adanya sifat heterosis yang terjadi sebagai hasil dari suatu persilangan.

Jika ditelaah dari elemen suara (Wunderle, 1979; Payne, 1979; Petrinovich &

Baptista, 1984; Fitri, 2002; Rusfidra, 2004), maka burung tekukur dan puter memiliki

pola dasar suara yang terdiri dari minimal tiga elemen suara yang membentuk satu
syllable, yakni suara depan (deg... atau tekk..), suara tengah (kuu) dan suara ujung
(kuurr). Sedangkan burung hasil silangan hanya memiliki dua elemen suara yakni suara
depan dan tengah tanpa suara ujung (Tabel 37). Disamping itu banyak sedikitnya
syllable yang membentuk satu phrase dalam satu tempo (durasi) tertentu yang merupakan
pengulangan (repetoir) suara yang sama, bervariasi secara individual dan lebih bersifat
genetik. Ada beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap ekspresi (performans)
atau produksi suara tersebut seperti lingkungan, pengalaman, kondis kesehatan dan
status reproduksi burung. Burung-burung yang memasuki masa kawin biasanya sangat
sering memproduksi suara yang terkait dengan perilaku seksual seperti percumbuan,

pembuatan sarang atau kawin. Burung tekukur yang diketahui memiliki potens suara
bagus (kuk satu ataukuk dua) pada usia muda tidak akan berkembang menjadi bagus jika
tidak dilatih dan dipelihara dengan baik. Burung yang penakut adalah burung yang tidak
mau lagi bersuara jika ada gangguan di lingkungannya. Melalui latihan secara teratur
seperti memandikan dan menjemurnya setiap pagi hari kemudian menggantungnya di

tempat tinggi, diberi pakan yang berkualitas, ternyata dapat menghasilkan burung yang
berani dan mau untuk manggung (bersuara). Jelas bahwa secara individual ada varias

pola suara yang dihasilkan oleh burung baik karena faktor genetik (seperti status
reproduksi, kondis selaput suara) maupun faktor lingkungan (seperti pakan, musim,

gangguan sekitar, latihan). Disamping itu faktor pengalaman dan latihan untuk
memperkuat kekuatan selaput suaranya, serta proses pembelgjaran (earning process)
yang dilakukan secara teratur dan kontinyu juga akan menentukan kualitas suara yang
dihasilkan (Sarwono, 2000; ten Cate, 1995; Rusfidra, 2004). Jadi pada dasarnya untuk

menghasilkan suara yang bagus, seekor burung berkicau harus dilatih.



Penyilangan antara burung tekukur dan puter yang diarahkan untuk mendapatkan
keturunan dengan suara bagus, pada dasarnya dimaksudkan untuk meningkatkan
heterosis (Yatim, 1986; Noor, 1996; Warwick et al., 1995) pada keunggulan potensi
produks suara dari kedua tetuanya. Keunggulan suara pada burung puter antara lain
ditunjukkan oleh repertoir suara dalam satuan waktu tertentu (detik) dengan phrase yang
konstan sedangkan pada burung tekukur ditunjukkan oleh frekuensi yang tinggi dan
Irama suara anggung yang jelas dan bersih serta durasi yang konstan. Keunggulan inilah
yang diharapkan secara bertahap diwariskan kepada keturunannya dan berdasarkan
pengalaman akan tercapai pada generasi ketiga (F3) atau keempat (F4) stelah melalui
silang balik secara berulang. Alcock (1989) memberikan contoh pada hibridasi duajenis
kodok ternyata menghasilkan kodok hibrid yang memiliki spektogram suara intermediet
diantara kedua tetuanya. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa ternyata burung-
burung F1 memiliki beberapa peubah suara dengan nilai rataan relatif lebih tinggi dari
rataan kedua tetuanya, sehingga jelas bahwa penyilangan antara tekukur dan puter
memberikan dampak yang positif terhadap usaha peningkatan kualitas suara pada

turunannya.
Konservas Burung Tekukur dan Puter

Kepunahan sebenarnya merupakan fenomena alam yang berlangsung secara
alamiah sgjak lama sekitar ratusan juta tahun yang lalu. Namun Igu kepunahan spesies
dewasaini diperkirakan lebih besar dan cenderung terus meningkat pada masa- masa yang
akan datang, sebagai akibat makin meningkatnya berbagai aktivitas manusia baik
langsung maupun tidak langsung. Laju kepunahan mamalia dan burung diperkirakan 100-
1000 kali lebih besar dibanding jenis lainnya (Nilsson, 1987 dalam Haig dan Nordstrom,
1991). Eduard O. Wilson memperkirakan jenis-jenis hewan tak bertulang minimal setiap
tahun hilang sebanyak 50.000 jenis atau sekitar 140 jenis per hari akibat kerusakan
habitatnya di hutan hujan tropika (Ryan, 1993). Harus disadari bahwa sekali suatu
spesies punah, informasi genetik yang unik yang terdapat pada materi DNA-nya serta
kombinas sifat yang khas yang dimilikinya akan hilang selamanya. Juga sekali suatu
spesies punah, populasinyatidak akan pernah pulih dan komunitas tempat hidupnya akan
kekurangan komponen dan nilai potensinya untuk manusia tidak akan dapat terwujud

(Primack et al., 1998). Oleh karena itu konservas keanekaragaman hayati dewasa ini



menjadi salah satu pusat perhatian dan isu strategis yang menuntut komitmen dan
penanganan secara serius dari pemerintah dan masyarakat global. Wujud usaha
konservas yang dilakukan secara sinergis adalah mencakup konservas in situ di dalam
habitat alaminya dengan ditetapkannya berbagai kawasan konservasi termasuk penetapan
Jenis-jenis yang dilindungi dan konservasi ex situ di luar habitat aami, pada prinsipnya

dimaksudkan untuk memperlambat proses kepunahan atau kelangkaan suatu jenis.

Faktor utama penyebab kepunahan keanekaragaman hayati adalah bersumber
pada aktivitas manusia (Groombridge,1992 dalam Primack et al. 1998), yang
berdampak pada (1) perusakan habitat, (2) fragmentasi habitat, (3) gangguan pada habitat
(termasuk polusi), (4) penggunaan spesies yang berlebihan untuk kepentingan manusia,
(5) introduksi spesies-spesies eksotik, dan (6) penyebaran penyakit. Kebanyakan spesies
yang terancam kepunahan menghadapi dua atau lebih masalah ini yang mempercepat
kepunahannya dan menyulitkan usaha pel estariannya.

Meskipun kedua jenis burung ini — burung tekukur dan puter, belum termasuk
jenis-jenis yang dilindungi dan dikategorikan terancam punah dengan wilayah
penyebarannya cukup luas, namun ada dugaan kuat sudah terjadi pengurangan populasi
dan daerah penyebarannya di alam, khususnya di Indonesia. Hal ini dapat dimungkinkan
karena pada kenyatannya pola pemanfaatan kedua jenis burung ini di masyarakat lebih
mengandalkan penangkapan langsung dari alam. Setigp tahun penangkapan terus
berlangsung dan cenderung meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk
dan masyarakat penggemar burung. Selain karena penangkapan langsung, ancaman
kepunahan burung tekukur dan puter juga terjadi karena perubahan habitatnya terutama
melalui perubahan pola penggunaan lahan, seperti konversi daerah persawahan dan
perladangan ataupun kawasan perbatasan hutan dengan pemukiman, yang secara umum
dikenal sebagai habitat alami kedua jenis burung ini (MacKinnon & Phillips, 1990;
Sogodono, 2001; Ehrlich, 2004a dan 2004b) menjadi kawasan pemukinan ataupun
industri.  Akibatnya terjadi gangguan terhadap perkembangan populasi dan
penyebarannya. Meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya minat masyarakat
dalam pemeliharaan burung termasuk burung tekukur dan puter, secarariel berdampak
pada meningkatnya permintaan burung dan pemasokannya selalu diambil dari alam

sehingga makin mempertinggi ancaman kelestariannya. Oleh karena itu sudah saatnya



perlu dilakukan usaha-usaha konservas terhadap kedua jenis burung ini, baik melalui

usaha- usaha konservasi in situ maupun konservas ex situ secara sinergis.

Diakui oleh kebanyakan ahli biologi ataupun kalangan konservasionis bahwa
strategi terbaik untuk pelestarian jangka panjang bagi keanekaragaman hayati adalah
melalui konservas in-situ, yaitu perlindungan populasi dan komunitas alami di habitat
alami. Karena pada dasarnya kemampuan spesies untuk menjalankan proses adaptas
evolus mengikuti lingkungan komunitas mereka yang selalu berubah-ubah, hanya dapat
berlangsung di alam bebas. Namun diakui pula bahwa untuk suatu populasi yang
berukuran kecil dan tekanan yang semakin tinggi, maka upaya konservas ex-situ yang
dilakukan di luar habitat alaminya merupakan bagian dari pilihan terpenting dari strategi
konservas terpadu untuk melestarikan satwa terancam punah (Primack et al., 1998).
Wolf (1991) mengemukakan bahwa untuk menyelamatkan satwaliar yang terancam
punah melalui strategi konservas ex-situ, maka diperkirakan setidaknya 2000 jenis
mamalia, primata dan burung harus ditangkarkan setiap tahunnya.

Untuk lebih menjamin keberhasilan konservas ex-situ termasuk kedua jenis
burung ini, maka salah satu faktor kuncinya terletak pada keberhasilan reproduksinya,
sehingga dalam praktek konservasi ex-situ sangat memerlukan bantuan teknologi
reproduksi. Pada kenyataannya bantuan bioteknologi reproduks telah terbukti dapat
memperbanyak populasi dari banyak jenis satwaliar yang terancam punah (Wildt et al.
1992; Wildt, 1992; Ladley et al., 1994; Loskutoff et al., 1995).

Usaha penangkaran burung tekukur dan puter maupun penyilangannya, pada
prinsipnya memainkan peranan yang penting dalam mendukung usaha konservasi.
Melaui usaha penangkaran yang berhasil, diharapkan pemenuhan permintaan bibit untuk
keperluan penangkaran ataupun pasokan bibit burung untuk lomba tidak lagi ditangkap
langsung dari alam, sehingga secara bertahap dapat mengurangi tekanan terhadap
populasi di habitat dlaminya. Pada sisi yang lain, dari program penyilangan antara lain
Juga diharapkan dapat dihasilkan strain baru yang memiliki keunggulan dan dapat
meningkatkan nilai tambah ekonomis, sehingga secara perlahan populasi adli di alam
tidak lagi menjadi pilihan untuk ditangkap dalam memenuhi permintaan bibit, tetapi
lebih ditempatkan sebagai sumber plasma nutfah (genetic resources) untuk kepentingan



perbaikan genetik (genetic upgrading) dan pengkayaan variasi genetik pada breeding
stoknya.

Sampai saat ini usaha pengembangan penangkaran kedua burung ini sudah relatif
baik dan luas, dilakukan oleh berbagai kalangan masyarakat dengan latar belakang sosial
budaya yang beragam pula. Usaha menyilangkan kedua jenis burung ini untuk
memperoleh burung unggulan yang mempunyal suara bagus juga terus dilakukan,
meskipun belum begitu luas dengan tingkat keberhasilannya masih relatif rendah. Namun
upaya tersebut memiliki peranan strategis dalam keseluruhan usaha konservasi kedua
Jjenis burung ini. Untuk dapat meningkatkan keberhasilannya diperlukan usaha perbaikan
dan penyempurnaan mangamen penangkarannya, khususnya manajemen reproduks
penyilangannya. Studi ini pada tingkat tertentu diharapkan dapat menjadi acuan dalam
keseluruhan rangkain usaha meningkatkan keberhasilan program penangkaran burung
tekukur dan puter serta penyilangannya. Aspek-aspek mangemen reproduks yang
diperoleh dalam studi ini seperti managjemen pakan, pengaturan cahaya dalam kandang,
teknik penentuan jenis kelamin, teknik penjodohan dan pengaturan perkawinan burung,
serta penyediaan model sarang buatan yang sesuai dengan preferensi dan kebiasaan
(habit) burung diharapkan dapat mempertinggi keberhasilan program penangkaran dan
penyilangannya.

Agenda perlombaan burung yang telah dikembangkan oleh kalangan penggemar
burung, pada dasarnya mempunyai peranan penting dalam mendukung pelestarian
burung. Namun ha terpenting yang perlu dilakukan bersamaan dengan aktivitas
perlombaan burung adalah menumbuhkembangkan pengetahuan, kesadaran dan
tanggungjawab masyarakat terhadap kelestarian burung ini. Keberadaan dan peranan
Himpunan Pelestari Burung Derkuku pada dasarnya juga dapat memberikan kontribusi
positif terhadap perkembangan usaha pelestarian burung maupun perkembangan
penangkarannya sebagai salah satu pilar penting dari usaha konservas  burung tekukur

dan puter.
Hasil pendlitian ini juga telah menunjukkan adanya variasi genetik yang luas
pada burung tekukur dan puter, meskipun masih harus diperluas telaahannya, mencakup

semua populasi pada semua tipe ekosistem atau wilayah penyebarannya.. Diperlukan



data yang lebih lengkap tentang potensi dan keragaman biologis serta variasi genetiknya
secara nasional, baik untuk kepentingan pengaturan program konservasi in situ maupun

konservas ex situ, khususnya dalam program penangkaran dan penyilangannya .

Untuk mendukung usaha konservasi plasma nutfahnya, maka kebutuhan akan
penyusunan stud book (buku silsilah) setiap jenis burung secara nasional khususnya
untuk kedua jenis burung ini merupakan suatu kebutuhan penting. Seperti kita ketahui,
penyebaran kedua jenis burung ini cukup luas tidak hanya di Indonesia tetapi juga
wilayahtwilayah lain di Asa. Sdan itu pada kenyataannya dalam dunia perdagangan
global, Indonesia juga kebanjiran kedua jenis burung ini dari luar, seperti tekukur
Bangkok ataupun Sinom Kelantan, sehingga kemungkinan timbulnya percampuran
kekhasan plasma nutfah nasional kita dapat terjadi. Untuk menghindari kemungkinan
pencampuran kekhasan plasma nutfah nasional kita, sekaligus mempermudah program
penyilangannya, maka usaha pemetaan karakteristik potensi plasma nutfah nasional

menjadi penting.

Berdasarkan pemikiran di atas jelas bahwa untik mencegah kemungkinan
meningkatnya laju kelangkaan dan kepunahan kedua jenis burung ini (tekukur dan puter),
maka sangat diperlukan sgak dini usaha-usaha konservasi. Beberapa langkah yang perlu
segera dilakukan, untuk mendukung usaha konservasi kedua jenis burung ini, adalah :

1. Inventarisasi potensi populasi dan pemetaan penyebaran kedua jenis burung ini secara
nasional, baik yang ada di daam kawasan konservasi maupun di luar kawasan
konservasi, sebagai data dasar dalam menyusun strategi konservasinya kaik in-situ
maupun ex-situ..

2. Anaisis kondis habitat alaminya, terutama pada habitat-habitat yang secara potensial
dipekirakan akan mengalami perubahan penggunaannya (terkait dengan Rencana
Umum Tata Ruang - RUTR), seperti  daerah perbatasan kawasan hutan dengan
permukiman, perladangan, persawahan, dan perkebunan.

3. Pemetaan kekhasan plasma nutfah dan filogenetiknya secara nasional untuk lebih
memastikan karakteristik potensi genetik kita dan menghindari kemungkinan
pencemaran atau pembauran genetik dengan jenis-jenis luar secara bebas dan tidak

terkendali. Dalam hal ini perlu disusun stud book-nya



4. Perluas jaringan kerja (net working) untuk mengembangkan usaha penangkaran dan
persilangannya termasuk perlombaannya untuk menumbuhkan minat dan kesadaran
masyarakat dalam pelestariannya. Termasuk didalamnya analisis potensi ekonomi
kedua jenis burung ini.

5. Perluas kagjian-kajian ilmiah yang terkait dengan penerapan bioteknologi reproduksi
ataupun aspek-aspek teknis penangkaran secara umum (seperti pakan, kesehatan,
perkandangan, sarang, penetasan telur, manipulass mikro habitat), untuk
mempertinggi  keberhasilan program penangkaran, terutama ke arah program

penyilangannya.



SIMPULAN DAN SARAN UMUM

Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu dapat ditarik beberapa simpulandan
saran umum sebagai berikut :

1. Secara umum pola reproduksi burung tekukur dan burung puter relatif sama, dapat
digolongkan sebagai hewan pekawin tunggal tempora (nonogamous temporalis),
bertelur atau kawin pertama kali pada umur enam sampal tujuh bulan, rataan jumlah
telur per sarang dua butir, lama pengeraman telur 14 hari dengan jarak waktu antar
dua musim bertelur 20-55 hari. Sebagai satwa monomorfik, beberapa ciri morfologis
tertentu dapat digunakan untuk menentukan jenis kelamin yakni ukuran dan bentuk
kepala, lebar tulang supit (os sternum) dan warna bulu dahi.

2. Kadar protein pakan antara 14%, 16% dan 18% tidak berbeda nyata terhadap
performans reproduksi pada pasangan penyilangan burung tekukur dan puter,
sehingga secara teknis biologis pemberian pakan dengan kadar protein 14% dalam
mangjemen reproduksi penyilangan kedua burung ini sudah cukup memadai untuk
menghasilkan performans yang baik.

3. Penambahan cahaya buatan dalam kandang setelah matahari terberam (malam hari)
ternyata memberikan pengaruh yang positif terhadap perbaikan performans
reproduksi pada penyilangan burung tekukur dan puter. Dalam hal ini penambahan
cahayatigajam atau pemeliharaan burung dengan cahaya 15 jam terang dan sembilan
jam gelap (15T/9G) memberikan pengaruh yang terbaik terhadap performans
reproduksi. Oleh karena itu dalam mangemen reproduks penyilangan burung
tekukur dan puter, penambahan cahaya buatan selama tiga jam pada malam hari
dengan lampu TL 10 watt sudah memadai untuk mendapatkan hasil yang baik.

4. Pasangan penyilangan burung tekukur dan puter menunjukkan preferens yang sama
dalam memanfaatkan model sarang buatan untuk bertelur, baik sarang berbentuk
kotak (20x10x7.0 cm) yang terbuat dari papan maupun sarang berbentlk oval

(diameter 15 cm, keliling 45 cm dan kedalaman 6 cm) yang terbuat dari anyaman



rotan. Oleh karenaitu kedua model sarang buatan ini dapat dipilih dalam mangjemen

reproduksi kedua jenis burung di penangkaran.

. Secara umum diketahui bahwa performans reproduksi burung-burung hasil silangan
tidak berbeda dengan performans reproduksi tetuanya, setidaknya untuk peubah umur
kawin dan/atau bertelur pertama kali, rataan jumlah telur per sarang (1-2 butir), berat

telur dan lama pengeraman telur.

. Hasil analisis perbandingan karakteristik genetik antara tetua dan turunannya
menunjukkan adanya varias ciri genetik diantara burung yang dianalisis. Burung
tekukur memiliki varias genetik lebih tinggi dibandingkan dengan burung puter
maupun burung silangan setidak-tidaknya dari lima protein darah yang dianalisis
yakni post transferint1 (Ptf-1), post transferin-2 (Ptf-2), transferin (Tf), albumin (Alb)
dan hemoglobin (Hb). Secara genetik, hasil perhitungan dergjat kesamaan dan jarak
genetik diantara tetua dan burung tasil silangan menunjukkan bahwa burung hasil

silangan (F1) memiliki dergjat kesamaan genetik yang lebih tinggi dan jarak genetik
yang lebih dekat dengan bapaknya (tekukur) dibanding dengan induknya (puter).

Karakteristik genetik seperti ini dapat dijadikan sebagai acuan didalam pengaturan
program penyilangan burung untuk memperolen keturunan dengan dergjat
heterosigositas yang tinggi.

. Hasil analisis perbandingan pola suara antara tetua dan turunannya menunjukkan ada
perbedaan pola suara yang dihasilkan oleh individwindividu burung yang dianalisis.
Kualitas suara yang dihasilkan oleh burung silangan generas pertama (F1) masih
jelek, belum jelas, serak, dan secara umum relatif sama dengan pola suara induknya
(puter). Namun dari beberapa peubah suara seperti frekuensi, tempo, durasi phrase,
gyllable, serta repertoir ternyata nilai rataan pada burung silangan relatif lebih tinggi
dari rataan kedua tetuanya. Dari segi elemen suara, secara umum diidentifikas
minimal ada tiga elemen suara pada burung tekiukur dan puter, yakni suara depan,
suara tengah dan suara ujung, namun pada burung-burung hasil silangan pada F1
ternyata tidak memiliki suara ujung yang jelas. Dalam analisis pembanding dengan
suara dari individu burung hasil silangan pada generasi ketiga (F3) dan keempat (F4)

yang dikenal sebagai Sinom Kelantan ternyata menunjukkan pola suara sama dengan



pola suara dasar pada burung tekukur asli, dengan kualitas suara yang lebih bagus,
frekuensi suara cukup tinggi, tempo yang lebih tinggi, phrasenya jelas dengan durasi
yang relatif konstan dan elemen syllable terdiri dua sampai empat.

. Mengingat tingkat pemanfaatan kedua jenis burung ini (tekukur dan puter) cenderung
meningkat dari tahun ke tahun dan kebanyakan masih mengandalkan tangkapan
langsung dari alam sehingga dapat mengancam kelestariannya, meskipun status kedua
burung ini belum dikategorikan sebagai jenis langka, namun mengingat manfaat
keberadaannya baik secara ekologis maupun sosial ekonomi, maka upaya konservasi
secara dini harus dilakukan, baik melalui konservas in situ di habitat aaminya
maupun konservasi ex situ di luar habitat alaminya. Usaha pengembangan
penangkaran dan program penyilangannya sebagai salah satu strategi konservas ex-
xitu dapat berfungs sebagai pendukung dari usaha korservas in-situ, sehingga
tekanan langsung ke habitat alami untuk memperoleh pasokan bibit dapat dikurangi.
Untuk mempertinggi keberhasilan penangkaran dan program pernyilangannya, maka
hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam perbaikan mangjamen dan penerapan
bioteknologi reproduksi.

. Sebagal bagian dari usaha konservasi, perlu segera dilakukan langkah awal  seperti
(a) inventarisasi potensi populasi dan penyebarannya, termasuk analisis kondisi
habitat, tingkat eksploitas dan perdagangannya; (b) pemetaan kekhasan plasma
nutfah, serta (c) perluas jaringan kerja sebagai bagian dari pelembagaan konservasi

dengan melibatkan berbagai stakeholders untuk kepentingan konservasi.
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Lampiran la. Data ukuran morfologi burung puter (Streptopella risoria) betina

No. BB PB B PK LK PP TP PT PMt | PJ3 LS DS PPL LPL PD LD PE PS
(gam) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) (mm) (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm)
1 150 271 136 48 17 18 3 3 43 23 31 12 3 52 9 94 39 120 | 1823
2. 110 251 125 44 16 19 4 4 40 20 30 10.2 3 53 19 85 32 103 200
3. 145 249 136 45 18 21 6 6 40 23 27 19 4 51 10 79 46 115 210
4. 130 283 131 40 16 10 4 4 33 25 28 16 6 59 11 95 37 137 164
5. 150 268 158 46 19 16 4 4 61 28 33 17 3 59 7 88 36 127 212
6. 185 275 143 52 18 22 5 5 43 24 31 6 3.5 48 6 81 45 136 234
7. 145 257 121 50 18 20 4 4 33 21 27 15 5 62 8 80 40 119 229
8. 140 277 146 48 19 20 4 4 46 27 32 15 4 77 11 91 41 127 219
9. 143 279 130 49 18 20 4 4 36 22 32 15 5 50 10 90 40 130 292
10. 130 251 126 46 15 21 4 4 40 19 26 19 3 50 10 76 41 119 204
11. 160 279 131 52 16 22 4 4 42 25 29 17 4 52 10 90 35 127 245
12. 110 281 131 48 17 21 4 4 42 20 29 12 2 60 9 86 40 138 229
13. 150 273 148 47 15 21 4 4 48 25 24 12 4 52 10 89 41 122 232
14. 150 267 125 50 15 25 4 4 40 23 27 28 3 57 7 79 33 131 228
15. 150 269.5 128 46 17 20 5.5 55 415 22 255 12 3 47 6 84 39 1335 [ 223
16. 145 249.5 134 46 16 21 5 5 a4 21 29 15 25 44 6 70 40 1275 | 217
17. 160 277.5 141 45.5 15 215 4 4 47 25 28 11 4 49 9 71 41 152 | 2125
18. 140 241 129 48 15 20 4 4 43 21 29 14 3 50 5 75 36 111 194
19. 150 255 134 46 16 21 4 4 42 22 27 14 4 50 8 70 40 122 210
20. 160 275 136 40.00 16 22 5 5 43 22 28 15 4 52 8 75 41 131 222
Rataan | 145.2 | 266.43 | 134.46 | 47.23 | 16.60 | 20.18 | 4.28 4.28 | 42.38 | 2290 | 29.13 | 14.71 | 3.65 [ 53.70 | 8.95 | 82.40 | 39.15 | 12640 | 217.9
Sl 16.83 | 12.96 9.05 2.76 135 | 284 0.68 068 | 588 | 238 | 238 | 439 | 095 [ 720 | 296 | 7.94 | 350 [ 10.78 | 25.67
Keterangan:

BB=Bobot badan; PB=panjang badan; TB=tinggi badan; PK=panjang kepala; LK =lebar kepala; PP=panjang paruh; TP=tinggi paruh; PT=panjang tarsus, PMt=panjang matatarsus;
PJ-3=panjang jari ketiga; LS=lebar tulang supit; DS=diameter tulang supit; PPL=panjang pita leher; LPL=lebar pita |eher; PD=panjang dada; L D=lebar dada; PE=panjang ekor;

PS=panjang sayap




Lampiran 1b. Data ukuran morfologi burung puter (Streptopella risoria) jantan

No. BB PB TB PK LK TP PT PMt | PJ-3 LS DS PPL LPL PD LD PE PS
(gam) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) (mm) (mm) (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm)
1 145 2934 118 47.50 20 19 5 5 39 25 26 85 3 60 6 98 38 141.9 204
2. 240 279 141 46 18 14 4 4 43 26 34 10.5 25 69 7 91 38 135 192
3. 155 272 140 47 18 19 35 35 41 29 34 145 25 60 11 87 36 119 230.5
4. 148 300 134 12 20 11 5 5 12 22 30 12 4 55 9 100 40 141 170
5. 150 297 141 45 20 11 35 35 44 24 29 115 4 60 9 115 38 128 170
6. 148 294 137 45 19 23 8 8 40 29 30 9 4 53 11 110 38 130 241
7. 150 267 139 48 17 23 5 5 41 25 31 10 2 52 7 89 39 132 238
8. 153 298 138 46 17 21 4 4 43 23 27 10 2 53 8 85 38 135 223
9. 150 275.7 130 45 17 17 4 4 40 27 24 14 4 53 99 81 38 135 240
10. 150 263 135.5 12 15 21 5 5 12 26 28 13 3 55 6.5 79 41.5 132 226
11. 150 268.5 130 46 15 22 4 4 40 20 26 14 3 53 5 94 38 131 230
12. 150 262 133 44 16 21 4 4 44 26 25 14 4 62 7 91 37 131 250
13. 147 276.5 139 46 17 215 35 35 45 27 29 16 4 70 7 85 38 135 238
14. 148 268.7 | 1345 46 18 19 35 35 44 27 28 15 4 68 6 87 37 133 240
15. 149 2735 | 1355 12 17 18 4 4 43 26 27 15 35 67 7 86 37 134 240
16. 153 276 137 44 18 18 4 4 45 26 27 15 35 68 7 87 37 134 240
17. 150 274 133 45 18 18 4 4 44 26 27 15 35 68 7 86 37 134 240
18. 149 273 133 46 18 18 4 4 44 26 27 15 35 68 7 87 37 133 240
Rataan 150 | 278.41 | 134.92 | 45.14 | 17.67 | 1858 | 4.33 4 4244 | 2556 | 2828 | 12.89 | 333 | 60.78  7.69 | 91.0 | 37.92 | 132.99 | 225.14
S 2141 | 1242 5.42 178 | 150 | 357 1.06 106 | 1.89 | 223 | 274 | 240 [ 071 | 681 | 166 | 942 | 1.26 4.86 24.51
Keterangan:

BB=Bobot badan; PB=panjang badan; TB=tinggi badan; PK=panjang kepala; LK =lebar kepala; PP=panjang paruh; TP=tinggi paruh; PT=panjang tarsus, PMt=panjang matatarsus;
PJ-3=panjang jari ketiga; LS=lebar tulang supit; DS=diameter tulang supit; PPL=panjang pita leher; LPL=lebar pita leher; PD=panjang dada; LD=lebar dada; PE=panjang ekor;

PS=panjang sayap




Lampiran 2a. Data ukuran morfologi burung tekukur (Streptopelia chinensis) betina
No. | BB PB TB | PK | LK | PP | LP | TP | PP | PB | P33 | LS | DS | PPL | LPL | PDd | LDd | PE PS
(gam) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm)
1| 125 | 273 31 | 41 16 | 18 5 5 48 | 28 | 28 | 12 2 103 | 185 | 73 | 27 | 142 | 189
2. | 120 | 2655 | 139 | 47 16 | 24 4 4 | 385 | 26 | 325 | 12 | 25 | 87 | 14 | 74 | 42 | 1635 | 1635
3.| 110 | 246 | 1295 | 415 | 17 | 225 | 3 3 42 | 20 | 272 | 8 2 60 | 17 | 625 | 37 | 127 | 1115
4. | 145 | 270 130 | 38 17 | 19 4 4 3 | 2 (215 11 3 77 | 20 | 90 | 36 | 125 | 127
5| 145 | 265 147 | 52 6 | 25 5 5 3 | 23 | 25 | 11 3 98 | 15 | 87 | 40 | 130 | 234
6. | 140 | 279 137 | 47 18 | 21 5 5 46 | 27 | 31 | 12 3 90 | 18 | 87 | 40 | 130 | 219
7.| 150 | 294 135 | 48 19 | 19 5 5 45 | 23 | 36 | 11 3 74 | 18 | 77 | 43 | 138 | 2195
8. | 130 | 269 128 | 47 16 | 21 3 3 41 | 20 | 30 | 12 3 74 | 20 | 8 | 30 | 123 | 177
9. 120 | 258 129 | 53 16 | 25 4 4 45 | 235 10 2 62 | 12 | 74 | 36 | 111 | 1885
10. | 120 | 263 133 | 46 18 | 21 | 45 | 45 | 44 | 21 | 20 | 11 | 15 | 60 | 12 | 83 | 41 | 122 | 19
11. | 140 | 264 135 | 47 18 | 21 | 45 | 45 | 44 | 21 | 25 | 11 3 9% | 17 | 90 | 42 | 126 | 178
12.| 145 | 268 145 | 51 17 | 22 5 5 43 | 23 | 26 | 12 2 87 | 13 | 98 | 34 | 127 | 1795
13| 145 | 270 148 | 52 18 | 21 5 5 45 | 22 | 26 | 10 2 88 | 18 | 80 | 36 | 125 | 175
14. | 145 | 270 145 | 52 18 | 20 4 4 45 | 23 | 26 8 15 | 66 | 16 | 8 | 37 | 127 | 177
15 | 140 | 265 145 | 53 18 | 21 4 4 45 | 235 | 27 9 15 | 6 | 16 | 75 | 33 | 121 | 178
Rateen | 134.67 | 267.97 | 137.10 | 47.70 | 17.20 | 21.37 | 433 | 4.33 | 43.83 | 23.07 | 26.94 | 10.67 | 2.33 | 79.07 | 16.30 | 80.57 | 36.93 | 129.17 | 180.70
Sd | 1260 | 1030 | 721 | 467 | 101 | 207 | 0.70 | 070 | 225 | 2.37 | 301 | 140 | 062 | 1452 | 263 | 7.79 | 461 | 11.86 | 3181

Keterangan:

BB=Bobot badan; PB=panjang badan; TB=tinggi badan; PK=panjang kepala; LK =lebar kepala; PP=panjang paruh; TP=tinggi paruh; PT=panjang tarsus, PMt=panjang matatarsus;
PJ-3=panjang jari ketiga; L S=lebar tulang supit; DS=diameter tulang supit; PPL=panjang pitaleher; LPL=lebar pitaleher; PDd=panjang dada; LD d=lebar dada; PE=panjang ekor;
PS=panjang sayap




Lampiran 2b. Data ukuran morfologi  burung tekukur (Streptopelia chinensis) jantan

No. BB PB TB PK LK PP LP TP PT PMt | PJ-3 LS DS PPL LPL PDd | LDd PE PS
(gam) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) [ (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm)

1 130 283 140 49 17 25 5 5 47 25 7 11 25 54 | 17.21 90 41 127 179
2. 120 213 131 42 17 22 5 5 45 25 23 9 2 83 25 56 33 Sz 200.5

3. 130 230 142 40 15 18 5 5 46 27 28 9 5 88 175 59 41 108 187

4. 110 272 136 45 14 24 4 4 44 285 | 305 5 2.5 78 16 88 33 126 152

5. 160 290 141 42 19 22 4 4 45 24 27 8 3 80 15 95 39.5 137 121

6. 115 284 145 48 16 20 3 3 43 29 31 10 3 70 13 77 42 152 250

7. 110 281 124 44 18 19 5 5 47 23 25 5 3 93 20 95 39 134 180

8. 110 279 136 45 17 21 5 5 43 28 21 8 3 88 13 88 44 130 255

9. 120 273 135 46 16 20 3 3 44 24 27 5 3 85 20 82 40 132 191
10. 140 274 144 46 17 20 5 5 46 26 18 10 2 82 13 83 35 129 207
11. 130 297 130 47 18 22 3 3 44 22 30 10 3 71 20 92 35 144 213
12. 160 298 144 47 17 20 3 3 45 24 32 10 3.5 57 14 100 43 140 258
13. 110 279 130.5 46 16 16 4 4 46 24 28 9 2 92 14 90 42 127 | 200.5
14. 160 269 122 44.5 16 21 35 35 435 25 25 8.5 2 80 15 73 37 141 184
15. 120 274 130.5 45 17 225 4 4 45 26 19 9 2.5 92 15 72 32 135 229
16. 110 292 137 48 17 23 4 4 48 23 25 9 3 85 22 80 | 38.00 | 143 186
17. 150 270 130.5 46 15 21 4 4 46 24 23 6 2.5 85 | 21.00 60 | 4400 | 143 189
18. 140 293 120 45 16 21 3 3 46 225 22 6 25 82 | 21.00 65 40 152 | 191.5
19. 120 274 130 46.5 16 23 5 5 44 22 28 11 3 59 23 71 35 144 209
20. 120 291 135 45 175 23 4 4 44 24 22 8 25 62 12 85 40 135 167
21. 160 266 135.5 44 17 20 3 3 46 22.5 30 8 2 86 23 75 37 130 189
Rataan | 129.76 | 27533 | 134.24 | 4529 | 16.6 | 21.2 4 402 | 451 | 247 | 248 | 829 | 274 | 787 17 79.8 | 386 | 1335 | 1971
Sl 18.61 [ 20.43 7.10 214 | 114 | 2.06 0.82 081 | 1.33 [ 207 | 570 | 193 | 068 | 1190 [ 17.8 | 12.71 | 3.67 | 1341 | 32.67

Keterangan:3.88

BB=Bobhot badan; PB=panjang badan; TB=tinggi badan; PK=panjang kepala; LK =lebar kepala; PP=panjang paruh; TP=tinggi paruh; PT=panjang tarsus, PMt=panjang matatarsus;
PJ-3=panjang jari ketiga; L S=lebar tulang supit; DS=diameter tulang supit; PPL=panjang pita leher; LPL=Ilebar pitaleher; PDd=panjang dada; L D d=lebar dada; PE=panjang ekor;

PS=panjang sayap




Lampiran 3a. Ukuran anatomi organ reproduksi burung puter (Streptopelia risoria)

No. | PTKn | PTKr | LTKn | LTKr | BTKn | BTKr PE PvD PO LO BO | PSRB JF DFB
(mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm)
1. 12 14 4 4 0.3 0.45 12 36 15 5 0.15 76 10 3
2. 8 10 4 5 0.3 0.47 12 36 17 7 0.14 74 12 3
3 18 21 7 8 0.48 0.47 16 37 15 6 0.16 76 10 3
4, 16 18 5 6 0.25 0.45 12 39 17 7 0.14 75 12 2
5. 18 20 6 7 0.32 0.38 16 37 17 7 0.16 75 10 3
6. 17 21 7 8 0.47 0.46 16 38 16 5 0.15 77 8 3
7. 13 15 5 6 0.3 0.42 12 36 15 5 0.15 16 10 2
8. 13 15 4 5 0.33 0.35 12 37 16 5 0.14 76 12 3
9. 18 21 7 8 0.48 0.47 16 38 17 7 0.16 77 10 3
Rata2 | 14.78 | 17.222 544 6.33 0.36 0.44 13.8 | 37.1 | 16111 6 015 | 7567 | 104 | 2.778
D 3.49 3.93 133 150 0.09 04 | 211 1.05 0.93 100 | 001 1.00 133 | 044
Keterangan :
PTKn = Panjang testis kanan PO = Panjang ovarium
PTKr = Panjang testiskiri LO = Lebar ovarium
LTKn = Lebar testis kanan BO = Berat ovarium
LTKr = Lebar testiskiri PSRB = Panjang saluran reproduksi betina
BTKn = Berat testis kanan JF = Jumlah folikel
BTKr = Berat testiskiri DFB = Diameter folikel terbesar
PE = Panjang epididimis
PVD = Panjang vas deferens




Lampiran 3b. Ukuran anatomi organ reproduksi burung tekukur (Streptopelia chinensis)

No. [ PTKn | PTKr | LTKn | LTKr | BTKn | BTKr | PE PVD PO LO BO | PSRB JF DFB
(mm) [ (mm) (mm) | (mm) | (mm) | (mm) [ (mm) [ (mm) [ (mm) [ (mm) [ (mm) [ (mm) [ (mm) [ (mm)

1 13 15 5 6 0.36 0.47 16 37 10 5 0.12 78 8 3

2. 7 8 4 5 0.35 0.45 9 34 7 6 0.06 63 10 3

3 4 6 3 4 0.33 0.47 5 26 8.5 7 0.07 70 12 2

4, 12 14 5 6 0.27 0.48 15 36 9 5 A2 77 10 3

5 8 9 5 6 0.26 0.43 10 33 7 6 0.06 64 10 3

6. 13 15 6 7 0.28 0.35 15 37 10 5 01 72 8 2

7. 11 13 6 7 0.3 0.33 15 37 10 5 0.12 76 10 3
Rata2| 9.71 11.43 486 | 5.86 0.31 043 | 121 | 343 8.79 557 | 009 | 7143 | 971 | 271
D 345 3.69 1.07 1.07 0.04 006 | 418 | 3.99 135 0.79 | 0.03 611 | 138 | 049

Keterangan :

PTKn = Panjang testis kanan PO = Panjang ovarium

PTKr = Panjang testis kiri LO = Lebar ovarium

LTKn = Lebar testis kanan BO = Berat ovarium

LTKr = Lebar testiskiri PSRB = Panjang saluran reproduksi betina
BTKn = Berat testis kanan JF = Jumlah folikel

BTKr = Berat testiskiri DFB = Diameter folikel terbesar

PE = Panjang epididimis

PVD = Panjang vas deferens




Lampiran 5a. Data ukuran spermatozoa dari burung tekukur (Streptopelia chinensis)

Epididimis + Vas Defferens Tedtis
No. Panjang Kepala | Lebar Kepala| Panjang Ekor | Panjang Kepala | Lebar Kepala| Panjang Ekor
(1) (1) Q) (1) (1) Q)
1 15 1 104 14 1 95
2. 15 1 105 13 1 82
3 15 1 109 13 1 80
4, 15 1 109 12 1 79
5. 13 1 110 14 1 105
6. 14 1 105 14 1 97
1. 15 1 Q0 14 1 85
8. 15 1 9 13 1 82
9. 14 1 105 14 1 78
10. - - - 13 1 85
11. - - - 13 1 87
12. - - - 13 1 92
13. - - - 13 1 87
14. - - - 15 1 92
15. - - - 15 1 14
16. - - - 15 1 93
17. - - - 14 1 100
18. - - - 14 1 87
19. - - - 14 1 85
20. - - - 14 1 9
Rataan 14.56 1.00 104.00 13.44 1.00 87.00
D 0.73 0.00 6.22 0.73 0.00 9.59




Lampiran 5b. Data ukuran spermatozoa dari burung puter (Streptopelia risoria)

Epididimis + Vas Defferens Tedtis
No. Panjang Kepala | Lebar Kepala| Panjang Ekor | Panjang Kepala | Lebar Kepala| Panjang Ekor
(1) (1) Q) (1) (1) Q)
1 15 1 95 14 1 85
2. 15 1 Q0 15 1 98
3. 15 1 95 14 1 99
4, 15 1 Q0 14 1 110
5. 14 1 83 14 1 106
6. 15 1 95 14 1 9
1. 14 1 85 16 1 116
8. 15 1 95 15 1 95
9. 14 1 85 14 1 97
10. 15 1 95 14 1 105
11. 15 1 83 14 1 103
12. 14 1 95 14 1 102
13. 15 1 78 14 1 Q0
14. 15 1 105 15 1 93
15. 15 1 80 14 1 92
16. - - - 14 1 0
17. - - - 14 1 85
18. - - - 14 1 100
19. - - - 14 1 93
20. - - - 13 1 92
Rataan 14.73 1.00 91.40 13 1.00 99.33
D 0.46 0.00 6.93 0.62 0.00 8.02
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L.ampiran 4. Rekapitulasi data perkiraan umur kawin/bertelur pertama kali (bulan ) pada
burung tekukur (Streptopelia chinensis) dan puter (Streptopelia risoria)

No. Tekukur Puter
Jantan Betina Jantan Betina
1 6.7 7.1 6.8 6.8
2. 6.7 6.9 6.7 6.9
3. 6.8 6.8 6.5 6.8
4. 6.9 7.2 6.6 6.9
5. 7.0 6.7 6.5 6.8
6. 6.8 6.9 6.5 6.7
7. 6.6 6.8 6.6 6.8
Rataan 6.8 6.9 6.6 6.8
SD 0.13 0.19 0.13 0.07




L.ampiran 6a. Data ukuran telur burung tekukur (Streptopelia chinensis)

Panjang L ebar Tebal Berat Berat Berat Putih  Berat Kuning

No. Telur Telur Kulit Telur Cangkang Telur Telur
(mm) (mm) (mm) (g (g (g (an

1 26 20 0.50 6.45 0.77 311 257
2. 27 21 0.65 6.75 0.68 347 1.60
3. 26 21 0.75 6.55 0.59 3.35 2.61
4, 27 21 0.70 5.75 0.75 2.70 2.30
5. 27 22 0.52 7.45 0.71 355 3.19
6. 27 18 0.53 7.38 0.60 3.75 2.99
7. 26 21 0.65 6.75 0.68 3.98 2.09
8. 27 22 0.67 7.24 0.46 3.88 2.90
9. 28 23 0.55 6.85 0.67 3.50 2.68
10. 28 22 0.56 7.25 0.54 3.74 2.97
Rataan 26.78 211 0.61 6.74 0.65 3.50 2.59
%) 27.00 1.37 0.62 0.63 0.10 0.38 0.48

Lampiran 6b. Data ukuran telur burung puter (Streptopelia risoria)

Panjang L ebar Tebal Berat Berat Berat Putih  Berat Kuning
No. Telur Telur Kulit Telur Cangkang Telur Telur
(mm) (mm) (mm) (@) @) (@0 (@)
1 30 23 0.75 7.10 112 354 244
2. 28 21 0.55 6.77 0.67 3.29 2.81
3. 29 2 0.65 6.66 0.70 313 2.83
4. 27 21 0.75 6.87 0.65 3.32 2.90
5. 27 21 0.55 6.89 0.66 3.35 2.88
6. 28 24 0.73 7.76 125 3.85 2.66
7. 30 23 0.78 7.25 0.97 3.97 231
8. 31 23 0.75 7.25 115 3.98 212
9. 29 2 0.75 7.50 158 3.45 247
10. 29 23 0.72 6.68 0.69 348 251
11. 27 2 0.68 7.25 0.85 325 315
12. 30 24 0.76 7.75 155 3.76 244
13. 29 23 0.77 7.50 134 3.97 219
14. 29 2 0.75 7.16 112 3.80 2.24
15. 28 21 054 6.56 0.78 3.06 2.72
16. 26 21 0.52 6.87 0.83 3.05 2.99
17. 27 2 0.68 7.34 110 3.18 3.06
Rataan 28.47 22.24 0.69 7.13 1.00 3.50 2.63

S 137 1.03 0.09 0.37 0.31 0.33 0.31




Lampiran 7.
Rekapitulas rataan jumlah telur per sarang pada burung tekukur (Sreptopelia chinensis) dan puter
(Streptopelia risoria)

No. Sarang Tekukur (butir) Puter (butir)

PEPENDNNEDNNNEDN

REBoo~NoutrwNR

13. -
14. -
15.

NWRERPNENNNWONNNWNDN

Rataan 170 207
S 0.48 0.59

Lampiran 8.
Lama pengeraman telur pada burung tekukur &reptopelia chinensig dan puter &reptopdia
risoria)

No. Sarang Tekukur (butir) Puter (butir)
1 15 14
2. 14 14
3. 14 14
4. 14 16
5. 15 15
6. 16 14
7. 14 14
8. 14 14
0. 14 15
10. 14 14
1. - 14
12. - 15
13. - 16
14. - 14
15. - 14
Rataan 14.5 14.47
S 0.76 0.74




L.ampiran 9.

Jarak waktu (hari) bertelur burung tekukur dan puter pada kondisi normal (alamiah, bertelur,
dierami, menetas sampai penyapihan anak) dan kondisi tidak normal (telur pecah, tidak menetas,
dimakan)

No. Kondiss Normal (hari) Kondis Tidak Normal (hari)
Tekukur Puter Tekukur Puter
1 48 42 40 20
2. 50 46 26 43
3. 45 45 26 26
4. 46 43 30 28
5. 45 43 40 25
6. a7 42 30 23
7. 50 43 33 27
8. 53 42 31 22
9. 55 43 25 30
10. - 44 44 28
11 - 42 27 20
12 - 43 - 41
13 - 43 - 29
14. - 42 - 20
15. - 42 - 22
16 - 43 - 30
17 - 43 - 25
18. - - - 30
19 - - - 43
20. - - - 30
21 - - - 30
22 - - - 29
Rataan 48.78 43.22 31.22 27.11
S| 353 1.39 5.63 6.72




Lampiran 10. Daya tetas telur pada burung tekukur (Streptopelia Chinensis) dan puter
(Streptopelia risoria)

No. Tekukur Puter
JID JM % Tetas JID JTM % Tetas

1 2 0 0.000 5 3 60.00
2 4 2 50.00 6 4 66.00
3 2 1 50.00 6 6 100.00
4 3 1 3333 2 2 100.00
5 4 2 50.00 4 4 100.00
6 2 2 100.00 6 4 66.66
7 3 0 0.00 4 4 100.00
8 - - - 2 2 100.00
9 - - - 3 1 33.33
10 - - - 4 2 50.00
Rataan 2.86 114 40.48 471 3.86 84.76
D 0.90 0.90 3450 1.50 121 19.14

Keterangan: JTD = Jumlah telur dierami; JTM = Jumlah telur menetas
% tetas = Persentase telur yang menetas, SD = Standar devias.

Lampiran 11a. Komposisi pakan percobaan dan perkiraan perhitungan kandungan proteinnya

Pakan-1 Pakan-2 Pakan-3
No. Bahan Penyusun % % % % % %
Bahan Protein Bahan Protein Bahan Protein
1 Jagung Kuning 10 0.92 10 0.92 5 0.46
2 Gabah 10 0.80 10 0.80 25 0.20
3. Ketam Hitam 5 0.41 5 0.41 25 0.21
4, Beras Merah 5 0.36 5 0.36 25 0.18
5. Kacang Hijau 30 6.66 50 11.10 62.5 13.88
6. Millet Merah 20 240 10 1.20 5 0.60
7. Millet Putih 20 248 10 124 20 248
Jumla 100 14.03 100 16.03 100 18.01
h

Lampiran 11b. Perkiraan kandungan zat makanan dari setiap macam pakan perlakuan

Pakan-1 Pakan-2 Pakan-3
No.  Zat Makanan (14 % Protein) (16 % Protein) (18 % Protein)
1 Proen 14,03 16.03 18,01
2 Karbohidrat 64.44 64.92 64.20
3 Lemaklipid 21.59 17.03 18,05
4, Garam Minera 2.34 2.05 1.84




Lampiran 12. Rata-rata konsumsi ransum per pasang per hari pada pasangan penyilangan burung

tekukur dan puter selama pendlitian (gram/pasang/hari)

Kadar Protein Pakan (%)

Ulangen 14 16 18
1 1847 1962 20.83

2. 2117 1802 24
3 20.85 20.74 26.25
Z. 20.23 24.97 23.98

5, 23.08 2447 %

6. 2313 2548 238
7. 23.82 21.49 21.36
Rata? 21.66 224 23.60
D 2.05 270 102

Lampiran 13. Jumlah telur (butir) yang dihasilkan oleh pasangan penyilangan burung tekukur dan
puter pada ketiga macam kadar protein pakan selama percobaan

Kadar Protein Pakan (%)

Ulangan 14 16 18

1 17 7 12

2. 9 12 4

3. 7 12 8

4, 7 0 0

5. 2 0 0

6. 4 3 5

7. 0 14 6
Jumlah 46 50 35
Rataan 6.57 7.14 5.00
D 5.56 6.39 4.28

Lampiran 14. Rataan berat telur (gram/butir) dari ketiga macam pakan percobaan pada

persilangan burung tekukur dan puter

Kadar Protein Pakan (%)
Ulangan 1 16 18
1 6.60 6.6 705
2 656 6.9 708
3 6.30 705 6.05
7 645 675 708
5, 655 706 607
Rataan 640 603 703
D 012 013 0.06




L.ampiran 15. Pengaruh kadar protein pakan terhadap daya tetas pada penyilangan burung tekukur

(Streptopelia chinensis) dan puter (Streptopelia risoria)

Kadar Protein Pakan (%)

Ulangan 14 16 18
JID (JDM) % Tetas | JID (IDM) | % Tetas | JTD (JDM) | % Tetas

1 9(2 2222 72 28,57 12 (2) 16.67
2. 9(2 2222 12 (4) 33.33 9(2 2222
3 72 28,57 12 (3) 25.00 8(2) 1250
4. 7(2) 28,57 0 0.00 0(0) 0.00
5. 2(0) 0.00 0 0.00 0(0) 0.00
6. 4(0) 0.00 3(1) 33.33 5(1) 20.00
7. 8(2 25.00 16 (2) 1250 6 (1) 16.67

Rataan | 6.57 (143) 18.08 714 (1.77) 18.96 5.71 (1.0) 1258
D 12.62 14.73 911

Keterangan; JTD = Jumlah telur dierami; JTM = Jumlah telur menetas

% Tetas = Persentase jumlah telur menetas; SD = Standar devisias

Lampiran 16. Berat testis burung tekukur dari pasangan persilangan burung tekukur

No Kadar Protein Pakan (%)
' 14 16 18
1 054 0.55 0.55
2. 0.55 054 0.56
3. 054 0.55 0.55
Rataan 054 0.55 0.55
D 0.01 0.01 0.01

Lampiran 17. Motilitas dan konsentrasi spermatozoa burung tekukur dari persilangan tekukur dan

puter pada ketiga macam kadar protein pakan percobaan

Kadar Protein Pakan (%)

No. 14 16 18

1. 55 60 55

2. 65 65 65

3 60 60 60
Rataan 60 6167 60.00
D 5.00 289 5.00




Lampiran 18a. Produks telur pasangan penyilangan burung tekukur dan puter pada keempat

macam perlakuan cahaya
No Macam cahaya kandang
' 12T/12G 15T/9G 18T/16G 24T/0G
1 3 3 3 2
2. 2 3 3 2
3. 1 4 2 1
Rataan 2.00 3.33 2.67 167
D 1.00 0.58 0.58 0.58

Lampiran 18b. Berat telur (gram/butir) dari pasangan penyilangan burung tekukur dan puter pada

keempat macam perlakuan cahaya

No Macam cahaya kandang
' 12T/12G 15T/9G 18T/16G 24T/0G
1 6.9 7.2 7 6.9
2. 7 6.9 6.8 7
3. 6.9 6.9 6.9 7.1
4. 6.9 6.9 7.2 7
5. 7.2 7 7.1 6.9
6. 7 7.2 6.9
7. 7.1 6.9
8. 7.2 7.1
0. 6.9
10 6.9
Rataa 6.98 7.02 6.99 6.98
D 0.12 0.14 0.14 0.08

Lampiran 18c. Daya tetas (% tetas) telur pasangan penyilangan burung tekukur dan puter pada

keempat macam perlakuan cahaya

No Macam cahaya kandang
' 12T/12G 15T/9G 18T/16G 24T/0G
1 33.33 0 0 0
2. 0 33.33 33.33 0
3 0 0 0 0
Rataan 1111 1111 1111 0
D 19.24 19.24 19.24 0




Lampiran 19a. Berat ovarium burung puter (gram) dari penyilangan burung tekukur dan puter
pada keempat macam perlakuan cahaya

No Macam cahaya kandang
' 12T/12G 15T/9G 18T/16G 24T/0G
1 0.28 0.31 0.32 0.30
2. 0.28 0.32 0.30 0.29
3. 0.29 0.29 0.31 0.29
Rataan 0.28 0.31 0.31 0.29
D 0.01 0.02 0.01 0.01

Lampiran 19b. Panjang saluran reproduks betina burung puter (mm) dari penyilangan burung
tekukur dan puter pada keempat macam perlakuan cahaya

No Macam cahaya kandang
' 12T/12G 15T/9G 18T/16G 24T/0G
1 69 71 72 72
2. 72 70 71 71
3. 71 72 73 72
Rataan 70.67 71.00 72.00 71.67
D 1.53 1.00 1.00 0.58

Lampiran 20a. Berat testes (gram) burung tekukur dari persilangan tekukur dan puter @mda
keempat macam perlakuan cahaya

No Macam cahaya kandang
' 127/12G 15T/9G 18T/16G 24T/0G
1 0.47 0.4 0.40 0.57
2. 0.48 0.55 0.41 0.58
3. 0.46 0.55 0.40 0.57
Rataan 0.47 0.55 0.40 0.57
D 0.01 0.01 0.01 0.01
L.ampiran 20b. Panjang saluran reproduks jantan burung tekukur pada keempat macam perlakuan
cahaya
No Macam cahaya kandang
' 12T7/12G 15T/9G 18T/16G 24T/0G
1 42 50 43 52
2. 40 50 45 42,5
3 41 50 45 42
Rataan 41.00 50.00 44.33 42.17
D 1.00 0.00 115 0.29




Lampiran 21la. Motilitas spermatozoa (%) burung tekukur dari pasangan penyilangan burung
tekukur dan puter pada keempat macam perlakuan cahaya

No Macam cahaya kandang
' 12T/12G 15T/9G 18T/16G 24T/0G
1 57.5 65 62.5 65
2. 55 65 62.5 62.5
3. 55 65 60 62.5
Rataan 55.83 65.00 61.67 63.33
D 144 0.00 144 144

Lampiran 21b. Konsentrasi spermatozoa (x nf/ml) burung tekukur dari pasangan penyilangan
burung tekukur dan puter pada keempat macam perlakuan cahaya

No Macam cahaya kandang
' 12T/12G 15T/9G 18T/16G 24T/0G
1 290 315 290 350
2. 280 300 285 310
3 290 300 290 330
Rataan 286.7 305.0 288.3 330
D 0.58 0.87 0.29 2.00




L.ampiran 22. Pemilihan model sarang untuk bertelur pada pasangan persilangan burung tekukur
dan puter selama empat periode pngamatan

Periode Ke-

No. Kdg | [ [l v
A B A B A B A B
1 V 0 \Y 0 0 Y \Y/ 0
2. 0 Y 0 \Y; 0 \Y; 0 \Y
3 V 0 \Y 0 Y, 0 \Y/ 0
4, V 0 \/ 0 \Y; 0 V 0
5. 0 \Y; 0 \ 0 \Y; 0 \
6. V 0 0 \Y; 0 V \Y/ 0
7. 0 Y 0 \Y; 0 \; 0 \Y
8. 0 V 0 \Y; 0 \Y; 0 \Y
9. Vv 0 0 \% \Y 0 Vv 0
10. V 0 \Y/ 0 0 \Y; 0 \Y;
11 V 0 \Y 0 \Y; 0 0 \Y;
12. 0 V 0 \Y; 0 \Y; 0 0
13. V 0 \/ 0 \Y; 0 0 \Y
14. 0 \Y/ 0 v 0 0 V 0
15. V 0 \Y/ 0 \Y; 0 0 \Y;
16. V 0 V 0 \Y; 0 \Y/ 0
17. 0 V 0 \Y; 0 \Y; 0 0
18. 0 \Y/ 0 \Y; 0 0 \Y/ 0
19. V 0 \Y 0 \Y; 0 V 0
20. \Y/ 0 \/ 0 \Y; 0 V 0
21 V 0 V 0 \Y; 0 \Y/ 0
Jumlah 13 8 11 10 10 9 11 8

Keterangan: v=dipakai bertelur; O=tidak dipaka bertelur

Jumlah sarang, persentase dan rataan frekuensi pemilihan model sarang buatan untuk meletakan
telur pada pasangan persilangan burung tekukur dan puter selama empat periode penelitian.

Modd Jumlah Rataan
Sarang I . I v Total % FPS
A 13 11 10 11 45 53.57 214
B 8 10 9 8 35 441.67 1.67
C - - 2 2 4 4,76 0.19
Jumlah 21 21 21 21 84 100

Keterangan: A=model sarang A; B=model sarang B; C= kosong;
I, I1, 111, 1V = Periode penelitian (bertelur); Rataan FPS= rataan frekuensi pemilihan sarang untuk

bertelur
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